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Konflik? Disini konflik tidak terlalu berat tidak terlalu ringan 
juga jadi sedang-sedang saja. Namun mampu menguras 
emosi jiwa juga bagi pembaca. 


Ini real murni imajinasi aku sendiri, jika ada kesamaan 
tempat, tanggal, nama, lahir, suasana atau apapun itu harap 
dimaklumi mungkin itu hanya kebetulan saja. 


Ini juga cerita tidak ada sangkut pautnya sama peran utama 
aslinya. Aku peringatkan lagi, ini cerita fiksi, imajinasi saja. 


Terimakasih bagi yang sudah mampir ke ceritaku dan yang 
baik baik diambil lalu yang buruk-buruk tolong jangan ditiru 
ya. 
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Prilly tahu itu pasti suaminya sudah datang. Dia terbangun 
dari setengah tidurnya. Menyambut sang suami yang baru 
pulang namun dia tersentak kaget karena suaminya 
menepis tangannya kasar. 


"Untuk apa kau menungguku sampai tertidur di sofa? Kau 
ingin menunjukkan jika kau itu Istri yang perlu dikasihani 
dengan tingkah lakumu ini? Kau pikir aku akan kasihan 
padamu begitu?" 


Prilly hanya memejamkan matanya setiap kali mendengar 
bentakkan sang suaminya, dia adalah Ali. 


"Dengar baik-baik ya." Ali menarik rambutnya Prilly sampai 
wanita itu merintih kesakitan. Tapi justru pria itu sangat 
menyukai wajah tersiksanya. "Aku tidak butuh perlakuanmu 
itu! Tidak perlu mencari muka dihadapanku!" 


"Aahh--" Prilly mengeluarkan air matanya. "Hiks, aku tidak 
melakukan apa yang kau pikirkan tentangku Ali. Hanya saja- 
hiks mengapa kau pulang malam sekali?" 


Ali tertawa sangat menyeramkan di telinga Prilly. Dia masih 
terisak dengan posisinya terduduk di lantai. Air matanya 
terus mengalir dan mendongakkan kepalanya ketika tangan 
kasar Ali menarik dagunya keatas. Itu sangat menyakiti hati 
dan juga fisiknya. 


"Apa kau keberatan jika aku pulang larut malam hah?" Ujar 
Ali dingin. 


"Hiks, hiks." Prilly hanya menangis dan menunduk kebawah. 


"Ini rumahku, semua yang ada disini milikku. Jadi kau tidak 
berhak untuk mengaturku. Apalagi lihat dirimu, siapa kau 
hah?" 


"Aku Istrimu, Ali." 


"Apa katamu?" Ali kembali menarik kasar rambut Prilly. 
"Kau itu hanya Istri Pengganti! Ingat, kau hanya 
menggantikan posisi Pricilla!" 


"Hiks hiks..." 


"Sialan, dia sudah memanfaatkan uangku saja. Dan aku 
tahu kau, dia dan keluargamu itu sama saja. Hanya ingin 
harta keluargaku!" 


Prilly menggeleng cepat. "Hiks, itu semua tidak benar." 
"Kau harus membayar semuanya!" 
"A-apa maksudmu A-ali?" 


Ali tersenyum miring. 


"A-alii." Prilly menahan diri untuk tidak mengeluarkan 
desahannya namun Ali terus menghentakkan didalam 
tubuhnya. Apakah suaminya belum cukup menyiksanya? 


Air matanya terus mengalir tanpa henti, dia meremas sprei 
kanan dan kiri, suara yang tidak dia inginkan itu malah 
keluar. 


"Pelan-pelan sakit hiks..." 


Ali selalu bermain dengan kasar dan itu sangat menyiksa 
Prilly. 


"Kau sekarang menikmatinya? Heh, kau tahu... Melihat 
wajahmu aku teringat pada wanita yang aku cintai tapi dia 
malah mengkhianatiku." Ujar Ali didepan bibirnya, dan 
melumat kasar bibir Prilly. Dia melakukan itu semata-mata 
karena dendam dan nafsu saja. 


Prilly, Saudara kembarnya Pricilla. 


Wanita yang sangat Ali cintai itu malah pergi disaat hari 
pernikahannya dengan membawa setengah harta Keluarga 
Ali. Ali murka dan tidak terima, hati Ali sakit dengan 
penghianatan yang harus di tanggung sekaligus malunya 
didepan semua orang bisnis, partner kerjanya sekaligus 
keluarga besarnya. 


"Sa-sakit." Prilly menatap Ali memohon agar pria itu 
menghentikan permainannya. Apakah dia tidak bisa berlaku 
lembut kepadanya? 


Apa salahnya? Dia juga Korban disini. Siapa yang mau 
dinikahkan paksa dan dijadikan sebagai bayaran atas 
perbuatan saudara kembarnya sendiri. 

"Aku sangat membencinya." 

"Hiks, aku dan dia berbeda." 

"Kau dan dia tidak ada bedanya." 


"Lepaskan aku hiks..." 


"Aku tidak akan melepaskanmu begitu saja sampai aku puas 
dan dendamku terbayar." 


"Hiks, jangan jadikan aku alat untuk dendammu pada 
kakakku. Maafkan dia... Kami tahu salah sudah-aaahh!" Prilly 
tidak bisa meneruskan kalimatnya hanya suara desahan 


yang menurutnya sangat menjijikkan. Dia sudah seperti 
pelacur yang menjual harga dirinya sendiri dengan orang 
kaya. 


Setelah Ali puas menyiksanya. Pria itu pergi kekamar mandi 
dan membanting pintunya dengan keras. 


Prilly hanya bisa memeluk tubuh telanjangnya itu dengan 
gemetar. 


Ingin rasanya dia melarikan diri, namun tidak mungkin dia 
lari dari suaminya sendiri. Bahkan keluarganya saja 
memaksanya untuk tidak pergi dan menahan diri untuk 
menjadi Istri dari pengusaha kaya raya itu atau keluarganya 
akan kena masalah besar jika dia tidak menggantikan posisi 
Pricilla. 
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Prilly menegak segelas air putih setelah meminum pil KB 
dengan cepat sebelum suaminya akan mengetahuinya. 


Wanita itu menangis mengingat betapa menyedihkan 
hidupnya sekarang. 


Flashback on 


"Baiklah aku setuju." Suara itu membuat Prilly menatap Ali 
terkejut. 


Setuju? Apa? 


"Dia yang akan menggantikan putrimu satunya. Tapi aku 
ingin ada perjanjian." 


"Perjanjian apa itu?" Tanya Rijal. 


"Pernikahan ini tidak akan bertahan lama, sampai dia 
memberikan keturunan untukku saja dan Pricilla 
ditemukan." 


"Jika Pricilla ditemukan, apa yang anda lakukan pada dia?" 
"Aku akan menuntutnya. Dia akan masuk penjara." 


Rijal menggeleng." Apa anda tidak bisa 
mempertimbangkannya? Saya sudah memberikan anak 
saya satunya untuk anda sebagai bayarannya. Mengapa 
Pricilla belum anda bebaskan dari kesalahannya. Saya 
mohon, maafkan kesalahannya. Saya janji dia tidak akan 
melakukan hal yang sama." 


Ali menggeram. "Baiklah! Tapi dia harus bisa memberikan 
aku keturunan!" 


Prilly menggeleng. "Papa aku " 


"Diamlah Prilly! Kamu tidak bisa menentukan pilihanmu 
disini." Bentak Rijal. 


Prilly menundukkan kepalanya. bibirnya nampak 
gemetaran, dia meremas tangannya. Ternyata benar 
ayahnya lebih menyayangi kembarannya daripada dirinya 
sendiri. Sangat menyedihkan. 


Bahkan dia tidak berhak menentukan hidupnya sendiri. 
Miris sekali. 


"Apakah kau tidak tahu betapa malunya aku karena 
perbuatan putri bapak yang melarikan diri itu. Aku bisa saja 
menarik semua modal dan saham pada pak Rijal. Aku tidak 
main-main pak, mengapa Pricilla bisa melakukan itu padaku 
setelah semua ku berikan padanya?" Suara Ali terdengar 
dingin. Dia menatap Prilly dengan tatapan penuh benci. 
Wanita itu sedari tadi hanya bisa diam. Memang mereka 
mirip, tapi tetap saja berbeda dimatanya. 


"angan lakukan itu saya mohon Ali, hanya anda dan 
keluarga anda yang bisa membantu kehidupan kami. 
Maafkan kesalahannya. Saya yakin Prilly akan menjadi istri 
yang patuh pada suaminya dan ya dia akan memberikan 
banyak keturunan padamu jika kau mau. Tapi tolong jangan 
bawa masalah ini ke hukum. Dan kami banyak berhutang 
Budi pada keluarga anda." 


Sakit rasanya, 


Prilly yang tidak tahu apa-apa permasalahanya, dijadikan 
alat untuk menyelesaikan masalahnya. 


Flashback off 


Ali keluar dari kamar mandi dengan rambut basahnya. 
Sekilas dia melihat Prilly terduduk di tepi ranjang. 


"Sedang apa kau disana?" 
Prilly menggeleng. "T-tidak." 


Prilly berjalan dengan tertatih. Selangkangan pahanya 
masih terasa perih. 


"Kenapa dengan cara jalanmu itu hah? Kenapa seperti itu?" 
Tanya Ali datar. 


"Ti-tidak apa-apa." 


Ali menarik tangan Prilly hingga wanita itu menubruk maju 
tubuhnya. Prilly hanya diam sambil menyentuh lengan 
tangan Ali. 


"Apa rasanya sesakit itu?" 


Prilly mendongak, menatap Ali. 
Apakah dia sedang mengkhawatirkan keadaannya? 


"Sedikit..." 


Ali mendorong tubuh Prilly menjauh, tindakannya hampir 
membuat Prilly terjatuh namun dengan cepat dia menahan 
tubuhnya sendiri. 


"Kau pikir aku peduli!" 


Setelahnya Prilly hanya memejamkan mata sambil meringis 
karena Ali baru saja menabrak kuat bahunya. 


"Ali." 
Langkah Ali terhenti. 


Prilly tersenyum. "Aku sudah membuatkan sarapan pagi 
untukmu. Ayo, makanlah." 


Senyum Prilly semakin lebar ketika Ali berjalan mendekat 
kearahnya. Namun senyumnya seketika pudar ketika Ali 
menarik taplak mejanya hingga membuat semua makanan 
diatas meja berantakan semua pada berjatuhan. Prilly 
tersentak kaget. 


Prilly menatap semua makanannya itu dengan sendu. Lalu 
dia mendongak menatap Ali yang juga menatapnya tajam. 


"Makan saja sendiri sanah!" 


Prilly menatap punggung Ali. Dia tahu suaminya sampai 
kapanpun tidak menghargai dia sebagai istrinya dan juga 
tidak memiliki perasaan apapun kepadanya. Tapi apa dia 
tidak bisa sedikit saja berlaku baik kepadanya? 


Dia berjongkok untuk merapikan semua makanan yang 
sudah suaminya hancurkan. 


Prilly tahu itu suaminya sudah pulang. Dia tergesa-gesa 
menurunkan anak tangga. Rumah sebesar ini tetapi hanya 
dia dan suaminya tempati. Setiap harinya Prilly kesepian. Ali 
melarang keras untuk keluar rumah. Pernah Prilly keluar 


sebentar namun Ali langsung menghukumnya dan 
menguncinya di kamar mandi. 


"Al ali." 


Prilly salah. Dia pikir suaminya akan pulang awal. Ternyata 
itu adalah kakak kandungnya Ali. 


"Hai Prilly." 
"Kak Akash." 


Akash tersenyum menyadari jika adiknya itu belum pulang. 
Terlihat hanya istrinya dirumah dan dia tepat waktu. 


"Bisakah kita bicara sebentar?" 


"Ma-maaf kak. A-ali belum pulang." Prilly melangkah 
mundur namun Akash malah melangkah maju. Dan itu 
membuatnya takut. 


"Aku ingin menemuimu bukan Ali tapi kau, Prilly." Ujar 
Akash dan menarik tangannya. "Hai ada apa denganmu?" 


"Lepaskan aku kak bagaimana jika ada yang li-lihat.... Kak 
Akash." 


Akash tidak perduli dia mendekati wajahnya pada Prilly 
hendak ingin menciumnya namun Prilly langsung 
mendorongnya kuat dan mundur. Ini salah. Dia tidak ingin 
Akash seenaknya melakukan itu padanya. Bagaimana pun 
Prilly adalah istrinya Ali. Akash dan Ali adalah kakak 
beradik. 


Akash nampak geram karena Prilly terus menghindar. 


"Kau mau kemana sih? Sudahlah tidak usah Munafik. Aku 
tahu kau juga menginginkan ini juga." Akash tertawa dan 


Prilly terus berontak dari pria itu yang berusaha 
menyentuhnya. 


"Ayolah... Prilly." 
"Hiks, jangan kak!" 


Sekali lagi Prilly mendorongnya dan ingin berlari namun 
Akash lebih cepat. Wanita itu berteriak saat Akash berhasil 
membawa tubuhnya dan menindih tubuhnya di atas sofa. 


"Jangan kak, hiks!" 


Akash sudah melepas kemejanya dan tersenyum miring 
melihat wajah Prilly yang menurutnya sangat 
menggodanya. 


"Ada apa ini?" Suara berat itu membuat Prilly terkejut 
apalagi Akash. 


Akash langsung bangkit dari posisinya. "Ali, lihatlah 
kelakuan Istrimu itu. Dia tadi mencoba untuk menggodaku! 
Dia menyuruhku untuk melakukannya. Kau tahu kan aku 
sangat mencintai istriku dirumah. Aku tidak mungkin 
mengkhianati Aurelia. Tapi istrimu tadi... Ah dia sangat 
menjijikkan." 


Akash kembali mengancingkan kemeja bajunya. Prilly 
menggelengkan kepalanya. Semua yang dikatakan Akash 
tidak benar adanya malah dia yang sudah ingin 
memperkosanya. 


"Kau percaya kan padaku Li?" Tanya Akash sekali lagi karena 
Ali hanya diam saja belum berespon apapun dan itu 
membuatnya gugup. 


Prilly berharap suaminya tidak kemakan omongannya. 


"Aku... Aku bisa jelasin yang sebenarnya Ali kalau " 


"Hai kau! Apa kau ingin berniat ingin memecahkan 
persaudaraan aku dan Ali iya?" 


Prilly menggeleng cepat. "Ti-tidak. Aku..." 


Ali menggeram. Dia menarik kasar tangan Prilly dan 
membawanya ke kamar. 


Akash tersenyum sinis. Dia meninggalkan tempat itu setelah 
puas mendengar suara pintu dibanting keras terdengar 
sampai lantai bawah. 


Prilly ketakutan ketika Ali mengunci pintunya. "Brengsek! 
Apa kau tidak malu hah!" 


"Ali aku bisa jelasin... Kakak kamu yang udah " 
PLAAKK 


Prilly menangis saja ketika merasakan pria itu malah 
menamparnya. 


"Dasar murahan!" 
"Aahh sakit Ali." 
"Menjijikkan!" 
"Hiks, hiks..." 


Ali mencekik leher Prilly hingga membuat wanita itu sulit 
bernapas. Prilly memukul-mukul tangan Ali yang berada di 
lehernya meminta dilepaskan. 


"Apa aku kurang memuaskanmu selama ini jalang!" 


Prilly menggeleng. 


"Sehingga kau meminta Akash untuk tidur bersamamu! 
Kurang hajar sekali kau, saat aku tidak dirumah kau berani- 
beraninya melakukan itu! Ternyata kau dan kembarmu sama 
saja!" 


"Tidak Ali hiks dengarkan penjelaskan aku dulu." 
"Cepet buka bajumu!" 

Prilly menggeleng. 

"Apa dia sudah menyentuh tubuhmu?" 

"Tidak Ali." 

"Aku bilang buka Prilly!" 


Prilly menangis dan membuka bajunya menyisakan pakaian 
dalam saja. 


"Aku mohon hiks, jangan kasar padaku Li." 
"Kau akan merasakannya sendiri." 


Ali sudah seperti terlihat kesetanan. Menyetubuhi istrinya 
sendiri dengan kasar padahal Prilly memintanya untuk tidak 
kasar. Dalam berhubungan badan seperti ini selalu 
membuat Prilly tersakiti. Mengapa suaminya selalu 
melampiaskan amarahnya dengan berhubungan intim. 


"Su-sudah Ali..." 
"Dimana Pricilla, apa keluargamu menyembunyikan dariku?" 


Sakit rasanya, Ali malah masih saja menanyakan tentang 
perempuan lain apalagi saudara kembarnya yang sudah 


membuatnya seperti sekarang. 


"Aku tidak tahu." Jawab Prilly sambil makin mengalungkan 
kedua tangannya dileher Ali. 


Pergerakan Ali makin lambat ketika Prilly terlihat pucat 
wajahnya. Namun wanita itu berusaha kuat. Kedua matanya 
basah karena air matanya. Entah apa yang membuat Ali 
seperti ini berubah menjadi pria kasar dan kejam. Itu semua 
karena perbuatan orang yang dia cintai malah 
mengkhianatinya. 


"A-ali..." 
"Pricilla..." 


Dia Prilly bukan Pricilla. 
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"Pricilla..." gumam Ali. 


Lagi, Prilly mendengar suara itu. Dilihat wajah suaminya 
yang ternyata menyebut-nyebut nama saudara kembarnya 
itu dengan mata terpejam. 


Ali tidur dan menyebut nama Pricilla terus. 


Dia mengaku bahwa sangat membenci Pricilla, tapi Prilly 
tahu pada kenyataannya Ali belum bisa melupakan cintanya 
terhadap Pricilla. 


Selama 2 bulan pernikahannya dengan Ali, Prilly sudah 
berusaha keras agar Ali bisa memiliki perasaan cinta 
padanya. Bukan karena sebagai Pricilla tetapi dirinya sendiri 
sebagai Prilly. 


Prilly kini menjadi Istri Sah Ali. Selama dia menjadi istrinya, 
memang Ali selalu berlaku kasar padanya. Tetapi Prilly 
malah tetap menerimanya sebagai suaminya dan dia mulai 
membuka hati untuk pria mantan tunangan saudara 
kembarnya sendiri. 


Prilly ingin berniat agar Ali melupakan dendam pada Pricilla 
dan membuktikan kepadanya jika dia dan Pricilla berbeda. 


Mereka beda jauh. 


Pricilla memang sudah keterlaluan telah menyia-nyiakan 
pria yang tulus mencintainya. 


Prilly tahu bagaimana rasanya dikhianati oleh orang yang 
kita cintai karena dia sendiri mengalaminya juga. 


Sebelum dia menikah dengan Ali, Prilly mempunyai kekasih. 


Prilly sangat mencintai pria itu, bahkan dia menyimpan 
harapan agar pria itu suatu saat menikahinya. 


Namun dia malah mengkhianatinya. 
Flashback on 
"Aku tidak menyukai tempat seperti ini Darrell." 


Darrell mengajaknya untuk ke clubing tetapi Prilly terus 
menolaknya. Dia benar-benar tidak menyukai tempat seperti 
itu namun suatu hari Darrell tetap memaksanya. 


"Ayolah, aku malu sama teman-teman ku karena memiliki 
kekasih sepertimu. Tidak tahu pergaulan bebas. Hai ini 
menyenangkan tahu. Sekali-kali kau harus menjadi gadis 
liar sayang. Apalagi jika malam ini kita bersenang-senang, 
bagaimana?" 


"Apa maksudmu? Ayo kita pulang saja." Prilly menarik 
tangan Darrell. Suara dentuman musik yang keras itu saja 
tidak nyaman untuknya. Dan bau-bau minuman mulai 
tercium juga. Gadis itu bener-bener tidak menyukai tempat 
seperti ini. 


"Ah kau payah Prilly! Kau berbeda dengan Pricilla!" 
"Apa?" 


"Yahh, lebih baik aku bersamanya. Dia bahkan bersedia 
menemaniku, tidak sepertimu. Penakut!" 


Prilly tidak percaya ini, kekasihnya dan saudara kembarnya 
memiliki hubungan dibelakangnya? Astaga. 


Tidak lama Prilly melihat Pricilla berjalan mendekati mereka. 
Darrell bahkan menarik pinggang Pricilla mendekat dan 
mereka berciuman didepan Prilly langsung. 


"Apa yang kalian lakukan!" 
"Cilla hiks... Kau... Kau dan Darrell..." 
"Iya kita memang ada hubungan." Kata Pricilla. 


"Kenapa kau tega ngelakuin ini sama aku? Kau mengambil 
Darrell dariku? Darrell kekasihku Pricilla." Lirih Prilly. 


"Kau salah jika ingin marah kepadaku. Darrell sendiri yang 
ingin bersamaku. Mungkin dia bosen denganmu Prilly. Jelas, 
aku jauh lebih pintar, cantik dan menarik tidak sepertimu. 
Lihatlah dirimu, gadis kuno. Bahkan kau tidak berani 
melakukan sex dengan kekasihmu." 


Prilly memang menolak melakukan sex diluar nikah. Dia 
hanya ingin memberikan kehormatannya itu pada suaminya 
kelak. 


"Pricilla bukankah kau sudah punya tunangan! Bagaimana 
dengan Ali? Jika dia tahu pasti akan lebih kecewa denganmu 
Cilla. Keluarga kita banyak berhutang dengan keluarganya. 
Kau mau jika papa tahu apa yang kau lakukan diluar?" 


"Dan buat kamu Darrell. Hiks, aku tidak menyaka kau 
Setega itu mengkhianati cinta aku ke kamu. Aku pikir kamu 
pria setia dan tulus mencintaiku juga. Ternyata kau sama 
seperti pria bajingan!" 


"Aku mau kita Putus!" 


Prilly menangis namun justru mereka berdua malah 
menertawakannya. 


"Dia bodoh sekali ya, yaampun kenapa aku bisa ditakdirkan 
untuk memiliki saudara kembar sepertimu." Pricilla tertawa 
yang membuat hati Prilly sangat sakit. 


"Kau pikir aku perduli dengan tunanganku? Hai kau urus aja 
hubunganmu dengan Darrell! Apakah dia masih mau 
denganmu? Sepertinya dia malah terlihat bahagia kau 
mengakhiri hubungan kalian." 


Darrell mengecup pipi Pricilla. 

"Bener itu Baby, aku malah tidak keberatan sama sekali. 
Baiklah, pergilah sanah. Aku sama kekasih baruku ingin 
bersenang-senang." 


"Kalian keterlaluan!" Teriak Prilly. 
Flashback off 


Prilly kembali meneteskan air matanya mengingat kejadian 
itu. Mereka begitu tidak memiliki perasaan dan hati. 


Dipandanginya wajah Ali. Dia tersenyum getir, betapa 
sakitnya dia merasakan dikhianati oleh tunangannya 
sendiri. Ketika pengantin lelaki sudah siap untuk 
mempersunting pengantin dari putrinya. Namun 
pengantinnya malah melarikan diri. 


Prilly tahu bagaimana perasaan Ali waktu itu, pasti sangat 
hancur. Ya, dia juga sama hancurnya. Dikhianati oleh dua 
orang yang sangat dia sayangi. 


"Ali." 


Ali membuka matanya. Dia hanya diam melihat Prilly dan 
langsung membelakanginya. 


Prilly menghela nafas. Segera turun dari tempat tidurnya. 
Dia ingin mengambil obat untuk pencegah kehamilan 
mumpung suaminya tidak melihatnya. 


Alasan Prilly meminum pil KB karena dia tidak mau saat 
dirinya Hamil. Ali melemparkan gugatan cerai padanya 
setelah anak mereka lahir. Belum lagi ketakutan ayahnya 
yang begitu besar jika hidup bangkrut. Ayahnya itu dilanda 
takut makanya Prilly yang harus bertanggung jawab untuk 
menyelamatkan keluarganya karena ulah Pricilla. 


"Ali kau tidak mau makan malam? Aku sudah masak " 


"Bisakah kau keluar dari ruangan ku? Aku tidak pernah 
mengizinkan kau masuk keruangan pribadiku!" Bentak Ali 
yang masih terduduk disana dengan beberapa alat kantor 
yang memang dibawa kerumah untuk dia selesaikan. 


Prilly tanpa sengaja melihat Ali memegang sebuah foto 
Pricilla. 


Sebegitu cintanya kau padanya? 


"Apa yang kau lihat! Cepet keluar atau aku akan 
menggeretmu dan menguncimu kekamar mandi!" 


"Ma..maaf. tapi seenggaknya kamu makan sedikit Li, kau 
terlihat semakin kurus..." 


BRAAKKK 


Prilly memekik kecil karena Ali baru saja menjatuhkan 
beberapa benda di meja kerjanya termasuk laptopnya 
terjatuh. 


"Errrghh! Kau membuatku marah Prilly!" 


Prilly melangkah mundur ketika Ali melangkah maju dengan 
cepat. 


"Aahh, maafkan aku Ali." 
"Ikut denganku!" 
"Hiks, kau mau membawaku kemana lepas hiks..." 


"Aku sudah memperingatimu tadi tapi kau malah tidak 
mendengarkan ucapanku. Sekarang kau masuk!" 


"Hiks, Ali jangan kunciin aku didalam kamar mandi hiks!" 
"Buka Ali buka!" Teriak Prilly menggedor-gedor pintunya. 


Ternyata Ali tidak pernah main-main dengan ancamannya 
dia sungguhan menggeretnya sampai disini. 


Disinilah Prilly sekarang, 


Tubuhnya merosot dan memeluk kedua lututnya yang mulai 
dingin. Prilly bahkan belum makan malam karena 
menunggu Ali makan bersamanya. Tapi dia malah dikunciin 
di kamar mandi. 


Apakah Prilly sebagai Istrinya salah hanya ingin 
memberikan perhatian pada suaminya sendiri? Dia perduli 
dengan keadaannya. Tapi nampaknya Ali sedikit pun tidak 
peduli dengan keadaannya. 


"Aahh sakit sekali." Prilly merintih kesakitan. 
Dia lupa, kalau punya penyakit maag. Dari siang sampai 


malam belum makan apa-apa. Sekarang Prilly harus 
menahan rasa nyeri dibagian pinggangnya. 


"Sshhh..." 
"Ali hiks kumohon... Bukain pintunya!" 


Setelahnya Prilly tidak sadarkan diri dan pingsan. 


Paginya, 


Ali membuka pintu kamar mandinya dan terkejut melihat 
Prilly tidak sadarkan diri. Semalaman dia menguncinya di 
kamar mandi. 


"Prilly." 

Ali panik. Dia berjongkok dan menepuk-nepuk pipinya 
keras. 

"Prilly!" 

"Bangunlah Prilly!" 

"Enghhh..." 


Ali menghela nafas lega ketika istrinya sudah membuka 
matanya. 


"A-ali..." 


"Apa kau sengaja melakukan ini agar aku kasihan padamu 
hah!" 


Prilly memegangi kepalanya. 
"Tidak... Kau sudah mengunciku disini semalaman. Kepalaku 
sakit... Sekali." 


Ali terdiam. 


"Kau bebas sekarang. Cepatlah bangun!" 


Prilly mengangguk seraya berusaha untuk berdiri namun 
tenaganya hilang. 


"Bodoh!" Maki Ali kesel sambil menggendong tubuhnya. 
"Maafkan aku Ali." 


"Diamlah Prilly." Muak Ali. Dia heran mengapa wanita itu 
sering sekali mengatakan maaf disaat dia menyiksanya. 


"Tidurlah." 


"Tidak, aku akan menyiapkan makanan untuk sarapan pagi 
ini agar kau makan dan aku juga menyiapkan persiapanmu 
kekantor " 


"Hentikan dan berhentilah melakukan apa yang seharusnya 
tidak kau lakukan dari dulu!" 


Prilly tersentak. "Apa maksudmu Ali?" 
"Kau tahu aku benci sekali padamu sangat!" 


"Aku tahu... Kau benci aku karena aku saudara kembarnya, 
Pricilla." 


"Cukup! Jangan pernah sebut nama itu lagi dihadapanku!" 


"Tapi kenapa kamu setiap malam memikirkannya bahkan 
kau terus menyebut namanya!" Teriak Prilly tidak bisa 
ditahan lagi. 


Plaaakkk 


Ali menampar pipi Prilly. 
"Beraninya kau melawanku!" 


"Aku mencintaimu Ali!" 


"Aku membencimu. Cinta! Hah aku tidak percaya apa itu 
cinta! Semuanya pembohong!" 


Prilly menggelengkan kepalanya. "Hiks, aku bener-bener 
mencintaimu. Kita sama-sama dikhianati juga, aku 
dikhianati dengan kekasihku dan kau dengan tunanganmu 
dan juga oleh orang yang kita sayangi." 


Ali menepis kasar tangan Prilly. 
"Jangan lagi kau menyentuhku!" 


"Dan kau tidak berhak untuk bisa mencintaiku! Karena 
sampai kapanpun aku tidak bisa membalasnya." 


Prilly menatap sendu kepergian suaminya. Ini yang dia 
takuti. 


Jatuh Cinta lagi dan terluka lagi. 
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"Ayolah Prilly kau masa tidak mau reunian bersama anak- 
anak sih? Kau sekarang sombong ya." Kata Yasmine. 


"Tidak... Bukan begitu Yas. Hanya saja aku..." 


"Apa? Hanya sebentar saja Pril. Lagi pula suamimu itu lagi 
bekerja kan jadi mana tahu dia, istrinya keluar pergi kalau 
hanya sebentar." 


Prilly mengigit jemarinya itu ragu-ragu. Suaminya itu jika 
tahu dia pergi hanya kepasar tradisional saja langsung 
marah-marah. Ini pergi kesalah satu acara reunian? Prilly 
tidak bisa membayangkan bagaimana marahnya dia nanti. 


"HAmm..." 


"Ayolah... Yang lain juga merindukanmu." Bujuk Yasmine 
lagi. "Aku heran deh, mengapa semenjak kau menikah. 
Malah dikurung terus sama suamimu. Hai, kau itu manusia 
juga Iho, bukan burung yang disangkar emas. Masa 
suamimu seperti itu terudt melarang-larang kau kemana- 
mana sih, harusnya dia memberikanmu kebebasan dong, 
jika dia percaya sepenuhnya padamu tidak akan macem- 
macem diluar sana." 


Yasmine tidak tahu suaminya itu seperti apa. Yeah dia bener 
mungkin Prilly memang salah satunya seperti burung 
sangkar emas. 


"Ba-baiklah." Jawab Prilly pada akhirnya. "Tapi hanya... 
sebentarkan?" 


Yasmine mengangguk. "Iya Prilly, Hanya sebentar. Ah, aku 
senang sekali. Sekarang ayo kau ganti baju dan berdandan 


yang cantik." 
"Iya." 


Prilly berharap Ali tidak mengetahuinya dan kembali 
kerumah suaminya belum sampai dirumah sebelum dirinya. 


Tibra melihat Prilly bersama Yasmine tersenyum. Dia pikir 
Prilly tidak akan datang karena setahunya, wanita itu sudah 
menikah dengan konglomerat. 


"Hai Prilly." Sapa Tibra. 


"Aku tidak disapa juga nih?" Sindir Yasmine dan Tibra 
tertawa. 


Prilly tersenyum manis. "Hai Tibra." 


"Yaudah deh, aku tidak mau menganggu kalian. Pril, aku 
gabung sama yang lain disana ya, nanti nyusul." 


"Iya Yas. Ayo Tibra." 


Tibra menahan pergelangan tangan Prilly namun tidak 
sengaja dia menyentuh bagian lukanya. "Aaahh..." 


"Eh? Kamu kenapa?" 


Prilly menggeleng saja. Dia mengecek pergelangan 
tangannya itu. Ternyata lukanya masih belum kering 
padahal dia sudah obati. Tanpa sadar Tibra juga 
memerhatikan luka dipergelangan tangan Prilly. 


"Ini kenapa Pril?" Reflek Tibra menyentuh pelan lukanya 
yang berwarna kebiru-biruan. 


"Assshhh, jangan disentuh." 
"Maaf-maaf ini kenapa?" 
"Hanya luka sedikit, aku jatuh kemarin hehee." 


"Jatuh? Dimana?" Entah kenapa Tibra tidak langsung 
mempercayainya begitu saja. Menurutnya sangat tidak 
masuk akal saja, masa jatuh bisa bentuknya seperti itu. 
Apalagi Tibra melihat beberapa bagian bekas kemerahan di 
leher putih Prilly juga. 


Itu seperti... Tanda... 
Tibra masih berpikir... 


"Aku tidak apa-apa Tibra. Kau tidak perlu 
mengkhawatirkanku ya." Ucap Prilly seraya membenarkan 
rambut panjangnya. Dia sengaja menutupi bagian lehernya 
agar Tibra tidak melihatnya lagi. 


"Ayo kita kesana Tibra " 


"Tunggu dulu, kau jujur saja padaku Prilly. Apakah suamimu 
berlaku kasar kepadamu? Apakah dia berani melakukan kdrt 
denganmu?" 


Degh. 


Prilly tidak mungkin mengatakan yang sebenarnya kepada 
Tibra. 


Temannya ini adalah seorang Pengacara! 


"Hmm... Kau bicara apa Tibra. Ti-tidak. Aku... Maksudku 
suamiku tidak pernah melakukan hal seperti i-itu. Dia... 
Sangat mencintaiku..." 


"Benarkah begitu? Kenapa kau terlihat gugup?" Tanya Tibra 
penuh selidik. 


"Aku? Gu-gugup? Tidak aku biasa saja. Ah kau dari dulu 
tidak pernah berubah ya." 


"Berubah? Dari dulu sampai sekarang aku masih ingin 
melindungimu makanya aku sekarang menjadi seorang 
pengacara." 


"Tibra... Kau mulai ngelantur. Sudah ayo kita kesana " 


Tibra menatap Prilly dalam. 

"Aku dengar kau putus dari Darrell dan Pricilla, saudara 
kembarmu itu kabur bersama mantan kekasihmu. Apakah 
itu benar?" 


"Ba bagaimana kau tahu?" 
"Yasmine yang memberitahuku waktu itu." 
"I-iya." Prilly menundukkan kepalanya. 


"Lalu mengapa kau bisa menikah dengan tunangannya 
Pricilla?" 


"Hmmm..." 
Tibra melihat seperti ada yang aneh pada Prilly. 
"Prilly..." 


"Itu... Ah, aku haus sekali Tibra, bisakah kau mengambilkan 
minuman itu? Atau aku bisa ambil sendiri." 


"Eh tapi hai, Prilly tunggu!" Tibra mengikutinya pada 
akhirnya. 


"Kenapa kau menghindar?" 


"T-tidak, aku haus." Jawab Prilly sambil mengambil segelas 
minuman bersoda. 


"Apa ini rumahmu?" Tanya Tibra. 
"I-iya. Eh bukan ini rumah suamiku." Jawab Prilly pelan. 


Dia padahal tidak ingin Tibra sampai mengetahui rumahnya 
sekarang tinggal. Namun Yasmine malah membiarkan dia 
pulang bersama Tibra. 


"Yaudah aku masuk ya. Kau hati-hati Tibra." 


"Apa kau tidak ada niat untuk mengajakku masuk kedalam 
dulu Prilly?" 


"Maaf, tapi dirumah ini hanya aku dan suamiku tinggal. Jika 
kau masuk kedalam sedangkan suamiku belum dirumah 
takutnya ada tetangga melihatnya terus jadi salahpaham 
nantinya." 


"Baiklah jika seperti itu." 
"Iya. Terima kasih Tibra." 


Tibra tersenyum, dia terulur tangannya mengusap lembut 
rambut Prilly. Entah kenapa dari dulu sampai sekarang dia 
begitu menyayanginya. "Untuk apa Prilly?" 


"Sudah mengantarkan aku pulang." 


"Hmm, tidak masalah untukku. Aku senang kok bisa 
bertemu lagi denganmu." 


"Bagus sekali ya kelakuan Istriku ini ternyata sedang 
berduaan dengan pria lain." 


Seketika tubuh Prilly membeku melihat kedatangan Ali. 
Apakah suaminya sudah pulang dari tadi? 


"Ali aku bisa aahh " Prilly meringis ketika Ali mencengkram 
tangannya. 


Ali menatap Prilly tajam. 
"Aku sudah pernah mengatakan padamu, untuk tetap 
dirumah! Mengapa kau membantahku Prilly!" 


Prilly menatap Ali sambil menggelengkan kepalanya. Lalu 
dia menoleh kearah Tibra yang melihatnya. Dia tidak ingin 
Tibra tahu kelakuan suaminya yang sebenarnya. Bagaimana 
pun dia sebagai Istrinya Ali harus menjaga martabatnya dan 
nama suaminya apalagi Ali seorang pengusaha sukses 
Kayaraya. 


"Tibra kau bisa pulang." 


Ali menarik tangan Prilly kasar, wanita itu masih sempat 
tersenyum kepada Tibra. 


"Aku tidak apa-apa Tibra." Kata Prilly lewat tatapan 
matanya. 


"Tunggu dulu!" 
Ali menoleh dan menatap Tibra dingin. "Siapa kau?!" 


Tibra melangkah maju dan menatapnya tajam. "Apa yang 
sedang kau lakukan padanya? Kau tidak perlu 
membentaknya apalagi memperlakukannya seperti tadi " 


"Dia Istriku!" Potong Ali cepat dan lantang. 


Prilly menatap Tibra memohon agar pria itu segera pergi 
saja namun seolah-olah Tibra tidak mendengarkannya 
malah tetap berhadapan dengan suaminya. Dia tidak butuh 
pembelaannya sekarang karena itu percuma saja. 


"Hanya pria banci yang berani apalagi memperlakukan 
perempuan dengan kasar." Kata Tibra tersenyum miring. 


"Tibra cukup... Aku tidak apa-apa. Lebih baik kau pergi dari 
sini." Usir Prilly. 


"Tapi Prilly dia tadi sudah " 
"Dia Suamiku Tibra." 


"Dan aku Sahabatmu." Bales Tibra tidak mau kalah 
membuat Prilly hanya diam namun rasanya dia ingin 
menangis. 


Tibra menatap Prilly dalam. 

"Jangan biarkan dia menghinamu apalagi menginjak-injak 
harga diri kamu sendiri Prilly." 

"Aku tahu kau wanita kuat dan tidak lemah..." 


Prilly berlari kedalam rumah karena dia tidak ingin Tibra 
melihatnya menangis. 


"Prilly!" 


Ali menahan Tibra yang ingin mengejarnya. "Berhenti disitu! 
Brengsek!" 


"Lepaskan!" Tibra menepis kasar tangan Ali dan 
membenarkan kemejanya. "Denger ya, aku tidak akan 
membiarkan kau menyakitinya!" 


Ali tersenyum sinis. "Aku tidak perduli." 


Tibra mengepalkan tangannya kuat-kuat. "Kau akan 
menyesal karena berurusan denganku!" 


"Terserah." Ali berbalik badan dan meninggalkan Tibra. 


"Hai pria banci!" Teriak Tibra kesal. "Arrghh, Sialan." 


"Buka pintunya!" 


Prilly menghapus air matanya dengan cepat. Dan membuka 
pintunya dan Ali langsung mencengkram kuat pergelangan 
tangannya. 


"Sa-sakit Ali." 
"Sejak kapan kau berani melawanku Prilly?" 


Prilly menggeleng takut. "Maafkan aku Ali. Aku salah... Tidak 
beritahumu dulu jika aku pergi Reunian sama " 


"Sekarang kau tahu kesalahanmu hah!" Bentak Ali membuat 
Prilly memejamkan matanya. 


"Maaf..." 
"Siapa pria brengsek itu hah!" 
"Namanya Tibra dia " 


"Aku tidak perduli siapa namanya! Aku tidak suka kau pergi 
tanpa sepengetahuan suamimu!" 


"Hiks, maafin aku hiks." 


"Harus aku apakan kau hah!" Geram Ali. 


"Aku mohon maafkan aku hiks..." 


"Berhenti menangis dihadapanku! Kau pikir aku akan 
kasihan padamu hah!" 


"Ali jangan lagi kunciin aku ke kamar mandi hiks.." 
"Heh, aku akan menguncimu ke gudang!" 


Prilly menggeleng kuat sambil berusaha berontak dari 
tarikan Ali. "Jangan hiks aku ta-takut..." 


"Errghh, kau!" 
"Tidak aku tidak mau hiks!" 


"Tolong maafin aku! Aku berjanji tidak akan mengulangi 
Kesalahan yang sama hiks Ali ku mohon maafin aku." Prilly 
kali ini menghindar darinya. 


"Kumohon..." 

Ali menggeram dan menatap Prilly tajam. 

"Aku mohon Ali..." Prilly menundukkan kepalanya. 

"Jangan lagi kau berurusan dengan pria brengsek itu lagi!" 


"iya iya aku Janji Tibra tidak akan menganggu rumah 
tangga kita lagi." 


Ali melenggang pergi namun Prilly tiba-tiba memeluknya 
erat dari belakang. "Terima kasih Ali." 


"Lepas." 


Prilly melepaskan pelukannya dan menatap Ali. "Maaf." 


Ali menarik tangan Prilly, "Aku maafkan tapi kau harus 
melayaniku malam ini!" 


"Liya Ali." 
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Prilly masih diam-diam meminum obat pil KB setelah 
suaminya meminta melakukan 'itu' kepadanya. Namun 
mungkin dia teledor atau ceroboh karena tidak menyimpan 
dengan benar kali ini sehingga Ali melihat obatnya. 


"Benda apa ini?!" 


"I-itu..." Prilly mencari alasan agar suaminya tidak curiga. 
"Itu obat biasa Li." Dustanya. 


Ali membuang obat itu ke tempat sampah membuat Prilly 
membelalakkan matanya. 


"Kenapa dibuang?" 


"Kau pikir aku bodoh!" Bentak Ali seraya menarik 
rambutnya kasar. Prilly menggeleng kuat. 


"Hiks, Maafin aku Li." 


"Cukup! Sudah minta maafnya kau sudah berulang kali 
membuatku marah Prilly! Jadi selama ini kau meminumnya 
hah! Agar supaya kau tidak hamil!" 


Prilly sudah ketakutan dan tidak berani menatap wajah 
suaminya. Baru dia berhasil membuatnya tenang karena 
masalah Tibra. Kini dia harus membuat Ali marah besar 
karena ketahuan selama ini minum pil KB. Prilly kelakuan itu 
karena demi kebaikannya juga. Lagi pula, Jika dia Hamil itu 
bukan kabar baik atau bahagia namun sebuah malapetaka 
besar untuknya dan juga calon bayinya nanti. 


"Cukup sudah kesabaran ku malam ini Prilly! Kau sudah 
berani berbohong padaku ternyata ya! Kau sudah keluar 


rumah tanpa sepengetahuanku lalu pulang bersama pria 
brengsek itu. Sekarang aku harus memergoki kau sedang 
minum obat itu supaya kau tidak memberikan aku 
keturunan!" 


Prilly menggelengkan kepalanya kuat dia melangkah 
mundur ketika Ali melangkah maju. Dia mencoba untuk 
kabur dari sana namun dengan gerakan cepat Ali 
menariknya paksa dan Prilly berteriak-teriak. Pria itu tidak 
perduli seolah-olah pendengaran telinganya sudah tidak 
berfungsi. Ali sudah seperti berwujud iblis saja sangat 
menyeramkan dan tidak punya hati nurani. 


"Jangan lakukan ini Ali!" Prilly berontak sambil menendang 
menggunakan kakinya. Dia tidak ingin setiap kali Ali marah 
pasti selalu melampiaskan dengan hubungan intim. 


Ali sudah menindih tubuhnya dan melepas lagi semua 
pakaian Prilly habis. Mereka baru saja melakukannya namun 
kali ini dia akan melakukannya lagi dengan lebih kasar. 


Prilly meronta-ronta meminta dilepaskan dan kini tubuhnya 
sudah berhasil Ali lepas. 


"Kubuat kau menyesal Prilly!" Ali membuka lebar-lebar 
pahanya Prilly agar mensejajarkan pada dirinya 
memasukinya dengan kasar. 


Prilly berteriak-teriak namun berbarengan dengan desahan. 
Dia menjambak rambut Ali sesekali mengeluarkan kata-kata 
kasar untuk suaminya. Sungguh sakit sekali dan perih 
namun Ali tidak memberinya istirahat. 


Sudah beberapa kali pelepasan namun sepertinya Ali tidak 
ada lelahnya untuk menyiksa tubuhnya Prilly, Dia 
membalikkan tubuhnya Prilly dan kembali menghentakkan 
miliknya, semakin dalam. Sedangkan Prilly hanya pasrah 


dan sudah tidak berdaya seluruh tubuhnya remuk karena 
serangan Ali bertubi-tubi. 


Ali sudah seperti kesetanan terus saja menyetubuhi istrinya 
dengan kasar dan bruntal tanpa ada lembut sedikitpun. 
Hingga dia ambruk setelah melakukan 'itu' berulang kali 
akhirnya dia jatuh disamping Prilly dan mengatur napasnya 
yang terengah-engah. 


Prilly berusaha bangkit dari ranjang dan menoleh sebentar 
kearah Ali yang tertidur damai. Wajahnya seperti tidak ada 
rasa bersalah dan berdosa. Hatinya sakit, perih dan lelah. 


Prilly berdiri di atas shower untuk membersihkan tubuhnya 
itu dan menangis sejadi-jadinya di bawah guyuran air yang 
dingin. 


Bagian daerah sensitifnya sakit sekali sehingga dia berjalan 
pelan-pelan bahkan seperti orang pincang saja. 


Prilly melirik jam di dinding menunjukkan pukul 03.45 wib. 


Dan dia lihat suaminya tidur dengan posisi 
membelakanginya. 


Ini kesempatan Prilly untuk melarikan diri. Dulu waktu 
malam pertama pengantin dia memang sudah berniat ingin 
melarikan diri namun selalu takut. Namun dia benar-benar 
lelah menghadapi semuanya. Dia sudah belajar untuk 
menerima kenyataan dan mencintai suaminya walau 
pernikahan itu bukan impiannya. Namun semua 
pengorbanan dan perjuangannya tidak ada artinya lagi. 


Karena suaminya sudah memiliki dendam pada saudara 
kembarnya begitu besar namun dia orang yang berbeda. 
Mengapa dia menghukum orang yang tidak bersalah? Apa 
salah Prilly? Dia juga korban disini. 


Prilly lelah selalu disiksa terus-terusan. Dijadikan budaknya. 
Lebih baik dia pergi daripada terus menahan diri bisa gila 
dia hidup bersama Suaminya yang tidak punya perasaan, 
pendendam, egois dan kasar. 


Dia tidak mau lagi berpihak kepada siapapun apalagi 
kembali kepada keluarganya. Ayahnya akan pasti 
memaksanya untuk kembali bersama Suaminya. Dia juga 
berhak atas dirinya sendiri, mereka tidak bisa lagi mengatur 
kehidupannya. Prilly ingin bebas tanpa harus diatur-atur 
lagi. 


"Hiks!" Prilly berlari sekuat tenaganya setelah berhasil pergi 
dari rumah mewah milik Ali. Dia bersumpah pada dirinya 
sendiri tidak akan pernah menginjakkan kakinya ke tempat 
neraka itu lagi. 


Dia menyesal karena pernikahannya itu. Tapi untuk apa dia 
menyesali yang sudah dia setujui? Prilly adalah wanita 
terbodoh yang pernah ada didunia ini. Dia pikir menikah 
dengan Ali dan mengambil hatinya mudah ternyata pria itu 
begitu keras hatinya bahkan tidak memiliki perasaan 
sedikitpun sehingga memperlakukannya seperti binatang. 


"Aaahhh!" Prilly memejamkan matanya ketika ada sebuah 
mobil ingin menabraknya. Dia terduduk dan menangis. 


"Prilly." 
"Jangan sentuh aku!" Teriak Prilly ketakutan. 
"Hai ini aku... Tibra." 


Prilly mengakat kepalanya dan menatap Tibra tidak percaya 
bagaimana pria itu bisa ada disini. "Tibra..." 


"Hiks Tibra bawa aku pergi." Isak Prilly sembari memeluk 
Tibra erat. 


Tibra mengusap punggung Prilly berniat menenangkannya. 
Dia sudah menduganya pasti ini akan terjadi. 


"Hmm. Tenanglah, kau sekarang aman Prilly." 
"Hiks, hiks, maafin aku..." 


Tibra menggeleng. "Kau sudah mengambil keputusan yang 
benar Prilly." 


Ali terbangun dari tidurnya. Dia melihat tidak melihat 
keberadaan Prilly. Mungkin dia sedang memasak di dapur. 
Dan Ali berniat ingin beranjak dari tempat tidurnya untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Langkahnya terhenti ketika melihat sekertas surat dan itu 
dari Istrinya. 


Maafkan aku Ali jika selama ini aku membuatmu marah 
kesal dan tidak bisa menjadi seorang istri yang seperti kau 
dambakan itu. sekali lagi aku bukan Pricilla, aku Prilly 
Anatasya Latuconsina. Setiap kali kamu menyamakan aku 
dan Pricilla hatiku sangat sakit. 


Sekali lagi aku minta maaf dan aku pergi tanpa pamitan 
langsung sama kamu. Aku tahu kamu adalah suamiku. 
Kamu tahu tidak aku selalu mendoakan kamu agar kau bisa 
menerima dan mengikhlaskan hatimu untuk orang yang 
sudah membuatmu kecewa dan patah hati. Untuk apa kau 
dendam pada orang yang sudah menyakitimu? Jika kau bisa 
melupakannya tanpa harus menyakiti orang lain yang 
disekitar kamu termasuk orang yang masih perduli sama 


kamu. Hati kamu akan tenang dan tidak gelisah Ali. Tuhan 
akan menggantikan kesedihanmu itu dengan kebahagiaan. 


Aku tidak benci kamu sama sekali tidak setelah apa yang 
kau lakukan padaku. Tapi aku sudah lelah, lelah kau jadikan 
alat untuk melampiaskan dendammu. Aku juga manusia 
bukan boneka yang bisa kau permainkan. Satu hal lagi yang 
harus kau tahu, aku memang menyesal karena menikah 
dengan pria tunangan saudaraku sendiri tetapi aku tidak 
menyesal pernah mencintaimu. 


Ya, kamu bener Ali, aku tidak berhak untuk mencintai 
suamiku sendiri yang hatinya masih untuk orang lain. 


Ali meremas kertas tersebut dan  mengacak-acak 
rambutnya. "Errghh!" 


"Ali kamu tidak sarapan dulu? Aku sudah masak untukmu. 
Sebaiknya sebelum kekantor sarapan dulu ya." 


"Ali kau melupakan ini, aku tidak ingin kau bolak balik dari 
kantor kerumah hanya untuk mengambil ini." 


"Maafkan aku Ali tolong jangan kunciin aku ke kamar mandi 
disini dingin hiks." 


"Aku tidak apa-apa jika kau tidak pernah menganggapku 
Istrimu." 


"Kau pulang malam lagi Li?" 


"Ali aku mencintaimu. Kita sama-sama disakiti dan 
dikhianati oleh orang yang kita sayangi." 


"Aku berbeda dengan Pricilla..." 


Ali melemparkan semua barang-barang yang ada dekat 
jangkauannya. 


"Brengsek!" 


Dia benar-benar Pergi. 
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"Om itu bola punyaku." 


Ali berjongkok dihadapan anak kecil itu. "Ini punyamu 
cantik?" 


Anak kecil itu mengangguk. 


Ali tersenyum tipis dan memberikan kepada anak 
perempuan itu. "Ini bolamu, hati-hati mainnya ya." 


"Makasih Om." 


Anak itu langsung berlari kecil dan menghampiri kedua 
orangtuanya. 


Ali melihat pemandangan itu hanya terdiam. Dia teringat 
masa kecilnya dulu bersama kedua orangtuanya. Masa-masa 
indah waktu dimana kedua orangtuanya masih lengkap. 
Namun setelah perpisahan kedua orangtuanya, semuanya 
terlihat berubah. Ali ikut bersama ayahnya dan ayahnya 
menikah lagi. Dia tidak tahu bagaimana kabar ibunya 
sekarang dan dimana ibu kandungnya tinggal. 


Mengapa semua pada pergi? 

Ini tidak adil. 

"Ali!" Panggil seseorang membuat Ali menatap Dimas. 
"Ada apa?" 

"Satu jam lagi kau ada pertemuan dengan klien." 


"Hmm." 


"Cepatlah, ngapain sih kau disitu! Kutunggu di mobil ya!" 


Ali menginjakkan kaki disini karena dia ingin mengenang 
kembali kenangan bersama ibu kandungnya. Dulu, ibunya 
sering sekali membawanya kesini dan bermain bersama. 


"Mama ingin sekali memiliki anak perempuan, Ali. Mama 
dan Papa menginginkan anak perempuan setelah Akash." 


"Apa mama menyesal melahirkan aku?" 


"Tidak sayang. Mama tidak menyesal melahirkan anak lelaki 
setampan dirimu. Hanya saja mama tidak tahu apa yang 
terjadi dengan papamu." 


"Kenapa dengan papa?" 


"Papa ingin memiliki anak perempuan tetapi mama tidak 
bisa memberikannya." 


"Jika papamu nanti punya adik perempuan dari mama lain. 
Kau harus menerimanya dan juga sayangi dia. Jangan 
menjadi lelaki yang kasar pada perempuan Ali. Jangan kau 
tiru papamu yang suka membentak mama." 


Saat itu juga, Mama Ali pergi tanpa meninggalkan jejak. 
Setelah itu Ali sangat membenci papanya yang ternyata 
menikah lagi dengan perempuan lain. Namun di pernikahan 
kedua papanya, mama tirinya tidak bisa memberikan 
keturunan. 


Alasan Ali membangun perusahaan sendiri selain 
perusahaan papanya adalah karena dia ingin mandiri. Dia 
tidak ingin bergantung pada orangtuanya lagi. 


Suatu ketika dia bertemu dengan Pricilla, teman bisnis dari 
Papanya. Orangtuanya Pricilla meminta pinjaman sekaligus 


modal pada papanya. Dan Papanya Ali memperkenalkan dia 
dengan Pricilla, awalnya Ali tidak tertarik sama sekali. 
Namun hari-hari Pricilla sering berkunjung kerumah 
orangtuanya termasuk menarik perhatian Ali. 


Hingga Ali jatuh cinta dengan wanita itu. Semua yang 
Pricilla inginkan pasti Ali berikan untuknya bahkan Ali 
memberikan pekerjaan di kantornya menjadi sekretarisnya. 
Namun Ali tahu kebenaranya saat ada keganjalan pada 
perusahaanya. Ada salah satu karyawan yang sempat dia 
tuduh memakan uang perusahaan. Ali memecat karyawan di 
bagian keuangan yang itu selama dia berkerja di 
perusahaannya padahal kekasihnya sendiri. 


Dan Ali memaafkan kesalahannya Pricilla waktu itu karena 
dia mengatakan jika dia membutuhkan uang. Namun Ali 
sudah dibodohi lagi berulang kali dengan Pricilla. Ketika dia 
melamar kekasihnya itu dan mereka berstatus tunangan. Ali 
sibuk mempersiapkan keperluan pernikahannya dengan 
Pricilla. Namun wanita itu malah banyak alasan katanya 
sibuk dengan pekerjaannya yang lain entah apa itu ternyata 
dibelakangnya Ali, Pricilla suka menghamburkan uang 
bersama pria lain. 


Ali marah besar saat itu dan Pricilla diam-diam mengancam 
papanya Ali. Dia berhasil membawa uang sejumlah 1 milyar 
dan itu uang perusahaan papanya. Ali tidak menyaka jika 
tunangannya selama ini memanfaatkan kekayaan 
keluarganya dan dia sudah dibodohi. Sedangkan pernikahan 
mereka sudah didepan mata, undangan sudah disebarkan. 
Ali harus menerima kenyataan jika dia malah harus menikah 
dengan saudara kembarnya yang membuatnya malah 
semakin membenci Prilly. 


Apakah dia salah selama ini malah menyiksa Prilly, istrinya 
yang tidak bersalah itu? 


"Iya!" Jawab Ali kesal. 


Ali segera meninggalkan tempat taman bermain tersebut. 


"Dimana kita harus mencari Istrimu itu?" Tanya Dimas. 
Ali hanya diam. 


"Hei! Malah diam lagi katamu habis meeting dengan klien 
kita mencari istrimu yang pergi dari rumah. Aku tidak tahu 
harus mencarinya kemana lagi. Kau dari tadi hanya diam 
saja." 


"Antarkan aku pulang." 


"Nah, itu baru benar. Kita mencarinya dihari berikutnya saja, 
masih ada hari esok belum kiamat." Kekeh Dimas. 


"Hmm..." 


Dimas melirik kearah Ali sekilas, sedikit prihatin dengan 
Keadaan sahabatnya itu. "Kau yakin ingin pulang? Atau mau 
mampir ke club dulu untuk minum?" 


"Tidak." 
"Baiklah. Bagus jika kau sudah sedikit waras." 


Ali turun dari mobilnya. Dia memang pergi kekantor tidak 
menggunakan mobilnya sendiri namun menggunakan mobil 
Dimas. 


"Li." 


Ali menatap Akash sekilas. "Ada apa?" 
"Dimana Istrimu Ali? Prilly tidak ada dirumah?" 


Ali mengerutkan keningnya. Mengapa kakaknya ini malah 
bertanya tentang Istrinya? Dia teringat waktu Prilly bersama 
Akash berduaan dan mereka mencoba ingin melakukan hal 
gila dibelakangnya. 


"Untuk apa kau mencari istriku?" Tanya Ali dingin. 


Akash gelagapan. Jangan sampai Ali tahu kalau waktu itu 
dia sendiri yang mencoba untuk menggoda Prilly. 


"Tidak, aku hanya ingin bertanya saja mengapa Prilly tidak 
ada dirumah kan biasanya dia selalu ada di rumah." Jelas 
Akash. 


"Katakan padaku apa kau yang berusaha untuk 
menyentuhnya!" Ali tiba-tiba menarik kerah kemeja hitam 
milik Akash. 


"Yang sopan jika bicara dengan umur yang lebih tua darimu. 
Aku ini kakakmu, Ali." Ucap Akash tajam. 


"Brengsek!" Ali langsung menghajar wajah Akash. 


Akash tersungkur dan berusaha berdiri lagi. Dia tersenyum 
sinis. 


"Kau pergi dari sini atau aku akan menghajarmu lagi!" 
"Kau sudah gila Ali." 


Ali menatap Akash dengan sorot mata penuh kebencian. Dia 
tidak tahu lagi siapa yang sekarang harus dia percayai 
didunia ini. 


Dia memasuki rumah mewah dan besar itu. 


"Ali kau sudah pulang? Aku sudah siapkan air hangat 
untukmu mandi." 


"Jika memang kau tidak ingin makan masakanku, setidaknya 
kau pesan makanan luar saja Li. Kau belum makan ya?" 


Tidak ada lagi yang perduli dengannya. Tanpa Ali sadari jika 
selama ini Prilly memang berbeda dengan Pricilla. Wanita itu 
selain lemah lembut, dia juga Istri yang baik. 


Padahal Ali terus memakinya, membentaknya, 
menghukumnya bahkan memperlakukannya jauh dari kata 
Baik. Tetapi Prilly malah tetap menghargai dia sebagai 
Suaminya dan selalu menjalankan tugasnya sebagai istrinya 
walau dia terus mencampakkannya. 


Disinilah Ali, dia berada di kamarnya. 


Bayangan dia bersama Prilly terulang kembali dimana dia 
menyiksa Istrinya diatas Ranjang itu. 


Ali menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang sambil 
memejamkan matanya. Suara tangisan Prilly menggema di 
setiap sudut ruangan. Dia menutup telinganya dan berteriak 
frustasi. Setiap langkah Ali memasuki kamar mandi, lantai 
dasar bahkan sampai ke tangga. Dia selalu teringat 
perbuatannya yang begitu kejam pada Prilly. 


"Prilly kau dimana?" Lirih Ali. 
"Aku janji, tidak akan menghukummu lagi." 


"Dan aku akan menerimamu sebagai istriku, Prilly." 


"Iya, kau tidak sama dengan Pricilla. Kau dengannya 
berbeda. Aku tahu itu Prilly." 


"Kembali, kau tidak ku izinkan untuk pergi dariku tapi 
kenapa kau malah pergi?" 


Ingin rasanya dia mengakhiri hidupnya saja. Sudah 
dikhianati, dan sekarang dia harus merasakan kehilangan 
lagi yang jauh lebih menyakitkan. Dan itu karena 
kebodohannya sendiri. 
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"Kau sudah muntah sebanyak tiga kali Prilly. Kau baik-baik 
saja?" Tanya Tibra sedikit membantu wanita itu dengan 
memijit tengkuknya. 


Prilly membasuh wajahnya dengan aliran air dan mematikan 
kera pada wastafel. 

Dia juga tidak tahu mengapa muntah-muntah terus belum 
lagi kepalanya pusing. 


"Mari kubantu." 
"Terima kasih." 


Tibra mendudukkan tubuh Prilly ke sofa di apertement milik 
Tibra. Sudah beberapa hari Prilly tinggal bersamanya. 


"Aku baik-baik saja Tibra kau tidak perlu khawatir seperti 
itu." Ucap Prilly tersenyum. 


Tibra menghela nafas panjang. 

Dia menatap Prilly prihatin, dia sedih sekali melihat 
keadaannya. 

"Luka lebammu masih belum hilang juga ya?" 


"Ah itu pasti akan hilang dengan sendirinya Tibra. Tidak 
perlu di tungguin." 


"Bagaimana bisa suamimu melakukan kekerasan? Kau tahu 
Prilly, aku sering mendapatkan kasus seperti ini. Kekerasan 
dalam rumah tangga dan pasti yang kena sasaran ya adalah 
wanita. Mengapa pria didunia ini kebanyakkan tolol. 
Menggunakan kelebihannya untuk melukai wanita apakah 
pria seperti itu tidak ada lawan yang lain selain wanita?" 


Prilly hanya tersenyum tipis menanggapi ucapan Tibra. 


"Suamimu memang pria banci. Ah kau harus secepatnya 
menggugat cerai suamimu itu kalau perlu penjarakan dia. 
Aku bisa membantumu dan ku yakin kau yang menang 
Prilly. Karena suamimu itu sudah bertindak kekerasan 
padamu." 


"Tidak perlu melakukan itu padanya Tibra. Aku tidak ingin 
dia masuk penjara." 


"Apa? Kenapa Prilly? Kau tidak perlu membayar jasa 
pengacara. Aku dengan suka rela membantumu tanpa 
bayaran." 


"Bukan soal bayaran Tibra. Aku hanya ingin lepas darinya 
saja sudah itu membuatku merasa lega Tibra. Aku tidak 
ingin berurusan lagi dengannya. Kita bisa berpisah di 
pengadilan dengan damai tanpa harus saling membalas 
dendam." 


"Tapi Prilly dia sudah memukulimu." 
"Dia seperti itu karena menyimpan dendam pada Pricilla." 


"Ya tapi kau bukan Pricilla. Ku rasa dia sudah tidak waras, 
dia gila Prilly, Manusia seperti dia harus diberi hukuman 
agar dia tidak mengulangi kesalahannya lagi." 


"Aku sudah bilang, aku tidak ingin masalah ini di persulit 
lagi. Aku mohon Tibra, mengertilah." 


"Huem, baiklah. Aku tidak akan memaksamu lagi untuk itu." 
Prilly memijit pelipisnya sebentar. "Kepalaku..." 


"Prilly!" 


Tibra membawa Prilly kerumah sakit dan dia membantu 
wanita itu bersandar di ranjang rumah sakit. 


"Aku kenapa bisa ada disini Tibra?" 


"Kau tadi pingsan makanya aku bawa kesini. Kita tunggu 
kabar dari dokter dulu ya, dia lagi keluar sebentar katanya." 


"Aku baik-baik saja Tibra, seharusnya kau tidak melakukan 
ini membawaku kesini. Ayo pulang saja." 


"Tunggu sebentar Prilly... Kita tunggu dokter dulu ya. Ku 
mohon sebentar saja." 


Akhirnya Prilly menuruti perintah Tibra. 
"Dokter." 
Sang dokter telah kembali. 


Dia tersenyum kepada Tibra. 
"Selamat ya pak, Istri bapak tengah Hamil muda." 


Degh. 
Prilly terkejut. 


Tibra juga tak kalah terkejutnya. 

"Huem... Saya bukan suaminya dokter. Dia tidak mungkin 
hamil, dokter salah ngecek kali. Coba dicek lagi dengan 
benar." 


"Oh anda bukan suaminya? Lalu dimana suaminya? Saya 
tidak salah pak. Hasilnya menunjukkan jika ibunya Hamil." 


Prilly memegangi perutnya sendiri sambil menangis. 
"Hiks, aku tidak mungkin Hamil." 


Sang dokter pertama kalinya melihat pasiennya yang 
mendapatkan kabar bahagia tetapi dia malah sebaliknya. 


Prilly memukuli perutnya sendiri dan Tibra menghentikan 
aksi gilanya. "Apa yang kau lakukan!" 


"Hiks, aku tidak mau hamil!" 


"Semuanya sudah terjadi Prilly. Kau tidak bisa berbuat apa- 
apa lagi." 


"Hiks." 


Tibra membawa Prilly kedalam pelukannya berniat 
menenangkan wanita itu. 

"Tenanglah... Kau bisa pisah dengannya setelah kau 
melahirkan anak ini." 


Ujian apa lagi yang harus Prilly terima? Mengapa Tuhan 
selalu mengujinya. Dia tidak mengapa Tuhan malah 
membuatnya makin mempersulit jika keadaannya seperti 
ini. Padahal selama ini Prilly selalu mencegah agar dia tidak 
hamil tapi mengapa itu malah terjadi padanya? 


"Aku ingin aborsi anak ini." 


"Kau gila Prilly. Tidak, aku tidak akan membiarkan itu terjadi. 
Bagaimanapun itu adalah titipan dari Tuhan dan anak ini 
tidak bersalah jangan kau hukum dia atas kesalahan 
ayahnya." 


"Hiks, hiks, aku tidak ingin jika anak ini lahir tanpa seorang 
ayah. Aku tidak sanggup untuk itu Tibra hiks." 


Tibra melepaskan pelukannya dan menatap lekat wajah 
Prilly. 
"Dia akan punya ayah baru." 


Prilly terpaku sebentar. "Maksudnya?" 


Tibra meraih kedua tangannya Prilly dan menggenggamnya. 
"Aku menyukaimu Prilly." 


"A-apa?" 


"Menikahlah denganku setelah anak itu lahir lalu kau 
mengurus perpisahan secara resmi di pengadilan. Aku akan 
membahagiakan kamu dan anak itu walau dia bukan darah 
dagingku sendiri itu tidak masalah besar untukku." 


Prilly menarik tangannya Tibra dan menundukkan 
kepalanya. 
"Maaf, aku tidak bisa Tibra." 


"Kenapa Prilly? Aku mencintaimu jauh sebelum Darrell." 


Prilly menggeleng. "Aku sudah menganggap kamu seperti 
Sahabat aku saja tidak lebih." 


"Tapi aku mencintaimu apa tidak ada perasaan sedikitpun 
untukku Prilly?" 


Prilly menangis. Ini yang dia takuti. "Hiks, aku tidak ingin 
kehilanganmu Tibra maka dari itu kau tetap menjadi 
sahabatku. Kau selalu ada dihatiku Tibra." 


"Prilly apa kau tidak bisa mengubahnya sedikit saja dari 
Sayang ke Cinta. Aku tidak akan pernah membuatmu sedih 


apalagi menangis." 
"Hiks, maafkan aku Tibra." 


Tibra tertawa kecil, sakit rasanya tapi tidak berdarah. 
Dadanya sakit sekali. Namun dia berusaha tersenyum. 
"Baiklah jika kau tidak bisa melakukan itu untukku." 


"Hiks, aku tidak ingin menyakitimu. Kau pasti akan 
mendapatkan wanita yang jauh lebih baik dariku bahkan 
bisa mencintaimu dengan tulus." 


Prilly memeluk Tibra. "Aku menyayangimu Tibra." 


Tibra membalas pelukan Prilly juga. "Aku lebih 
menyayangimu." 


Ali tidak harus mencari keberadaan Prilly dimana. Dia 
hampir gila lama-lama. Ali bahkan belum beritahu kepada 
keluarganya maupun keluarganya Prilly. 


"Berikan satu gelas lagi untukku!" 


Karena stress, frutasi tidak tahu harus berbuat apalagi. Ali 
ingin melepas semua masalahnya dengan minuman keras 
itu. Dia bingung mengapa harus semarah ini pada dirinya 
sendiri. 


"Ali." Gumam wanita itu. 


Dengan mata yang sudah berat sekali. Samar-samar Ali 
melihat wajah seorang wanita yang tidak jauh berdiri 
darinya. 


"Prilly... Apakah itu kau?" 


"Hai kau mau pergi kemana!" Teriak Ali. 


"Kembali! Kau tidak bisa pergi tinggalkan aku lagi!" 
Teriaknya sambil berusaha mengejarnya namun kepalanya 
sudah terasa pusing mungkin karena terlalu banyak minum. 


"Ali!" Dimas membantu Ali bangun setelah pria itu terjatuh. 
"Sudah ku duga kau mabuk lagi." 


"Lepas brengsek! Aku ingin kejar Istriku tadi dia ada 
disana!" 


Dimas celingak-celinguk mencari yang dimaksud Ali. "Aku 
tidak menemukannya. Ah, kau pasti salah lihat. Sudah ku 
antarkan pulang." 


"Dia ada disana hahaha dia sepertinya terlihat ketakutan 
melihatku." 


Dimas nampak keberatan membawa tubuh Ali. "Masuklah, 
ah kau berat sekali!" 


Ali bahkan muntah-muntah didalam mobil. Dimas meringis 
saja melihatnya. "Kau jorok sekali." 


"Dia ada disana tapi dia terlihat ketakutan melihatku Dimas. 
Katakan padanya, aku tidak akan melukainya. Prilly kau 
dimana... Prilly." 


"Sial, kau merepotkan sekali kalau sudah mabuk, Astaga!" 


Lagi, ketika Ali membuka matanya tidak ada siapapun selain 
dirinya sendiri. Dia segera bangkit dari tempat tidurnya dan 
menatap dirinya di depan cermin. Lihatlah penampilannya 
begitu buruk sekali. 


"Kau telah membuatku seperti ini Prilly." Ali mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


Sebelumnya dia pernah seperti ini disaat Pricilla 
meninggalkannya. Tetapi mengapa saat dia ditinggal oleh 
Prilly malah makin uring-uringan. 


"Arrghh!" Ali meninju kaca tersebut sampai pecah. Bahkan 
tidak perduli dengan tangannya sendiri yang sudah terluka. 
Mungkin rasa sakit ini tidak sebanding dengan rasa sakitnya 
yang lain. 


"Terserah! Kau pergi kemana!" Teriaknya lagi. 


Namun Ali kembali teringat dimana kejadian kemarin 
malam. Dia melihat istrinya di tempat itu, tapi apakah 
pengelihatannya tidak salah? 


Tapi kaya lebih mirip Pricilla. 


"Arrghh!" Lagi benda-benda yang ada disana kena 
sasarannya. 
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Apakah Ali tidak salah lihat? 
Dia melihat dengan jelas Prilly bersama Tibra? 


Tangannya mengepal kuat. 
"Brengsek!" 


Dimas yang menemani Ali bertemu dengan klien lagi di 
salah satu Restoran. Terkejut ketika Ali langsung 
meninggalkan tempatnya begitu saja sedangkan klien 
masih ada disana. 


"AJ!" 


"Mohon maaf ya pak." Dimas menyusul Ali yang malah 
berlari keluar. 


"Prilly!" 


Ali berhasil menahan langkah mereka berdua. Wanita itu 
sangat terkejut melihat keberadaannya. 


"Akhirnya aku menemukan kamu juga." Ali menatap Tibra. 
"Jadi kau pergi dariku dan bersama pria brengsek ini?" 


Tibra menatap Ali tajam. 
"Jaga bicaramu pria banci." 


"Banci? Aku?" Tunjuk Ali pada dirinya sendiri. Dia tertawa 
hambar. "Brengsek! Kau membawa Istriku pergi!" 


"Eeehh, Tahan Li!" Buru-buru Dimas menahan Ali untuk 
mengontrol emosinya. 


"Ali aku pergi itu karena aku udah tidak tahan sama 
semuanya hiks." Kata Prilly mulai terisak. 


Ali menoleh pada Prilly dan entah mengapa dia ikut sakit 
melihat Istrinya menangis. 


"Kau hanya membuatnya menangis." Ucap Tibra. "Jadi 
lepaskan dia, jangan kau menyiksanya lagi." 


Ali menggeleng. Dia tidak akan pernah melepaskannya. 
"Kau harus ikut denganku." Ali menarik paksa tangan Prilly. 


"Kubilang lepaskan dia atau aku akan menuntutmu! Kau 
bukan suami yang baik untuknya!" Tibra menahan 
tangannya Prilly juga. 


"Hai biarkan saja! Bagaimanpun juga Ali itu suaminya, kau 
itu siapa hah!" Dimas berada di pihak Ali. Dia bukannya 
ingin membela sahabatnya, Dimas juga tahu jika kesalahan 
Ali sangat besar namun ucapannya itu benar adanya. 


Tibra menatap Dimas. "Aku calon suaminya!" 
"Apa?" 


"Wah kau sepertinya memang ingin menghancurkan rumah 
tangga orang. Ali itu masih suaminya!" Kata Dimas. 


"Aku tidak menghancurkan rumah tangga orang. Harusnya 
kau tanya sendiri sama orang yang sudah 
menghancurkannya. Jelas-jelas dia sendiri yang sudah 
melakukannya! Dia sudah melakukan tindakan kekerasan 
pada Istrinya sendiri!" Bales Tibra membuat Dimas tidak 
bisa berkata-kata lagi. 


Ali ingin rasanya menghajar Tibra, berani-beraninya dia 
mengatakan itu dihadapannya. 


Prilly shock sekaligus terkejut mengapa Tibra bisa 
mengatakan itu kepada Ali. 


"Sudah cukup!" 

"Aku akan ikut dengannya Tibra." 

"Prilly kau ingin ikut bersamanya? Tidak, aku tidak akan " 
"Ali masih Suamiku." Kata Prilly membuat Tibra bungkam. 
Ali tersenyum penuh kemenangan. 


"Tidak Prilly aku tidak akan membiarkan kau bersamanya. 
Apa kau lupa dengan niatmu itu untuk meminta pisah 
dengannya?" 


"Aku tidak melupakannya." 


"Kau merencanakan apa dengannya?" Tanya Ali sembari 
menarik tangannya Prilly lagi. 


Prilly bisa merasakan cengkraman tangan Ali. 

"Aku hamil anak kamu. Kau pasti senang kan? Sesuai 
perjanjian awal yang kamu buat waktu itu. Setelah aku 
memberikan keturunan untukmu. Kita akan berpisah dan 
semua hutang keluargaku yang sudah Pricilla perbuat pada 
keluargamu lunas." 


Degh. 


Ali perlahan melonggarkan pegangannya pada pergelangan 
tangan Prilly. 


"Kamu.. hamil?" 


"Iya." 


"Tenanglah Tibra, aku akan baik-baik saja." 


Rasanya berat sekali untuk Tibra melepaskan Prilly tinggal 
bersama pria itu walau hanya sementara. 


"Aku tidak yakin untuk ini Prilly." 
"Tibra..." 
"Hmm, aku sering menemuimu ya kesini." 


"Tidak, jangan Tibra. Ini masalah rumah tanggaku. Kita akan 
bertemu saat persidangan aku dan suamiku nanti." 


"Itu sangat lama bagiku." 


"Baiklah, aku pergi. Jika ada apa-apa kau hubungi aku saja 
ya." 


"Iya." 


Prilly memasuki rumah itu. Padahal dia sudah bersumpah 
pada dirinya sendiri untuk tidak menginjakkan kakinya 
disana. 


Dia tertegun melihat Ali sudah berdiri didepan pintu. 
"Sudah bicara dengan calon suamimu itu?" 
"Apa maksudmu Ali? Tibra hanya temanku." 


"Apa setelah anak itu lahir dan kau berpisah secara resmi 
denganku, kau akan menikah dengannya?" 


Prilly tidak tahu mengapa Ali bisa berpikiran seperti itu. 
"Aku tidak mengerti dengan ucapanmu itu." 


Ali menarik tangan Prilly lembut dan wanita itu terkejut 
dengan tindakannya. Ali mengusap-usap perut Prilly bahkan 
menyusupkan tangannya masuk kedalam kaos Prilly. 


"Ali." 
"Aku hanya ingin menyapa anakku apa tidak boleh?" 


Awalnya Prilly terlihat ketakutan namun tidak lagi karena Ali 
hanya mengelus perutnya yang belum membuncit itu. 


"Ahhh, Ali." Pekik Prilly reflek mengalunkan kedua 
tangannya di leher Ali. Sekarang dia terlihat benar-benar 
ketakutan. 


"Jangan bawa aku ke kamar mandi dan mengunciku lagi 
Ali." 


Ali tidak berkata-kata apapun hanya terus berjalan sambil 
menggendong tubuh mungil Prilly sampai ke lantai atas. 


Aneh Rasanya, 


Biasanya dia akan menggeretnya dengan kasar bukan 
seperti ini. 


Begitupun juga Prilly merasakan ada yang aneh pada 
suaminya. Tanpa sadar dia hanya memandangi wajah Ali 
dari dekat. 

"Iya aku memang Tampan." 


"Eh?" 


Ali menoleh menatap Prilly yang mengerjapkan matanya. 
"Aku tidak akan menguncimu bodoh." 


Bener saja, Prilly malah dijatuhkan di ranjang. 


"Kau mau apa Ali?" Takut Prilly lagi. 


Ali menatap Prilly lekat-lekat. Prilly malah terlihat ketakutan 
bersamaan dengan Ali mendekati wajahnya. 


"Mmmhhh..." 


Prilly memegang pundak Ali kuat dan memejamkan 
matanya ketika Ali melumat bibirnya dengan lembut tanpa 
menyakitinya. 


Dia juga wanita biasa yang terbuai dengan ciumannya yang 
semakin dalam sehingga Prilly tidak tahan lagi oleh ciuman 
memabukkan itu dan membalasnya. 


Ali melepas ciumannya dan menatap manik mata Prilly 
dalam. Wanita itu terlihat terengah-engah. 


"angan menatapku seperti itu Prilly, kau tidak perlu takut 
kepadaku." 


"Aku-aku..." 


"Tidurlah, aku tidak akan mengganggumu." 


Ali berusaha untuk memejamkan matanya namun tak bisa. 
Dia membuka matanya, terlihat punggung Prilly masih ada. 
Ali membalikkan tubuhnya membelakangi Prilly juga dan 
menepuk-nepuk dadanya yang terasa sesak itu berharap 
cepat hilang. 


Prilly tidak benar-benar tidur, dia merasakan jika Ali seperti 
tidak tenang. Dia memberanikan diri untuk berbalik badan. 
Suara erangan pelan terdengar membuatnya menyentuh 
bahu suaminya 


"Ali." 
"Hmm." 
"Oh kau belum tidur. Ada apa denganmu?" Tanya Prilly. 


Prilly merasa ada yang aneh padanya. Dia tidak sengaja 
menyentuh leher Ali dan ternyata suhunya panas. 


"Kau sakit?" 
"Ali." 


"Diamlah, aku sedang berusaha untuk tidur Prilly." Geram Ali 
tanpa membalikkan badannya. 


"Tapi badanmu panas sekali." 

"Aku tidak apa." Bales Ali. 

"Coba berbalik badan jangan seperti ini Ali." 

"Ali!" 

"Apa Prilly?" Ali berbalik badan dan menatapnya kesal. 
"Coba sini aku periksa Ali." 


Ali menarik napasnya bahkan deru napasnya juga nampak 
terasa hangat. "Tidak perlu kau bukan dokter." 


"Memang bukan tapi aku ini Istrimu. Kau kenapa bisa jatuh 
sakit Ali?" Prilly menyentuh pipi dan keningnya Ali. 


Prilly tertegun saat tangannya malah di genggam oleh Ali. 
"Aku jatuh sakit itu karenamu juga Prilly." 

"A-aku?" 

"Hmm. Apa kau sedang menghukumku?" 

Prilly terdiam. 

"Jika saja kau tidak kutemukan mungkin aku sudah mati." 
Degh. 

Prilly menundukkan kepalanya tidak berani menatap 
wajahnya. 

"Aku akan membuatkan bubur untukmu dan kau harus 


minum obat penurun panas." 


"Kenapa? Kenapa kamu ngelakuin ini sama aku Prilly?" Lirih 
Ali. 


Prilly mendongak menatap Ali. 
"Apa maksudmu?" 


"Harusnya kau membenciku juga. Kenapa kau tidak 
penjarakan aku saja yang sudah membuatmu menderita?" 


"Ali..." 
"Aku benci padamu Prilly sangat membencimu." 


Prilly semakin menundukkan kepalanya. 


Ali tersenyum miring. Dia menarik dagu Prilly agar istrinya 
menatapnya. "Apa kau tidak membenciku juga?" 


"Kau menyuruhku untuk membencimu?" Lirih Prilly. 
"Hmm." 
"Ya sekarang aku membencimu!" 


"Kau boleh membenciku bahkan memukulku balik." Suruh 
Ali namun Prilly malah menangis. 


Ali menarik tubuhnya kedalam dekapannya. "Aku tidak 
menyuruhmu untuk menangis." 


"Hiks, hiks..." 


Ali hanya memejamkan matanya dan menikmati memeluk 
tubuh Istrinya selagi dia diberi waktu banyak berada 
disampingnya. 
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Darrell berusaha melepas diri dari ikatan talinya kuat yang 
dibuat oleh Pricilla. Dia menatap Pricilla tajam. "Lepasin!" 


Pricilla tersenyum sinis. "Nanti ya sayang, kamu tenang dulu 
disini ya." 


Darrell mengumpat kasar pada Pricilla. Dia yang sudah 
membuat perusahaannya bangkrut. Bahkan dia juga yang 
sudah membuat ibunya meninggal dunia. Darrell sangat 
menyesal telah mengkhianati Prilly. 


"Sialan, Wanita iblis! Lepaskan aku Jalang!" Teriak Darrell. 


"Hahaha, kau tidak akan bisa menghentikan rencana ku kali 
ini sayang. Sudah kamu terima nasib saja ya, sekarang aku 
mau bertemu dengan tunanganku. Pasti dia sudah 
merindukanku." 


"Jangan bermimpi kau!" 


"Ali itu sangat mencintaiku, dia pasti akan menerimaku 
lagi." 


Darrell meludah di depan Pricilla dan itu membuat Pricilla 
berteriak tidak terima. 


"Darrell!" 
"Ali pasti akan menjebloskan kamu di penjara Pricilla!" 
"Darrell diam kau!" 


Pricilla mengambil salah satu balok di sana dan tersenyum 
misterius kearah Darrell. 


"Kau sudah tidak berguna lagi Darrell!" 
"Kau mau apa hah? Jangan gila Pricilla!" 
BUKK 

"Arrrrghh!" 


Pricilla menjatuhkan balok tersebut setelah berhasil 
memukul kepala Darrell hingga pria itu tidak sadarkan diri. 


"Bagus, begitu jauh lebih baik kau... Mati saja!" 


Seharian ini Prilly berencana untuk merawat Ali yang tengah 
Sakit itu. Dia kini tengah membuat bubur. 


"Ngapain?" 


Prilly menoleh sebentar dan tersenyum tipis kepada Ali. 
"Buat bubur." 


"Ayo dimakan buburnya sini duduk. Harusnya tidak perlu 
keluar kamar." 


Ali hanya memandangi semangkuk buburnya. 
"Aku suapin ya?" 


"Tidak perlu, aku bisa sendiri." Tolaknya seraya mengambil 
sendoknya dari Prilly. 


Ali mulai mencicipi bubur buatan Prilly, Rasanya tidak 
terlalu buruk, pikirnya. 


"Enak tidak?" Tanya Prilly penasaran karena Ali malah diam 
saja sambil terus memakan buburnya. 


"Hmm." 
"Enak?" 
"Lumayan." 


Prilly tersenyum. "Aku senang kamu akhirnya mau 
memakan makanan masakanku." 


Ali terbatuk-batuk membuat Prilly langsung memberikan 
segelas air putih kepadanya. 


"Pelan-pelan Ali." 
"Sudah aku bisa sendiri." 
"Aku hanya ingin membantumu." 


Ali menatap Prilly tajam. 

"Sudah kukatakan berhenti bersikap baik kepadaku Prilly. 
Bukannya kamu bilang kepadaku untuk kau membenciku 
saja!" 


Prilly tertegun. Ali membentaknya lagi. 
"Aku memang membencimu..." Ujar Prilly pelan. 


"Yaudah, untuk apa kau kembali jika kau sudah memilih 
pergi. Kau tinggal saja dengan pria brengsek itu, lalu kalian 
rencanakan pernikahan baru kalian. Bukannya kau hanya 
perlu menunggu perceraian kita setelah anak itu lahir." 


Prilly menatap Ali kecewa. 
"Apa maksudmu?" 


"Kau sudah merencanakan dengan pria brengsek itu untuk 
menikah-" 


"Semua itu tidak benar Ali!" 


Prilly sudah meneteskan air matanya. "Kau pikir aku wanita 
apaan Ali!" 


"Bukannya semua wanita seperti itu." Ujar Ali tersenyum 
sinis. 


"Aku pergi dari rumah karena aku ingin biar kamu sadar! 
Jika aku juga punya batas kesabaran Ali. Kau pikir Istri mana 
yang tidak sakit hati di sama-samakan dengan perempuan 
lain. Istri mana yang menginginkan bertahan dengan 
pernikahan tapi tidak didasari Cinta? Hanya seorang Istri 
bodoh yang mau melakukan itu. Aku adalah wanita paling 
terbodoh sedunia karena dipaksa menikah dengan pria 
sepertimu!" 


"Memangnya kau pikir aku akan semudah itu membuka hati 
untuk pria lain Ali? Sudah cukup aku menderita selama ini." 


Prilly meninggalkan Ali dan berlari ke kamar lantai atas. Dia 
benar-benar tidak sanggup lagi menghadapi sikap suaminya 
itu. 


Prilly segera menelpon Tibra. 

"Tibra..." 

"Prilly ada apa dengan suaramu? Kau kenapa?" 
"Hiks, Tibra. Kau bener hiks hiks..." 


"Prilly tenangkan dirimu. Aku akan kesana untuk 
menjemputmu ya." 


"Hiks, Aku menunggumu." 


Prilly membawa semua baju-bajunya ke dalam koper besar. 


"Kau mau kemana?" Ali menahan Prilly yang sudah 
membawa koper. Dia tidak menyaka jika istrinya akan pergi 
lagi. 


"Lepasin aku Ali." Prilly menepis tangan Ali kasar. "Tolong 
aku mohon sama kamu. Tolong lupakan aku." 


"Kau ingin membuktikan kepadaku untuk pergi dengan pria 
brengsek itu iya dan kalian akan merencanakan untuk 
menikah!" 


Prilly menatap tajam suaminya itu. "Terserah mau ngomong 
apa terserah." 


"Keputusanku sudah bulat. Seharusnya kau tidak perlu 
mencari ku jika pikiranmu itu masih macem-macem tentang 
aku Ali! Jadi percuma saja aku kembali kerumah ini kalau 
kamu tetap aja egois Ali." 


Ali terdiam. 


Prilly sudah menarik kopernya melangkah keluar dari rumah 
itu. Ali langsung mengejarnya dan menarik kopernya berniat 
untuk menahannya pergi. 


"Tunggu dulu!" 
"Lepasin aku Ali!" 


"Jika ucapanku tadi salah yaudah aku minta maaf Prilly." 
Ucap Ali yang paling dalam. Entah kenapa kini perasaan 
bingung, marah, takut, kehilangan menjadi satu pada 
dirinya. "Tolong kau jangan pergi." 


"Tidak bisa... Aku sudah tidak kuat hidup sama kamu lagi. 
Tolong jangan bikin beban aku disini hancur. Aku tidak ingin 
berurusan lagi dengan hidup kamu dan Pricilla!" 


"Tapi walau bagaimanapun kamu masih tetap Istriku! Jadi 
kau tidak bisa pergi begitu saja dari rumah ini." Tegas Ali 
seraya menarik kopernya. 


"Ali! Kamu harus ngertiin aku! Pulangkan aku udah ke 
keluargaku. Kamu talak aku sekarang saja!" 


"Tidak bisa segampang itu. Kau lupa, kau sedang 
mengandung anak siapa? Kamu juga harus ngerti 
bagaimana seandainya kamu diposisi aku, Prilly!" 


"Ngerti apa Ali? Apa kamu tidak ngerasain perasaan aku? 
Kamu jangan ingin menang sendiri!" 


Ali mengepalkan tangannya kuat-kuat. "Kamu 
mementingkan perasaan kamu atau perasaan calon anak 
kita?!" 


"Tolong kamu harus punya pikiran gimana kalau aku 
dipaksa-paksa? Sekarang kita masing-masing saja sesuai 
perjanjian pernikahan yang kau buat dengan keluargamu." 
Bales Prilly. 


"Masalah anak kita urus bareng-bareng tapi aku udah tidak 
mau ada ikatan lagi sama pernikahan ini hiks... Aku sudah 
lelah." 


"Hiks maafkan aku selama ini banyak salah sama kamu Li." 
Isak Prilly. 


Ali berlutut dihadapannya sambil menatap Prilly dan 
menggeleng. "Jangan bicara seperti itu Prilly... Aku mohon 
sama kamu lupain perjanjian itu. Persetan semuanya aku 
tidak peduli. Aku menyesal!" 


"Prilly aku menyesal telah memperlakukan tidak baik 
padamu. Kau boleh membenciku tapi jangan pergi dari sini. 


Beri aku kesempatan untuk memperbaiki semuanya. Aku 
mohon maaf sebesar-besarnya sama kamu karena selama ini 
aku tidak bisa membahagiakan kamu tapi aku ingin 
keluarga ini utuh demi anak kita." 


"Dan aku minta maaf juga sama kamu selalu menyamakan 
kamu dengan Pricilla. Aku sadar, iya kamu berbeda dengan 
Pricilla. Aku tadi hanya cemburu karena kamu pergi bersama 
pria lain. Apa kamu tidak menyadari itu? Bagaimanapun 
juga aku masih suamimu. Suami mana yang terima melihat 
Istrinya pergi bersama pria lain? Tidak ada Prilly." 


"Sekarang kalo kamu mikir aku akan ambil anak itu darimu. 
Kamu salah besar Prilly! Aku tidak sekejam itu!" 


"Lepasin aku Ali!" 
"Aku mencintaimu Prilly!" 


Prilly membeku. Dia tertawa getir. "Kau pasti berbohong. 
Kau bilang kaya gitu karena-" 


"Aku sungguh mencintaimu!" 


Ali berdiri kembali dan menarik pinggang Prilly. Dia 
memeluk tubuh istrinya itu. Ali bener-bener takut sekarang 
kehilangan Prilly. Trauma pada kehancuran rumah tangga 
orangtuanya terulang kembali. Ali tidak ingin senasib 
seperti orangtuanya yang tidak bisa mempertahankan 
rumah tangga. Dia tidak ingin anak mereka nanti akan 
merasakan seperti Ali rasakan. 


"Aku minta maaf...." Bisik Ali lemah. 


"Hiks, hiks.." 


Ali melonggarkan pelukannya dan menatap wajah Prilly. Ali 
mencium kening turun ke hidungnya Prilly dan terakhir 
bibirnya. Tidak ada nafsu, Ali menyalurkan rasa cintanya 
yang menggebu-gebu yang selama ini tidak dia sadari. Dia 
tersenyum merasakan bahwa Prilly membalas ciumannya. 


Tibra baru melangkah memasuki rumah itu dengan tergesa- 
gesa. Dia langsung dikejutkan dengan sepasang suami istri 
yang tengah berciuman. 


Apakah dia tidak salah lihat? 


Hatinya hancur sekali, tanpa sadar tangannya mengepal 
erat. Apa-apaan ini mengapa mereka malah seperti terlihat 
bersama bukan seharusnya Prilly akan pergi bersamanya? 
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"Hai Prilly." 


Prilly terkejut ketika membukakan pintunya terlihat Pricilla 
yang berdiri disana bukannya Ali. Prilly pikir tadi itu yang 
mengetuk pintunya adalah Suaminya. Sedikit heran juga 
karena sudah memang dari kemarin Ali pergi keluar kota 
ada urusan penting menemui klien dan pergi untuk 
beberapa hari disana tidak pulang-pulang. Ternyata 
dugaannya salah, Ali belum pulang. 


"Pricilla." 


Pricilla masuk begitu saja tanpa persetujuan Prilly. Dia 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling. Prilly menutup 
pintu dan menarik Pricilla agar menghadap dirinya. "Kamu 
tidak bisa masuk begitu saja Pricilla! Bagaimana jika Ali 
tahu? Lagian kamu kemana saja Pricilla? Kenapa kamu 
kabur dari rumah waktu itu dan kembalikan uang papanya 
Ali." 


Pricilla menepis tangan Prilly. 

"Apaan sih. Diam ya! Kau tenang saja Prilly, Aku akan 
kembalikan uangnya! Tapi apa kau bisa kembalikan 
tunanganku darimu?" 


"Apa?" 


Pricilla menatap Prilly tajam. 

"Memangnya aku tidak tahu hah! Kurang ajar sekali kamu 
malah menikah dengan Ali! Dia itu calon suamiku! Kenapa 
kamu yang malah menggantikan posisiku! Memangnya aku 
menyuruhmu untuk melakukan itu hah?" 


Prilly hampir tersandung meja karena Pricilla terus 
menghimpit tubuhnya. "Pricilla!" 


Prilly sedikit mendorong tubuh Pricilla sehingga wanita itu 
melangkah mundur dan tersenyum sinis. "Berani sekali kau 
mengambil Calon Suamiku." 


"Menjauh dariku! Aku tidak mengambil Ali darimu, Pricilla!" 


"Kalau memang begitu. Kenapa kamu malah menikah 
dengan Ali!" Bentak Pricilla. 


Prilly memejamkan matanya sejenak. Lalu kembali menatap 
saudara kembarnya itu. "Itu karena kamu melarikan diri dari 
rumah dan aku dipaksa sama Papa untuk 
menggantikanmu." 


"Jadi begitu? Baiklah. Sekarang aku telah kembali. Kau tidak 
perlu repot-repot lagi untuk menggantikanku. Aku minta 
secara persaudaraan. Kau... Pergi. Dari. Sini." Ucap Pricilla 
penuh penekanan diakhir kalimatnya. 


"Tidak bisa. Kau telat. Sekarang Ali adalah Suamiku. Dia 
bukan milikmu lagi. Kau juga sudah mengambil kekasihku." 


"Jadi kau ingin balas dendam kepadaku?" 


Prilly menggeleng. "Aku hanya ingin kau sadar. Apa yang 
bukan milikmu lagi itu tidak bisa kau miliki kembali." 


Sial, Rutuk Pricilla. Prilly sudah berani menantangnya. 


Ali mencium aroma bunga mawar berwarna putih itu. Dia 
sengaja memilih bunga mawar putih bukan merah. Karena 
putih itu melambangkan kesucian. Dia berharap cintanya 


kepada Prilly juga seperti makna lambang bunga mawar 
putih ini. 


"Cieee diciumin terus bunganya. Udah buruan dibeli." Goda 
Dimas. 


Ali menoleh kearah Dimas. 
"Menurutmu apakah bunga ini bagus untuknya?" 


"Bagus dan cantik bunganya. Sudah yang itu saja." 
"Baiklah. Aku akan membelinya yang ini." 


"Baik." Dimas segera mengurus bayarannya sedangkan Ali 
sudah keluar dari toko bunga dan menunggu assitennya itu. 


Ali sengaja pulang cepat dikarenakan dia tidak tenang 
meninggalkan Prilly sendirian dirumah. Dia membelikan 
bunga ini agar istrinya senang. Ali sudah meninggalkan 
Prilly selama dua hari saja sudah membuatnya kepikiran. 


"Bisa kau cepat sedikit membawa mobilnya?" 


Dimas menoleh sebentar, kearah Ali. "Nampaknya kau tidak 
sabaran sekali ya? Aku bisa saja nekat nih tapi kita bisa 
celaka tahu." 


Ali terkekeh pelan. "Aku sudah tidak sabar untuk 
menemuinya." 


"Akhirnya kau bisa juga menerima Prilly sebagai istrimu. Kau 
pasti bahagia sekali ya? Aku jadi ingin menikah juga 
rasanya." Kata Dimas. "Tapi tunggu dulu, kau menerima 
Prilly sebagai dirinya kan bukan Pricilla?" 


Pertanyaan Dimas membuat Ali menatapnya tidak suka. 
"Apa kau sengaja bicara seperti itu ingin merusak suasana 


hatiku?" 


"Eh? Bukan begitu kawan. Kau cepat tersinggung ya. 
Maksudku baik Ali. Aku hanya ingin memastikannya saja 
jika kau sudah melupakan " 


"Tidak perlu kau lanjutkan lagi. Pokus saja menyetir 
mobilnya Dimas." 


"Maaf kalau aku membuatmu tidak suka dengan " 


"Dimas." 


Ali mengerutkan keningnya ketika pintu terbuka. Dia tidak 
ambil pusing segera memasuki rumahnya dan mencari 
keberadaan Istrinya. 


"Prilly kau disana?" 


Ali tersenyum melihat istrinya didalam kamar. Dia menutup 
pintu kamar dan mendekatinya. 


"Untukmu." Ali memeluknya dari belakang dan mencium 
bahu istrinya yang terbuka. 


"Untukku?" Tubuhnya berbalik dan tersenyum cerah kearah 
Ali. Wanita itu menerima bunganya dan membalas pelukan 
Ali. 

"Terima kasih honey." 


Degh. 


Ali melepas kasar pelukannya dan menatap Pricilla tajam. 
"Kau! Beraninya kau muncul dihadapanku lagi!" 


Pricilla tidak peduli dengan ekspresi wajahnya Ali. Dia masih 
sibuk menciumi bunganya. "Romantis sekali. Kamu ternyata 
masih mencintaiku honey." 


"Jangan bermimpi. Itu untuk Istriku! Dimana Prilly?" 
"Aku Calon Istrimu honey untuk apa kau mencarinya?" 


Ali mencengkram kuat pergelangan tangan Pricilla sehingga 
bunga mawarnya terjatuh ke lantai. "Jangan pernah kau 
menyentuhku lagi!" 


"Dimana Prilly?!" Bentak Ali. 


"Ali kenapa kau berubah menjadi kasar padaku hiks." Pricilla 
menangis kesakitan. Dia tidak menyangka jika Ali semarah 
itu. 


Ali tersenyum sinis. "Kamu yang sudah membuatku seperti 
ini, Pricilla. Rasanya aku ingin mengakhiri hidupmu!" 


"Errghh! Keluar dari kamarku!" 
"Atau aku akan membunuhmu!" 
"Keluar!" 


"Tidak. Aku tidak akan pergi dari sini Ali. Aku tidak terima 
kamu dengan mudahnya melupakanku. Honey... Sekarang 
aku sudah siap untuk menikah. Waktu itu aku kabur karena.. 
karena aku tidak siap. Tapi sekarang aku sudah ingin sekali 
menjadi Istrimu bukannya Prilly." 


Ali mendengar itu tertawa kencang namun terdengar 
mengerikan untuk Pricilla. 


"Berani sekali kamu Pricilla mengatakan itu seolah-olah 
semuanya tidak terjadi apa-apa. Kau lupa sayang? Apa yang 


sudah kau perbuat padaku huem?" Ali menarik kasar rambut 
Pricilla. 


"Ahh sakit Ali!" Pricilla mendorong tubuh Ali hingga pria itu 
terjatuh ke ranjang. Wanita itu langsung menindih 
tubuhnya. 


"Kau tidak bisa macem-macem sama aku Ali! Tidak bisa atau 
Prilly yang akan kena akibatnya!" Pricilla tersenyum penuh 
kemenangan. Dia dan Prilly memang Saudara kembar. Tetapi 
Pricilla jauh lebih pintar ketimbang Prilly yang terlalu bodoh 
dan lemah. 


"Hentikan!" Ali menahan Pricilla ingin melepas celananya. 
"Kau cuman milikku Ali!" 


"Errghh!" Ali jauh lebih kuat dan membalikkan tubuhnya 
Pricilla hingga wanita itu berada di kendalinya. 


"Lakukanlah honey tunggu apalagi." Pricilla mengalungkan 
kedua tangannya di leher Ali. 

"Aku tahu kau terpaksa menikahi Prilly dan masih 
mencintaiku." 


"Menjijikkan!" Ali menahan tangannya Pricilla yang hendak 
membuka kancing kemeja Ali. Dia segera bangkit dan 
menatap Pricilla tajam. "Ternyata kau jauh lebih murahan 
dan menjijikkan! Prilly jauh lebih baik ketimbang dirimu! 
Aku bilang keluar atau kupastikan kau tidak bisa keluar dari 
sini!" 


Pricilla bangun dari tempatnya juga dan balik menatap Ali 
tak kalah tajam. "Jangan pernah kamu banding-banginkan 
aku sama Prilly!" 


Ali tersenyum sinis. "Prilly juga tidak suka aku samakan 
denganmu. Dan ternyata aku salah menilai kalian berdua." 


"Darrell yang sudah menghasut ku, tolong percayalah 
honey." 


Ali menepis kasar tangan Pricilla. 

"Kau pikir aku akan percaya dengan omong kosongmu itu! 
Setelah apa yang kau lakukan padaku dan juga keluargaku! 
Kau sudah mengkhianatiku sekaligus memanfaatkan 
kekayaanku!" 


Pricilla menggelengkan kepalanya. "Itu tidak bener honey. 
Aku tidak mungkin " 


"Tutup mulutmu itu! Sekarang katakan dimana Istriku?!" 


"Aku tidak akan mengatakannya dimana dia pergi! Aku 
sudah menyuruhnya untuk pergi dan tidak akan pernah 
kembali!" 


"Brengsek!" 
"Ali!" Teriak Pricilla. 


Ali langsung keluar dan sengaja mengunci Pricilla dari 
dalam. Pricilla  berteriak-teriak namun Ali tidak 
mempedulikannya. Dia akan mencari keberadaan Prilly 
sendiri. 


"Mama hiks hiks." Prilly menumpahkan semua kesedihannya 
dalam pelukan sang mama. 


"Kamu kenapa Illy?" Tanya Ully. 


Rijal menatap Prilly. "Ngapain kamu pulang Prilly?" 


Prilly menangis sesenggukan. 
"Pricilla hiks, dia ngusir Prilly dan ngancem Prilly." 


"Apa?" Ully kembali menenangkan putrinya itu. 


"Cilla tidak mungkin seperti itu bukannya dia belum papa 
temukan." 


"Aku tidak berbohong papa hiks. Pricilla muncul lagi dan dia 
bilang aku sudah merebut Ali darinya." 


"Bagus dong kalau Pricilla sudah ditemukan jadi dia 
kerumah Ali? Itu sangat bagus Prilly jadi Papa bisa langsung 
bilang ke Pak Alex agar segera selesaikan masalahnya. 
Lagian kamu itu cuman papa suruh menggantikan Pricilla 
saja jika Ali ingin menikahi Pricilla bukan kamu yaudah 
Prilly, kamu itu terima nasib saja." 


Bagaikan tamparan keras untuk Prilly dia tidak menyaka 
Papanya bisa sekejam itu pada anaknya sendiri. 


"Papa pikir Prilly ini apaan pah dikeluarga ini? Cuman 
dijadikan umpan begitu? Papa keterlaluan hiks sama Prilly! 
Aku juga anak papa tapi kenapa papa lebih sayang sama 
Pricilla!" 
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"Pengacara Tibra. Diluar ada yang ingin menemuimu." 
Tibra yang masih dalam jam kerja. "Siapa?" 

"Dia tidak memberitahu identitasnya." 

"Aku akan segera kesana." 


Tibra penasaran siapa yang ingin bertemu dengannya? 
Langsung saja dia keluar dan menemukan Ali yang berdiri 
disana. 


"Kau?" 


Ali berbalik badan dan langsung menarik Jas Tibra. "Dimana 
Istriku?!" 


Tibra mendorong bahu Ali kuat. 

"Jangan asal tuduh ya! Astaga kau ... Apakah kau tidak 
punya etika sama sekali? Bagaimana bicara dengan 
lawanmu?" 


"Brengsek! Katakan saja tidak usah banyak bicara kau!" 


"Apa-apaan kau ini!" Tibra menahan tangan Ali dan 
mendorongnya lagi menjauh. 

"Aku bisa saja panggil penjaga disini agar kau diusir. Ini 
dikantor, tempatku bekerja. Mana aku tahu dimana Prilly, 
mengapa kau bertanya padaku? Oh apa Prilly melarikan diri 
lagi?" 


"Mungkin saja, dia pergi karena tidak sanggup lagi 
menjalankan rumah tangga dengan Pria banci sepertimu." 
Tibra tersenyum remeh. 


Ali mengepalkan tangannya kuat-kuat. "Jaga bicaramu itu 
ya! Percuma kau disekolahkan tinggi-tinggi tapi sukanya 
ikut campur masalah rumah tangga orang lain!" Kata Ali. 


"Hei harusnya kau yang harus jaga sikap anda, bapak Ali 
yang terhormat. Apakah anda pantas dikatakan pria 
berpendidikan juga tapi suka bertindak kekerasan pada 
Istri?" Bales Tibra tidak terima. 


Drrttt 


Ponsel Ali berdering, dia melihat yang menelponnya 
ternyata Prilly. 


Tibra sekilas melihat layar ponselnya Ali. "Dia pasti ingin, 
kau secepatnya urus perpisahan kalian." 


Ali menatap Tibra tajam. Sayangnya dia tidak banyak waktu 
untuk meladeninya sekarang. 


"Hei Pria banci! Prilly pasti akan mengajukan surat 
perpisahan setelah anak kalian lahir! Dan aku akan segera 
menikahinya!" Kata Tibra. 

Bangsat, Ali mengepalkan tangannya. 

Dia segera mengakat teleponnya Prilly. 

"Ali hiks, tolong aku." 

"Sekarang katakan posisimu dimana?" 

"Aku dirumah keluargaku. Ali segera jem " 

Ali mematikan sambungan teleponnya dan segera 


meninggalkan tempat itu termasuk menghiraukan teriakan 
Tibra. 


"Ali!" Prilly berhamburan keluar dan memeluk Suaminya. 


Ali melihat Prilly menangis mencoba untuk 
menenangkannya dengan mengusap-usap punggung 
Istrinya itu. 


"Hiks, hiks..." 


"Kamu baik-baik saja? Dirumah ada Pricilla. Kenapa dia bisa 
dirumah? Aku mengkhawatirkan keadaan kamu Prilly." 


"Maaf Ali..." Hanya itu yang keluar dari mulut Prilly. 


Rijal terkejut melihat kedatangan Ali kerumahnya apalagi 
Ully yang tersenyum haru. Dia tidak bisa berbuat apa-apa 
sebagai ibunya. Ully memang ibu yang tidak baik, buktinya 
dia tidak bisa melindungi anaknya sendiri. Jelas-jelas Rijal 
bersalah karena telah pilih kasih dengan anaknya sendiri. 
Dia lebih menyayangi Pricilla ketimbang Prilly. Ully terlalu 
takut menjadi Janda jika Rijal akan melayangkan gugatan 
cerai, maka dari itu dia menjadi lemah dan penakut. 


"Apa yang sudah om lakukan sama Istri Ali?" Tanya Ali masih 
terlihat tenang namun terdengar serius. Prilly bahkan tidak 
berani menatap papanya hanya menyembunyikan wajahnya 
pada dekapan Ali. 


"Ali kamu jangan salah paham dulu sama om yaa... Prilly 
sendiri yang pulang kerumah. Om juga tidak tahu jika 
Pricilla kerumah kamu. Kalau begitu berarti sesuai 
kesepakatan kita Ali. Kamu berpisah dengan Prilly setelah 
Pricilla kembali dan hutang keluarga om sama papa kamu 
akan " 


"Maaf om kalau Ali lancang. Tapi Perjanjian itu dibatalkan. 
Ali tarik semua ucapan Ali waktu itu. Sekarang Ali ingin 
hidup bersama anak om ini dan Prilly sedang mengandung 
anak Ali. Jadi kita tidak bisa berpisah. Kalaupun anak ini 
lahir. Ali tetap mempertahankan pernikahan Ali bersama 
Prilly." Kata Ali memotong ucapan Rijal. 


"Lalu Pernikahan kamu dan Pricilla yang tertunda?" 


Ali terkekeh pelan. "Om pikir Ali akan menikahi anak om 
semuanya sekaligus? Maaf Om. Tapi Prilly lebih mencintai Ali 
tulus, tidak seperti anak om satunya yang hanya 
memanfaatkan Ali." 


"Ba-baiklah jika memang seperti itu. Saya tidak akan 
menghalangi kalian berdua. Tapi tolong Ali, kau lepaskan 
Pricilla." 


"Jika dia pergi jauh dari kehidupan kami. Ali akan lepasin dia 
dan semuanya lunas." 


"Lunas? Kamu tidak akan mencabut semua modal dan 
saham yang papa kamu berikan kepada Om?" 


"Tidak." 


"Iya Ali. Om pastikan Pricilla akan menjadi Iparmu yang 
baik. Dan buat kamu Prilly, jangan sampai malu-maluin Papa 
sama Mama. Jadilah Istri yang baik untuk Ali." 


Apa maksudnya itu? Prilly hanya menangis saja dan 
meremas pergelangan tangan Ali, memintanya agar segera 
membawa pergi dari rumah keluarganya. Prilly tahu jika 
Papa Rijal tidak pernah senang melihatnya bahagia. 


"Om tidak perlu meragukannya. Ali sudah melihat sendiri 
jika Prilly adalah Istri yang sempurna bahkan dia tahu apa 


yang Ali inginkan." 
Rijal hanya terdiam. 


"Mama..." Prilly sebelum pamitan pergi pulang dia memeluk 
mamanya. 


"Jalani hidupmu dengan suamimu yang harmonis dan 
bahagia selalu nak. Mama selalu mendoakan kamu, Prilly." 
Ully bahkan sampai meneteskan air matanya. Dia 
merasakan betapa menderitanya anak ini yang tidak 
diinginkan oleh papanya. 


Prilly tersenyum pilu menerima ciuman di keningnya itu dari 
sang mama. "Terima kasih mama." 


Ali tahu jika Rijal dan Pricilla wataknya sama. Mereka hanya 
ingin memanfaatkan kekayaan keluarganya. Dia tidak habis 
pikir dengan papanya, Alex. Yang masih saja ingin berbisnis 
bareng dengan Rijal padahal mereka sudah melakukan 
penipuan. Jika dia tidak memikirkan Prilly mungkin Ali bisa 
menjadi lebih kejam dengan membuat Rijal jatuh miskin lagi 
seperti dulu tanpa bantuan keluarganya. 


"Sial, dia melarikan diri!" 
Prilly juga tidak percaya jika Pricilla bisa merusak pintunya. 


"Aku sudah menguncinya Prilly. Bagaimana bisa ini terjadi?" 
Ali menggeram kesal. 


Prilly mendekati Ali dan memeluknya dari samping. 
"Sudah Li, sudah ya. Tidak apa-apa. Mungkin Pricilla sudah 
kerumah keluargaku." 


"Bagaimana jika dia macem-macem lagi sama kamu? Kita 
sebaiknya pindah rumah saja. Disini sudah tidak aman." 


"Pindah? Kamu tidak perlu sampai segitunya Li. Aku yakin 
Pricilla pasti tidak akan menganggu rumah tangga kita lagi." 


Ali menatap Prilly lekat-lekat. 
"Tidak Prilly. Dia sudah berani mengancam kamu. Aku yakin 
dia akan lebih nekat dari ini." 


Perkataan Ali memang ada benarnya. Namun Prilly tidak 
ingin jika Pricilla berbuat Kejahatan lagi jika dia tidak 
mengawasinya sendiri. 

"Tidak Ali. Selagi ada kamu, aku tidak apa-apa." 


"Aku tidak bisa menjagamu setiap waktu, Prilly." 


"Kamu tenang. Aku yakin Pricilla tidak akan berani. 
Bukannya kamu udah bilang ke papa aku tadi, kalo Pricilla 
sampai menganggu rumah tangga kita lagi. Aku yakin 
Pricilla akan mendengarkan perkataannya. Lagian, Pricilla 
masih saudara kembarku Ali." 


"Hueem, baiklah. Tapi aku tidak ingin kejadian ini terulang 
lagi." 


Prilly mengangguk. "Maaf, sudah membuatmu cemas." 


Ali mengusap-usap kepala Prilly lembut. "Jangan pernah, 
tinggalkan aku." 


"Tidak akan, pernah." Bales Prilly. 


Pricilla membuka pintu gudang yang berada di rumah 
mewah Keluarga Darrell. 


"Ku pikir kau sudah tiada..." 


"Aku tidak akan semudah itu, menyerah dari wanita iblis 
sepertimu!" 


"Diam kau Darrell!" 


Pricilla langsung menunjukkan sesuatu yang sudah dia 
bawa itu pada Darrell. "Lihat, kau tahu ini apa?" 


Darrell tahu itu penyemprot nyamuk atau untuk membasmi 
nyamuk. "Benda itu, untuk apa kau tunjukkan kepadaku? 
Jangan macem-macem ya Pricilla. Jauhkan benda itu 
dariku!" 


Dia sudah terlihat ketakutan. Pricilla tertawa jahat dan 
malah mendekatinya dari Darrell. Pria itu terlihat berusaha 
berontak dan menutup mulutnya rapat-rapat ketika Pricilla 
sengaja ingin membuat Darrell meminum racun itu. 


"Cepet minum! Agar kau mati seolah-olah kau, bunuh diri 
hahaha." 


"Hmmpp!" Darrell menggelengkan kepalanya. 


"Minum Darrell." Pricilla menekan kepala pria itu, 
memaksanya untuk minum. 


Darrell mulai mengeluarkan busa dari mulutnya setelah 
Pricilla berhasil membuatnya meminum racun tersebut. Dan 
tubuhnya kejang-kejang. 


"Hahaha rasakan itu." Pricilla tersenyum puas melihat 
Darrell sudah dibuat melayang nyawanya dalam sekejap. 


Pricilla segera memindahkan Darrell ke kamarnya berada 
dan menghubungi Polisi. Pricilla sengaja melakukan ini agar 


mereka tidak mencurigainya. 
"Bang Darrell!" 


Sial, Pricilla melihat Fanny. Adiknya Darrell sudah kembali 
harusnya dia tidak perlu kembali dulu kerumah. 


"Hiks, Ikhlaskan kepergian kakak kamu ya Fanny." 


Fanny menatap Pricilla tajam. 
"Ini pasti atas Perbuatan kau!" 


"A-aku? Kamu jangan menuduhku tanpa bukti. Aku mana 
mungkin membunuhnya. Kakak kamu yang bunuh diri 
sendiri, Fanny." 


Gadis berumur 21 tahun itu menatap Pricilla tidak suka. Dia 
memang sangat membencinya dari dulu. "Pembohong! Aku 
akan menuntutmu! Kau harus membayar semua yang kau 
lakukan pada Keluargaku!" 


Pricilla tersenyum sinis. "Kau bisa apa adikku tersayang? 
Kamu mau menuntutku? Oh silahkan." 


Pricilla pikir, Fanny bukan lawannya tapi ternyata 
dugaannya salah. Fanny memang benar-benar 
menantangnya. Dia Lawan yang tidak bisa diremehkan. 
Pricilla tidak menyaka jika gadis itu memiliki Kekasih yang 
cukup membantunya untuk membayar jasa pengacara 
pengadu. 


Pricilla segera meminta pertolongan pada sang Papa dan 
menjelaskan semuanya pada papanya itu. 


"Apa? Kamu sudah gila Pricilla." Rijal nampak terkejut. 


Ully tidak tahu apa yang sedang mereka bicarakan itu 
sepertinya nampak terlihat sangat Serius sampai-sampai 
tadi saja dia tidak dibolehkan masuk. Padahal Ully 
merindukan Pricilla dan ingin tahu juga apa yang mereka 
bicarakan itu. 


"Tapi papa tenang saja. Aku tahu siapa yang akan 
membantu kita." 


"Siapa?" 


Tibra tidak menyaka jika bertemu dengan Pricilla disini 
bersama ayahnya. 


"Ada apa?" 


"Bisa kau membantuku? Kudengar kau seorang pengacara 
handal." 


"Iya benar. Aku memang pengacara, orang yang dulu sering 
kau permalukan didepan anak-anak." Sindir Tibra. 


"Ayolah Tibra, itu sudah lama sekali. Waktu kapan ya? Ah 
SMA. Kau juga pasti masih ingat Prilly?" 


"Untuk apa kau menyuruhku kesini dan membawa-bawa 
nama Prilly? Apa kau sudah menyelesaikan masalahmu 
dengan tunanganmu itu yang bernama Ali?" 


Pricilla tidak menyaka Tibra mengetahui tentang itu. 
"Bagaimana kau tahu " 


"Kau tidak perlu tahu aku tahu darimana. Yang jelas karena 
kau, Prilly harus menikah dengan Pria kasar itu." 


Rijal berdehem. "Maaf, tapi kami kesini ingin meminta 
bantuan pengacara Tibra." 


"Maaf sekali pak. Saya tidak bisa, masih banyak klien lain 
yang harus saya " 


"Apa kau tidak mau jika Ali dan Prilly berpisah? Aku bisa 
membantumu jika kau juga ingin membantuku." Potong 
Pricilla membuat Tibra menatapnya penuh tanda tanya. 
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"Maaf, kau cari saja pengacara pembela yang lebih 
profesional daripada aku. Berapapun kau bayar, aku tidak 
akan terima apalagi membantumu." Bales Tibra membuat 
Pricilla dan Rijal marah. 


"Lihat saja, kau akan menyesal Tibra!" 


Tibra membasuh wajahnya itu dengan aliran air di wastafel 
sampai tiga kali hingga wajahnya merasa segar kembali. 


"Huftt.." 


Tibra bercermin dan memandangi wajahnya sendiri. 
"Kau salah jika menilaiku Pricilla." Ujarnya tersenyum 
miring. 


Tibra memang pernah menyimpan perasaan dengan Prilly 
namun tidak berarti dia harus memaksakan kehendak yang 
sudah tuhan tentukan untuknya. Mungkin saja Prilly bukan 
Jodohnya, dia tidak akan melakukan hal bodoh apalagi 
mengkhianati sahabatnya. 


"Pengacara Tibra!" 


Langkah Tibra terhenti ketika dia berjalan kaki disekitar 
kompleks perumahan dia tinggal. 


"Tiara." 


Tiara tersenyum manis sekali dihadapan Tibra. "Kau tahu 
Tibra. Besok adalah hari aku kembali ditugaskan untuk 
melakukan penyelidikan lagi." 


Tiara, seorang Jaksa muda yang cantik dan ceria. Dia dan 
Tibra dipertemukan waktu dipersidangan. 


"Oh ya? Selamat kalau begitu Jaksa Tiara." 


Tiara menyikut lengan Tibra pelan dan itu membuatnya 
terkejut. 


"Kau tidak berniat memberiku semangat?" 
"Semangat Jaksa Tiara." 
"Terima kasih." Bales Tiara tersenyum. 


Namun dia nampak menghela nafas panjang. "Tapi ini 
sepertinya kasus yang sangat sulit untuk dipecahkan." 


Tibra menatap Tiara. "Kasus apa jika aku boleh tahu?" 
"Huem... Kasus Pembunuhan." 

Degh. 

"Siapa pelapornya?" 


"Siapa ya? Oh, namanya kalau tidak salah ya... Fanny. Kau 
tahu tidak siapa pengadu pengacaranya?" 


"Tidak." 

"Pengacara Rasyid." 

"Dia melaporkan jika salah satu anggota keluarga dari 
kliennya terbunuh. Bukan bunuh diri tapi sengaja ada yang 


melenyapkannya." 


Tibra sudah menduganya. 


"Kenapa? Kau ikut serta dalam kasus itu?" 
Tibra menggeleng saja. 
"Kau harus serius dalam kasus ini Tiara." Pesan Tibra. 


Tiara menatap Tibra dalam. 
"Hah? Kau tenang saja Tibra. Aku akan mencari Keadilan, 
seadil-adilnya." 


"Jika kau disuap jangan pernah diterima." Kata Tibra 
mengingatkan. 


"Hai! Aku itu seorang Jaksa yang jujur tahu!" Tiara berjinjit 
untuk menjitak kepala Tibra dan berlari. 


Tibra hanya tersenyum dan menggeleng. Hanya wanita itu 
yang berani melakukan itu kepadanya selain Prilly. 


Prilly membuka isi kulkas dan mengambil beberapa cemilan 
disana. Yasmine habis keluar dari kamar dengan keadaan 
rambut basahnya. 


"Kau keramas?" Tanya Prilly. 
"Hmm. Memangnya salah jika aku keramas?" 


Prilly menggeleng. Dia mengambil duduk di sofa dan 
menyalakan TV. Baginya, rumah Yasmine juga rumahnya. 


"Tumben suamimu itu tidak over protective menjagamu?" 
Yasmine ikut duduk disebelah Prilly masih sibuk 
mengeringkan rambutnya. 


"Suamiku diluar ada pekerjaan lagi dan mengantarkan aku 
kesini." 


"Dia menitipkan kau, padaku?" 


Prilly menyengir. "Sebenarnya dia ingin membawaku ke 
rumah mertuaku. Cuman aku belum terlalu dekat pada 
keluarga Ali, jadi aku memutuskan untuk kerumahmu saja." 


"Masa hubungan antara mertua dan menantu jauh. Ya kau 
sekali-kali kerumah mertua Prilly." 


"Nanti saja." Jawab Prilly masih mengunyah makanannya. 
"Bagus sekali ya, makan-makan semua camilanku." 
"Keberatan?" 


Yasmine menggeleng saja. 

"Makanlah yang banyak. Pasti kau seperti ini karena 
kehamilanmu itu ya?" Tangan Yasmine terulur mengelus 
perutnya Prilly. 


"Iya. Kau tahu, dia suka nendang-nendang Yas." 


"Hahaha, aku juga ingin merasakannya deh. Eh tapi mana? 
Aku tidak merasakan apapun." 


"Geli Yas!" Prilly menyingkirkan tangan jail Yasmine dan 
orangnya tertawa saja. 


"Yudha!" 
Prilly terkejut ketika seorang pria keluar dari kamar Yasmine. 


"Maaf, aku pikir tidak ada orang." Yudha, kekasihnya 
Yasmine langsung masuk kekamarnya lagi. Malu karena 
keluar tanpa memakai kaos namun memakai celana pendek. 


"Dia siapa? Yudha?" 


Yasmine berdehem. "Iya, dia kekasihku." 


Prilly menyipitkan matanya. 
"Sejak kapan kau berhubungan dengan pria itu?" 


"Harus banget ya aku cerita padamu? Kau saja tidak pernah 
cerita bagaimana kau bisa menikah dengan Ali dan putus 
dengan Darrell kan?" 


Prilly cemberut. "Kau balas dendam ya? Jadi sekarang main 
rahasia-rahasiaan. Sedang apa dia dikamarmu?" Dia makin 
menatap Yasmine penuh curiga. Jangan-jangan dia keramas 


pagi-pagi itu... 
"Jujur, kau..." 


Yasmine memutar bola matanya males dan berdehem saja 
seolah-olah tahu apa yang kini sahabatnya pikirkan tentang 
dirinya dan Yudha. 


Prilly membelalakkan matanya. 
"Astaga, jadi kalian habis " 


Yasmine membekap mulutnya Prilly. "Sudah diam. Kita ini 
sudah sama-sama dewasa kan?" 


"Yasmine... Tapi itu salah. Kalian masih berpacaran tapi kau 
sudah berhubungan seperti suami istri." 


"Aku terima resikonya Pril. Lagian kita tidak bisa menikah 
begitu saja." 


"Kenapa?" 


"Hanya masalah restu. Kau tidak perlu khawatir, secepatnya 
aku akan mendapatkan restu orang tua." Jawab Yasmine 
membuat Prilly terdiam. 


Drrtt... 
"Tibra menelponku yas." 
"Lalu? Yaudah angkat saja." 


"Masalahnya semenjak pertemuan reunian itu sampai 
sekarang. Suamiku tidak menyukai Tibra." 


Yasmine terkekeh. "Suamimu itu posesif sekali ya. 
Memangnya kau tidak jelaskan kepadanya jika kau dan 
Tibra tidak ada hubungan apapun selain sahabat." 


"Sudah, tapi dia tidak mendengarkan ucapanku. Katanya 
mana ada sahabat yang lawan jenis tetapi tidak memiliki 
perasaan. Aneh kan?" 


Sontak Yasmine terbahak. 
"Yas!" Sungguh, dia tidak lagi bercanda padahal. 


"Hahaha, ada benarnya sih. Aku juga pikirnya. Kau dan Tibra 
akan berjodoh. Apa kau tidak tahu jika Tibra.... Huem 
lupakan." Yasmine hampir keceplosan tadi namun Prilly 
sudah mengetahuinya. 


"Tidak perlu kau tutupi lagi. Tibra sudah mengatakan 
perasaannya padaku. Kau tahu, aku merasa tidak enak hati 
karena telah menyakiti perasaannya." 


Yasmine terkejut. "Kau menolaknya?" 
"Tentu saja." 


Prilly langsung cepat-cepat mengakat teleponnya. "Iya hallo 
Tibra?" 


"Prilly bisakah kita bertemu?" 


Prilly menatap Yasmine sebentar, Yasmine menganggukkan 
kepalanya namun Prilly menggeleng. 


"Untuk apa ya Tibra? Maaf, suamiku masalahnya belum 
pulang. Aku sekarang ada dirumah Yasmine. Bisakah kau 
kesini saja? Aku juga ingin bicara denganmu." 


"Baiklah, aku akan segera kesana." 
"Iyaaa." 


Yasmine menatap Prilly tidak percaya. "Hei! Aku ingin pergi 
setelah ini dengan Yudha!" 


"Sebentar saja. Jika aku bicara dengan Tibra berduaan 
rasanya tidak pantas Yas. Jadi kau harus tetap disini ya." 


"Huhh, masalah percintaan kalian malah aku dibawa-bawa 
juga." 


"Percintaan? Kau ngaco ya! Bukan masalah itu!" 


"Yayayaya." Yasmine bangkit dari duduknya membuat Prilly 
mendongak memandangi Yasmine. 


"Kau mau kemana?" 


"Aku ingin berganti pakaian. Masa Tibra bertamu disini aku 
memakai pakaian seperti ini?" 


Prilly melihat penampilan Yasmine dari atas sampai bawah. 
"Ya kau bener, cepatlah ganti pakaikanmu itu." 


"Baik!" 


Yasmine langsung berlalu pergi ke kamarnya dan Yudha 
keluar. 


"Temannya Yasmine?" Tanya Yudha. 


Prilly yang awalnya pokus menatap ke layar TV beralih 
menatap Yudha. 


"Eh? Iya Mas." 
"Yudha." 


"Oh, Iya tadi Yasmine udah kasih tahu sih. Aku Prilly, 
sahabatnya Yasmine. Dia tidak cerita tentangmu." Bales 
Prilly pada uluran tangan Yudha. 


"Kami memang belum lama menjalin hubungan." Ucap 
Yudha tersenyum. 


"Ohh." 


Yasmine keluar dan menghampiri Yudha. "Kamu pulang aja 
yud, nanti ada temanku kesini. Maaf, tidak bisa 
menemanimu." 


Yudha menerima jaket yang dipakaikan Yasmine dan 
memeluk sebentar Yasmine. 
"Yaudah. Kalau begitu aku pulang ya." 


"Iya. Hati-hati Captain. Eh tunggu Yud! Aku ingin anterin 
calon suamiku dulu ya!" Yasmine mengedipkan sebelah 
matanya pada Prilly. 


Prilly menggeleng saja dan tidak lama Yasmine kembali. 
"Yudha kerjanya apa?" 
"Dia seorang Captain." 


"Captain?" 


"Masa kau tidak tahu. Sopir pesawat terbang, itu Captain, 
Pilot." Jelas Yasmine gregetan sama ibu hamil muda satu ini. 


"Apa? Serius?" 


Yasmine memasangkan wajah mesemnya. "Sudah aku 
menduga kau pasti tidak percaya. Tibra juga seperti itu. 
Terserah sih." 


Prilly masih mengerjapkan matanya berulang kali. 
"Kau ketemu dengannya dimana?" 


"Di bandara hehe. Itupun tidak sengaja awalnya hanya 
kecelakaan saja namun karena masalah itu membuat aku 
bisa mengenal Yudha. Cuman, orangtuanya itu malah 
Jodohin Yudha sama pilihan orangtuanya." 


"Yaampun Yasmine..." Prilly merentangkan kedua tangannya 
berniat ingin memeluk sahabatnya. Ternyata nasib mereka 
tidak jauh berbeda. Prilly juga bisa mengenal Ali karena 
sebuah perjanjian kedua orangtuanya dan keluarga 
suaminya. 
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"Ali." Kata Prilly. 


"Hmm." Sahut Ali namun masih enggan untuk membuka 
matanya. 


"Bangun dong." Suruh Prilly. 


"Apa?" Ali dengan berat hati membuka matanya. Dia bisa 
melihat dari dekat wajah Prilly. 


Cup... 


Prilly membelalakkan matanya kaget, Ali mencium bibirnya 
secara tiba-tiba dan itu berhasil membuatnya kaget. 


Prilly memukul lengan Ali pelan. 
"Dih!" 


Ali terkekeh saja dan kembali memejamkan matanya. 
"Bangun heh!" Prilly menepuk-nepuk pipi Ali keras. 


Ali menggeram kesal dan kembali membuka matanya. 
"Udah berani nampar aku?" Katanya menatap Prilly tajam. 


Prilly melihat tatapan tajam Ali menjadi menciut. "Bu-bukan 
gitu..." 


Ali yang merasa bersalah melihat wajah takut Prilly, dia 
merubah ekspresi wajahnya menjadi tenang dan tersenyum. 


"Kenapa sayang?" Ali menyentuh pipi Prilly lembut. Kedua 
matanya yang lentik itu terus memandangi wajah cantik 
istrinya. 


Prilly menjadi salah tingkah. 
"I-itu... Kamu kapan pulang?" 


"Malam." 
"Kok bisa masuk?" 


Pertanyaan macem apa itu? Namun Ali kembali menjawab. 
"Bisalah, ini rumahku." 


"Kan sudah ku kunci." 

"Kunci cadangan, ada padaku." 

Prilly mengangguk mengerti. 

"Huem... Ali." 

"Apalagi?" 

Prilly ingin mengatakan ini namun masih ragu-ragu. 


Ali sempat menutup matanya lagi karena dia kemarin 
banyak pekerjaan menepuk di kantor. Belum lagi masalah 
keluarganya namun Prilly tidak tahu apa-apa biarlah itu 
menjadi urusannya. 


Ali kembali membuka mata dan menatap lekat wajah Prilly. 
"Mau ngomong apa?" 


"Tidak jadi." 
Ali mengerutkan keningnya bingung. "Kok?" 
"Hmm." 


"Kemarin Pricilla menganggumu lagi? Bukannya kamu 
sudah bersama temanmu? Siapa namanya?" 


"Yasmine." 
"Iya, itu. Lalu?" 


Prilly menarik napasnya dalam-dalam, sepertinya dia 
memang harus cerita pada Ali. Bagaimanapun juga, mereka 
kini harus saling terbuka. 


"Tibra mengatakan kepadaku " 
"Dia lagi?" 
"Ali dengerin dulu dong." 


Ali jika sudah mendengar nama Tibra, firasatnya terus tidak 
enak. 


"Hmm." 
"Jadi Tibra itu bilang " 


"Kau katakan padanya tidak perlu ikut campur urusan 
masalah orang lain apalagi rumah tangga orang lain. Urus 
saja hidupnya itu. Katakan lagi kepadanya, aku tidak akan 
pernah mengajukan surat perpisahan padamu." Kata Ali 
panjang lebar. 


"Ali!" Prilly menjadi gregetan sendiri. "Dengerin dulu aku 
ngomong Ali." 


"Udahlah, aku males." 


Prilly lagi-lagi menghela nafas. 
"Ini tentang kematian Darrell, Ali dan juga Pricilla dilaporkan 
karena tertuduh sudah membunuh Darrell." 


Ali tadinya ingin kembali tidur namun mendengar ucapan 
Prilly tadi, Ali menatap Prilly masih tidak percaya. "Apa?" 


"Mantan kekasihku Ali." 

Hei, dia pikir Ali tidak tahu! 

Dia juga selingkuhan, tunangannya! 

Bukannya Pria itu yang sudah membawa tunangannya? 


"Kenapa lagi? Aku tidak mau tahu tentangnya lagi." Ali 
menarik selimutnya dan membelakangi Prilly. 


Walau Darrell sudah mengkhianati Prilly waktu itu dengan 
ada hubungan bersama saudara kembarnya, Pricilla. Namun 
Prilly masih tidak menyaka jika Pricilla bisa melakukan hal 
itu pada mantan kekasihnya jika yang dikatakan Tibra itu 
benar. 


"Aku ingin ke pemakaman Darrell." Kata Prilly. 


"Aku tidak mengizinkan kamu untuk keluar dari rumah." 
Kata Ali seraya membalikkan tubuhnya dan menatap Prilly 
tajam. 


"Ali, aku mohon." 
"Tidak. Pasti disana banyak polisi. Kau sedang Hamil Prilly." 
"Tibra akan menjagaku nanti disana." 


Ali bangun dari posisi tidurnya masih menatap Prilly tajam. 
"Sebenarnya suami kamu ini aku atau dia?" 


"Ali jangan salah paham dulu dong." 


"Sudah kukatakan kau tidak boleh berhubungan lagi 
dengan pria brengsek itu. Kau masih tidak mendengarkan 
aku rupanya ya?" 


Prilly menggelengkan kepalanya melihat Ali sudah marah 
duluan. 
"Ali aku sama Tibra itu ingin " 


"Apa? Aku tidak mau mendengar omongan kamu itu lagi." 
Ali segera bangkit dan berlalu pergi ke kamar mandi. 


Prilly memejamkan matanya ketika mendengar suara pintu 
dibanting. Ya, itu ulah Ali yang sudah membanting pintu 
kamar mandi. 


Prilly pikir Ali sudah berubah, tidak egois lagi dan tidak 
mudah terbawa emosi. Dia pikir Ali sudah mulai 
mempercayainya. Ternyata dia salah besar. 


"Kopimu." Prilly menyodorkan segelas kopi susu untuk Ali. 
Dia letakkan di atas meja. 


Ali melirik kearah Prilly yang hanya diam saja. 

"Minum susumu." Kata Ali. 

"Hmm." Prilly meminum susunya dengan tatapan kosong. 
Ali menghela nafas. "Baiklah, kau boleh pergi." 

Prilly menatap Ali. "Benarkah?" 


"Iya. Tapi bersamaku." Kata Ali sambil menyeruput kopi 
susunya. 


Prilly menganggukkan kepalanya saja, dia sudah senang Ali 
mengizinkannya untuk keluar rumah lagi. 


"Habiskan susumu." 


"Iya." Prilly langsung meminumnya dengan semangat. 


"Kau terlihat cantik memakai kerudung." Kata Ali pertama 
kali dia melihat Prilly memakai jilbab. 


Prilly masih bercermin dan tersenyum mendengar pujian 
dari Ali. 


Ali memeluk tubuh Prilly dari belakang dan ikut melihat 
dirinya di pantulan cermin itu yang sedang memeluk 
istrinya. 


Ali juga sudah berganti pakaikan berwarna hitam semua. 
Begitupun juga Prilly. 


"Kau tidak memakai peci?" 

"Tidak." 

Prilly terkekeh. "Pakai dong biar makin Tampan." 
"Kau sedang meledekku?" 

"Aku serius Ali. Sebentar ya..." 


Prilly hendak ingin mengambil peci yang malah di anggurin 
sama Ali. 


"Dipake ini." Prilly sedikit berjinjit untuk memakaikan peci di 
kepala Ali. Dia tersenyum puas melihat hasilnya, Ali semakin 
tampan ternyata mau memakai apa saja terlihat cocok. 
"Tampan sekali, Suamiku." 


Ali hanya tersenyum menanggapi pujian terus dari Istrinya 
itu. 


"Kalau sudah begini jangan suka marah-marah ya, tidak 
pantas dengan penampilanmu sudah seperti pak haji." Kata 
Prilly dan tertawa pelan. 


"Hmm, terserah kamu." Bales Ali pasrah. 


Prilly melihat Tibra tidak sendiri melainkan bersama Tiara. 
"Pril, kau mengajaknya?" Kata Tibra melirik males kearah Ali. 
Ali hanya acuh saja mengabaikan kehadiran Tibra. 

"Iya. Dia kekasih barumu?" Kata Prilly melihat kearah Tiara. 
Tibra menggeleng. "Bukan." 


"Jika iya juga tidak masalah. Itu bagus dan kau tidak perlu 
mengurus rumah tangga orang lain." Sindir Ali. 


Apa maksudnya? Tibra hanya diam saja malas meladeni 
orang yang cemburu buta seperti dia. Tibra tahu jika Ali 
sampai kapanpun tidak akan pernah menyukai 
kehadirannya. 


"Hai, Aku Tiara. Disini aku lagi sedang melakukan tugas." 
"Tugas?" 


Tiara sudah tahu sekarang wajah Prilly secara langsung. Dia 
adalah saudara kembarnya Pricilla. Tiara tetap mengawasi 
dalam diam keluarga mereka sampai dia sudah 
mengumpulkan bukti-buktinya. 


"Kau yang namanya Prilly bukan?" Tanya Tiara. 


"Iya benar." 


Ali memandang Tiara tidak suka. 
"Untuk apa kau bertanya namanya? Dia Istriku." 


"Jaga bicaramu. Dia itu seorang Jaksa, Ali. Tiara ingin 
melakukan proses penyidikan kasus yang ada kaitannya 
dengan Pricilla." Kata Tibra. 


Ali beralih menatap tajam kearah Tibra. "Tapi Prilly tidak ada 
kaitannya sama kalian semua." 


"Jelas ada. Prilly adalah bagian dari keluarga tersangka." 
Kata Tiara tersenyum miring. 


Tibra menarik tangan Prilly dan membisikkan sesuatu 
ditelinganya. "Kau tidak perlu takut. Dia hanya melakukan 
eksekusi, misalnya menjebloskan terpidana ke penjara. Kau 
tidak melakukan kesalahan apapun, jadi tidak perlu takut 
menghadapi orang-orang seperti mereka." 


Prilly hanya mengangguk mengerti. 


Ali menarik tangannya Prilly dan menatap Tibra. "Sedang 
membicarakan apa kau dengan Istriku?" 


"Ali." Prilly menahan Ali agar bisa mengontrol emosinya. 


"Dirumah Keluargamu sudah di geledah oleh Polisi untuk 
mencari bukti yang mencurigakan. Bisa aku, menanyakan 
beberapa hal padamu mengenai tersangka?" 


"Tidak bisa. Aku sebagai suaminya melarang keras kau 
membawanya." 


Tiara tidak mengerti dengan Ali, mengapa dia sebegitu 
menjengkelkan dimatanya. 


"Kau jangan membuat misiku dibuat sulit ya! Aku hanya 
ingin menanyakan beberapa hal kepada istrimu! Siapa tahu 
saja dia memberikan aku sebuah petunjuk." Kata Tiara 
sudah habis kesabaran. 


"Biar aku yang bicara padanya." Tibra menenangkan Tiara 
lalu mendekati Ali. "Aku ingin bicara denganmu." 


Ali menepis kasar tangan Tibra yang menyentuhnya. 
"Lepas." 


"Kau jangan menghalanginya Ali. Ini kesempatan bagus 
agar Pricilla mendapatkan hukumannya selama 
perbuatannya itu kepadamu, Prilly dan juga Darrell." Kata 
Tibra. 


Ali terdiam, berpikir sejenak. 
"Ali." Panggil Prilly. 
Ali menoleh, dia kembali menatap Tibra. "Baiklah." 


"Iya, kau boleh menanyakan hal apapun pada Istriku." Kata 
Ali pada Tiara. 


Tibra berdiri lagi disebelahnya Tiara. "Jaksa Tiara, tapi kau 
juga membutuhkan saksi. Ali orang yang juga pernah ada 
masalah dengan tersangka. Bukan begitu Ali?" 


Sial, kalo masalah masalah hukum memang Tibra ahlinya. 


Ali mengalihkan pandangannya menatap Prilly, dia 
merangkul pinggang Prilly dan berdehem. 
"Iya kau bener. Tapi aku tidak memperpanjang." 


"Tidak masalah. Tapi kau tetap menjadi salah satu bukti juga 


"Prilly!" Kata Pricilla. 


Mereka semua memandangi kedatangan Pricilla, Rijal dan 
salah satu pengacaranya. 


Tibra menatap Bryan. "Kauu.." 


Tibra tidak menyaka jika pengacara pembela Pricilla adalah 
salah satu sahabatnya. 


Bryan hanya tersenyum penuh arti pada Tibra. 


Ali melihat wajah Pricilla dihadapannya ingin rasanya 
melenyapkannya. 


"Papa." Gumam Prilly. 


Rijal menarik tangan Prilly yang membuat Prilly terlepas dari 
jarak Ali berdiri. Ali pun terkejut dengan tindakan Rijal. 


"Ngapain kamu di pihak mereka Prilly? Kamu itu sebenarnya 
lahir di keluarga mana? Papa bisa saja mengeluarkan kamu 
dari keluarga papa dan seumur hidup papa tidak akan 
menganggap kamu sebagai anak lagi!" Kata Rijal. 


Pricilla tersenyum sinis kepada Prilly yang sudah 
menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa papa ngomong gitu sama Prilly? Jangan papa." 


"Om kok keterlaluan sih sama anak sendiri." Kata Ali terlihat 
marah. Lebih benci lagi dia harus melihat Pricilla. 


"Untuk apa kalian datang kesini?" Tanya Tiara curiga. 


Bryan melangkah maju. "Menjaga hak-hak terduga Pelaku 
yang belum tentu menjadi Tersangka. Kedatangan kami 
kesini baik, Jaksa Tiara." 


Tibra mendorong pelan bahu Bryan yang ingin mencari 
masalah dengan Tiara. "Bisa kau mundur sedikit. Bisa kau 
tenang? Apa kau takut kalah?" 


Bryan sudah mengepalkan tangannya kuat-kuat, menatap 
Tibra. "Penghianat, aku tidak ada urusan denganmu!" 


"Ada apa sih ini." Tiara memisahkan mereka berdua yang 
saling melempar tatapan tajam. 


Prilly bingung harus berpihak kepada siapa? 
"Lepasin Prilly om!" Ali kembali menarik tangan Prilly. 


Ali menangkup wajah Istrinya itu. "Kamu tidak perlu takut, 
ada aku yang selalu melindungi kamu sekarang." 


Prilly  mengerjapkan matanya berulang kali dan 
mengangguk. Dia menangis haru, kini rasa takutnya sedikit 
menghilang karena perkataan Ali. 


"Ali!" Marah Pricilla. 


Pricilla tidak terima penghinaan. Prilly sudah merebut 
posisinya sebagai status Istrinya Ali. Dia tidak akan 
membiarkan mereka bahagia. 
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Flashback on 


"Ali!" Pricilla langsung meloncat tanpa aba-aba ke 
punggung belakang Ali ketika pria pengusaha tampan itu 
hendak ingin ke ranjangnya. 


"Pricilla." Ali hampir kehilangan keseimbangan hingga 
tersungkur ke depan dan mereka sama-sama terjatuh. 


Pricilla tertawa dan Ali mendengar tawa tunangannya itu 
hanya tersenyum tipis. 


Dia berbalik badan dan mengakat tubuh mungil Pricilla 
dengan kedua kaki kokohnya sambil memegang kuat kedua 
tangan Pricilla. 


Tubuh Pricilla dibuat seperti melayang dengan kepala 
terjulur ke bawah sedangkan kakinya mengembang keatas. 


"Hahahahaha!" Tawa Pricilla lepas. 


Ali tersenyum melihat tawa bahagia Pricilla dan merasa 
puas menurunkan tubuhnya hingga tubuh Pricilla menindih 
Ali. 


Mereka saling bertatapan dalam, Pricilla langsung mencium 
bibir Ali dan mereka saling bertautan. 


Ali membalik posisi hingga kini dia berada diatas dan 
memperdalam ciumannya mereka. 


Pricilla memukul-mukul bahu Ali dan menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya. 
"Huftt ... Ali izinkan aku berna mmmppp!!" 


"Untukku, honey?" Pricilla melihat satu persatu belanjaan 
dari tunangannya itu. 


"Iya." Jawab Ali. "Kau menyukainya?" 
"Suka banget! Makasih ya." 

"Besok kita Poto prewedding, sayang." 
"Apa? Besok?" 

"Hmm." 

"Kenapa mendadak?" Pricilla cemberut. 


Ali menautkan alisnya. "Aku sudah katakan padamu jauh 
hari, Sayang." 


"Kapan?" 
"Kau lupa?" Ali justru balik bertanya, sedikit kecewa. 


"Ohh, Yaudah kalau memang besok kita Poto Prewedding." 
Jawab Pricilla masih melihat-lihat belanjaannya. 


"Kiss me." Ali menarik dagu Pricilla agar menatapnya. 
Pricilla terkekeh geli. "Tapi belikan aku seperti ini lagi ya?" 


"Semua untukmu, sayang." Jawab Ali. Pricilla tersenyum 
bahagia dan mengalungkan tangannya hendak ingin 
menuruti keinginan Ali. 


Flashback off 


Pricilla berteriak kesal sambil melemparkan semua barang- 
barang yang ada di meja riasnya. Tidak peduli, alat makeup, 
parfum dan segala macamnya hancur semua karena 
ulahnya sendiri. 


"Pricilla... Apa yang sedang kau lakukan? Hentikan nak." 
Kata Ully tiba-tiba memasuki kamar Pricilla yang sudah 
berantakan. 


"AKU BENCI PRILLY!" 

"DIA TIDAK PANTAS MENJADI ISTRI ALI." 

"TIDAK ADA YANG BOLEH MEMILIKI DIA SELAIN DIRIKU!" 
Pricilla kembali berteriak-teriak tidak jelas. 

"Pricilla, tenangkan dirimu nak." Kata Ully. 


Pricilla menoleh, menatap kehadiran sang mama. 

"Mama denger ya, anak kesayangan mama itu sudah 
merebut calon suamiku!" Teriak Pricilla sambil menunjuk 
nunjuk tepat di wajah mamanya. 


Tidak sopan sekali! 


Ully menggelengkan kepalanya dan memegang kedua bahu 
Pricilla namun langsung ditepis kasar. 


"Jangan sentuh Cilla!" 


"Maafkan Mama Cilla. Tapi Illy tidak bermaksud untuk 
melakukan itu nak padamu..." Kata Ully. 


"CILLA TIDAK PERNAH MENYURUHNYA MENGGAN TIKAN 
POSISI CILLA!" Kata Pricilla. 


"Apa? Tapi Papamu yang mengatakan itu dan menyuruh Illy 
menikah dengan Ali." Kata Ully. 


Pricilla terdiam sejenak. 


Napasnya terlihat naik turun. Jika benar itu karena Papanya 
dia akan menanyakan langsung. 


"PAPA! MANA PAPA?" 
"ERRRGHHH!" 


Rijal mendengar anak kesayangannya itu ngamuk-ngamuk 
dan berteriak memanggil namanya. Dia langsung 
menghampiri dan terkejut melihat kamar yang sudah 
seperti kapal pecah. 


"Kenapa kamu marah-marah manggil papa?" Tanya Rijal. 


Pricilla menatap sang papa tajam. "Kata Mama, Papa yang 
udah buat Prilly bersama Ali! Papa kenapa nyuruh anak itu 
menggantikan posisiku?" 


"Iya benar. Tapi Papa melakukan itu juga demi keselamatan 
keluarga kita. Pak Alex akan mengancam Papa jika tidak 
mengembalikan uang yang sudah kamu ambil itu. 
Kerjasama kita akan di putuskan secara sepihak oleh beliau 
lalu kita bisa bangkrut, Pricilla." Jelas Rijal. 


"JADI PAPA LEBIH MEMENTINGKAN BISNIS PAPA ITU IYA 
HAH!" Marah Pricilla. 


"Itu salah kamu sendiri Pricilla. Kenapa kamu malah kabur di 
hari pernikahan kamu sama Ali?" Kata Rijal. 


"Jangan salahkan papa kamu yang sudah bela-belain kamu. 
Sekarang kamu buat masalah lagi dengan Hukum tambah 


membuat Papa pusing." Lanjut Rijal. Dia bahkan memijat 
pelipisnya yang terasa pening. 


"ARRGHH, PAPA UDAH TIDAK SAYANG LAGI SAMA CILLA!" 
Teriak Pricilla kembali ngamuk-ngamuk. 


"Pricilla!" Rijal menghentikan aksi amukan Pricilla itu. 


"Bukan gitu Sayang. Papa itu sayang banget sama kamu. 
Makanya papa juga tahu apa yang kamu lakukan. Papa 
dukung kamu, tapi jangan sampai rencana kita terbongkar 
Sayang..." kata Rijal lembut. 


Ully tidak mengerti apa yang terjadi pada Keluarganya. 


Rencana apa yang mereka lakukan? Ully berharap Prilly 
tidak terseret dalam Masalah yang kini dihadapi mereka. 


Pricilla mulai menangis histeris. 

"Hiks, semuanya salah Papa juga! Papa yang sudah 
membuat Cilla seperti ini... Papa nyuruh Cilla buat 
memanfaatkan harta keluarga Ali. Katanya Papa mau bantu 
Cilla, bahkan papa tidak mencari Cilla malah menyuruh 
Prilly, anak tidak tahu diri itu Menikah dengan Ali!" 


"Pokoknya Cilla tidak terima!" Teriak Pricilla. "Ali harus jadi 
milik aku lagi!" Kata Pricilla. 


"Kamu yang bodoh! Papa tidak nyuruh kamu untuk 
melarikan diri dan Pergi bersama Darrell. Ada hubungan apa 
kamu sama dia hah? Sampai-sampai kamu nekat 
mengakhiri hidupnya? Sudah enak kamu bersama Ali saja 
malah mencari Pria lain." Kata Rijal. 


"Apa?" Ully nampak terkejut. 


Jadi Pricilla memang pelakunya? 


Pricilla dan Rijal menatap Ully secara bersamaan. 


"Jadi kamu sudah membunuh Darrell?" Tanya Ully pada 
Pricilla. 


Pricilla hanya memandangi sang Mama tidak suka tanpa 
berniat sedikitpun menjawab pertanyaannya. 


"Diam kamu!" Perintah Rijal. 


Ully tidak menyaka jika Suami dan anaknya begitu Licik dan 
Jahat melakukan segala cara untuk menghancurkan 
kehidupan orang lain. 


Ully menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Yaallaah, 
Mas apa kamu tidak sadar? Selama ini kurang baik apa Pak 
Alex sama kita, Mas? Lalu kamu Cilla, Kenapa kamu Jahat 
sekali sama Illy? Kamu sadar nak, kamu lah yang sudah 
membuat semuanya terjadi bukan Illy. Dari awal kamu 
sudah membuat kesalahan kenapa kamu tidak 
menyadarinya itu?" 


"MAMA!" Marah Rijal. 


Rijal menarik tangan Ully kasar. 

"Kamu tidak berhak mengajukan pertanyaan seperti itu! 
Dan berhenti ikut campur masalah Papa. Kamu tidak pernah 
mengerti apapun, lebih baik kau diam saja." 


Pricilla tersenyum sinis. Dasar mama tidak berguna. 


Ully menangis dan berusaha melepaskan diri dari suaminya 
yang tidak punya hati nurani. 

"Cukup Mas. Aku sudah Lelah mempertahankan rumah 
tangga kita kalau kamu tidak pernah adil dan sayang sama 
anak-anak kamu sendiri. Kamu sudah membuat anak-anak 
kita berada dijalan salah. Bahkan Prilly anak itu tidak 


pernah kau hargai kehadirannya. Aku tidak bisa diam lagi 
kamu terus-terusan memperlakukan mereka semaumu." 


"Dia salah apa sehingga kamu begitu membencinya? Dan 
lebih mengutamakan Pricilla? Apa kau tidak bisa 
menyayangi mereka keduanya?" Sampai sekarang Ully tidak 
mengerti dengan jalan pemikiran Suaminya itu. 


"Itu karena Prilly tidak pernah mendengarkan perkataan 
orangtua. Dia bodoh, tidak seperti Pricilla. Dia cuman malu- 
maluin Papanya saja." Jawab Rijal. 


"Selama ini Prilly selalu mendengarkan perkataan kamu, 
Mas. Buktinya dia mau menggantikan posisi Pricilla. Prilly 
bodoh? Selama ini dia sekolah selalu mendapatkan nilai 
bagus dan juara kelas terus sedangkan Pricilla? Tapi papa 
selalu memberikan perhatian lain jika dengan Cilla. 
Sedangkan Illy selalu kau injak-injak harga dirinya. Papa 
tidak pernah mendukung keputusannya untuk kuliah lagi itu 
karena Keegoisan kamu. Dia juga anak kita Mas!" Ucap Ully 
panjang lebar. Dia meluapkan semua kata-katanya yang 
selama ini hanya bisa dipendam. Ully sudah memiliki 
keberanian untuk menantang sikap suaminya itu. 


"Halah, dia itu hanya anak Perempuan. Terlalu percaya diri 
sekali, Untuk apa sekolah tinggi-tinggi kalau ujung- 
ujungnya mengurus rumah tangga juga! Seperti kamu, 
hanya bisanya mengurus dapur. Tugas kamu itu hanya 
patuh pada perintah Suamimu, Ully!" Balas Rijal. 


"Tidak lagi Mas. Aku sudah Lelah menghadapi sikap kamu 
itu. Lebih baik aku Pisah dari kamu ketimbang aku harus 
menderita karena melihat anak-anakku diperlakukan tidak 
adil padamu. Aku tahu kamu melakukan itu karena kamu 
masih dendam padaku. Kamu ingin anak-anak kita hidup 
atas perintah kamu. Bahkan kamu sudah mencuci otak 


mereka. Kamu sengaja buat Prilly dan Pricilla saling 
berjauhan! Bahkan kamu berhasil membuat Cilla benci Illy!" 


"Tapi tidak lagi Mas. Aku tidak akan membiarkan anak- 
anakku diperlakukan seperti itu padamu lagi. Cilla, kamu 
ikut mama. Ayo kita Pergi dari sini kamu tidak perlu 
mendengarkan perkataan Papa kamu itu. Dia bukan papa 
yang baik buat kamu!" 


"CILLA TIDAK MAU!" 


Rijal terlihat marah sekali dengan semua perkataan Istrinya 
itu. "Apa kamu bilang? Aku Talak tahu rasa kamu!" 


"Talak aku aja Mas! Aku sudah lelah! Mungkin ini sudah 
waktunya anak-anak tahu. Jika kamu bukan ayah 
kandungnya!" 


Degh. 


Pricilla sangat terkejut mendengar pernyataan dari sang 
Mama. 


Papa bukan papa kandungnya? 
Lalu Papa kandungnya dimana? 
Ully menatap Pricilla sekali lagi, anak itu terlihat terkejut. 


"Iya Cilla. Dia bukan ayah kandung kamu sama Illy." Lalu 
Ully menatap Rijal. "Hatiku sakit Mas, lebih baik aku hidup 
sendiri lagi seperti dulu dan bersama anak-anakku. 
Sekarang aku tidak takut menjadi Janda jika hidupku jauh 
lebih tenang dan damai bersama anakku tanpa Suami." 
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"Perut kamu makin besar." Ali mengelus-elus perut Prilly. 


Prilly merasakan sentuhan tangan Ali, didalam perutnya 
juga bergerak-gerak. "Bayinya nendang-nendang lagi." 


"Bener?" 
"Iya." 


Ali memeriksa perut buncitnya Prilly dengan menempelkan 
telinganya di perut Prilly, Dia seperti merasakan sesuatu 
didalam perutnya. 


"Iya, dia gerak-gerak." 


"Hihihi." Prilly hanya terkikik saja seraya mengelus kepala 
Ali yang masih mengecupi perut buncitnya. 


Selama Prilly Hamil. 
Ali memang tidak pernah melakukan hubungan intim lagi 
dengan Istrinya. 


Ali tersenyum melihat wajah Prilly yang nampak terlihat 
bahagia. 


"Kiss me." Kata Ali tiba-tiba. 


Kedua pipi Prilly memanas, biasanya juga Ali main nyosor 
saja mencium bibirnya dengan ganas namun kali ini dia 
memintanya secara baik-baik tanpa paksaan apalagi 
kekasaran. 


"Pril..." 
"Eh?" 


"Kiss." 
"Aku ha-harus apa?" 


Ali baru menyadari jika Istrinya ini masih malu-malu. Dia 
memakluminya. 


Ali menarik tengkuk Prilly lembut dan memanggut bibir 
yang sedari menggodanya. 


Prilly hanya memejamkan matanya menikmati serangan Ali, 
ciumannya yang semakin lama semakin dalam dan panas. 


Prilly bisa merasakan tangan Ali bukan merembet ke perut 
buncitnya namun lebih keatas lagi. 


Prilly masih kaku membalas setiap mempermainan bibir 
tebal Suaminya yang terus melumat habis bibir mungilnya. 
Bahkan asupan oksigen mulai berkurang. 


Ali meraba punggung Prilly mencari pengait bra-nya. 
Berhasil, setelah terlepas Ali bisa lebih leluasa menjamah 
tubuh Istrinya yang indah itu. 


Disela-sela ciumannya, Prilly menjambak rambut Ali. 
"Ali..." 


Kedua mata hitam legam milik Ali bertemu dengan mata 
hazel milik Prilly. Tatapannya berubah menjadi menggelap 
dan kembali melumat bibir ranum Prilly. 


"Aku sudah tidak bisa menahannya." 


Prilly melenguh panjang ketika Ali menghisap kuat bahunya 
dengan tangannya terus meremas payudaranya. 


Prilly menggeleng cepat ketika Ali ingin melepas celana 
dalamnya. "Jangan Li..." 


"Kenapa?" Tanya Ali cepat. 
"Aku lagi hamil." 

"Iya aku tahu." 

"Ali... Aww!" 

"Maaf." 

"Jangan digigit, Sakit." 
"Hmm." 


Ali sekarang malah memasukkan jarinya ke dalam celana 
Prilly hal itu membuat Prilly terkejut. 


"Ali | H 
"Apa?" 


Prilly mengigit bibir bawahnya itu. Dia tidak sanggup 
berkata-kata lagi hanya pasrah apa yang dilakukan pada 
suaminya. Sesekali dia mendesah panjang. 


Ali menarik jarinya itu dari area sensitifnya Prilly dan 
tersenyum puas melihat ekspresi wajah Prilly. "Kau 
menikmatinya?" 


"Perih." 
"Maaf, apa selama ini aku sekasar itu padamu?" 


Prilly tidak menjawab namun mengangguk pelan. Jika 
mengingat waktu dia melarikan diri dari rumah itu karena 
dia benar-benar tidak sanggup lagi menghadapi kelakuan 
Ali menyetubuhinya begitu tidak perikemanusiaan hingga 


dia Hamil. Masih tidak menyaka, padahal Prilly rajin minum 
pil KB. 


"Aku akan melakukan kali ini dengan lembut." Ali sudah 
melepas kaos hitamnya. 


Prilly membelalakkan matanya. 
"Eh? Jangan sekarang juga Ali." 


"Kenapa?" 
"Aku Hamil." 


Ali berdecak kesal. "Kau pikir aku melupakan keadaanmu? 
Aku sudah tahu kau hamil. Memangnya kenapa Prilly, jika 
kau hamil?" 


Prilly mengigit bibir bawahnya itu, dia menggelengkan 
kepalanya cepat. 


Ali menghela nafas panjang. 
"Jika kau tidak mau, baiklah. Aku tidak maksa kamu." 


Ali hendak ingin turun dari tempat tidurnya namun Prilly 
langsung menahannya. 


"Tapi pelan-pelan ya?" 


Saat itu juga Ali tersenyum miring dan berkata. "Iya 
Sayang." 


Sayang? 


Prilly memandangi wajah damai Ali yang masih 
memejamkan matanya. Dia memainkan bulu mata lentik 
milik suaminya itu. 


Masih tidak menyaka jika dia bisa Jatuh Cintanta pada pria 
yang dulu pernah punya hubungan dengan saudara 
kembarnya. 


"Ali." Prilly mengelus pipi Ali. 


"Hmm." Ternyata Ali sudah bangun namun dia enggan 
membuka matanya. 


"Aku haus." 
Ali membuka matanya dengan berat. "Kau haus?" 


"Iya." Prilly ingin beranjak dari tempat tidurnya namun Ali 
menahannya. 


"Aku ambilkan." 
"Tidak usah Li, aku bisa sendiri. Biasanya juga aku " 
"Diamlah." Ali memakai kaosnya lagi dan berlalu dari kamar. 


Tidak butuh lama, Ali kembali dengan membawa segelas air 
putih. 


"Makasih." Prilly langsung meminumnya. 

Ali tersenyum melihat wajah cantik istrinya itu. "Udah?" 
Prilly mengangguk. 

"Apa aku semalam menyakitimu?" 

Mengingat semalam, kedua pipi Prilly merona. 


Ali terkekeh. Dia menaruh gelas kosong itu di meja dan 
menggendong tubuh Prilly. 


"Eh, turunkan aku." 
"Kita mandi." 
"Aku tidak mau mandi dulu, dingin Ali." 


Ali tidak menghiraukannya. Dia membawa tubuh Prilly ke 
bathtub dan menyalakan airnya. 


"Hihihi geli Ali." 


Ali hanya tersenyum saja masih memberikan sabun mandi 
pada tubuhnya Prilly. 


"Ali." 
"Apa?" 
"Apa kamu sungguh-sungguh mencintaiku?" 


Pertanyaan Prilly membuat Ali menatapnya lekat. "Kau 
masih ragu setelah apa yang kita lakukan semalam dan hari 
ini?" 


Prilly menggeleng dan tersenyum lebar. "Aku tidak pernah 
sebahagia ini." 


Ali tersenyum. 

Namun Prilly masih Sedih. 
"Ali..." 

"Hmm." 


"Apa aku salah berpihak kepada Darrell. Tibra bilang, Pricilla 
sudah membunuh Darrell. Aku hanya ingin Pricilla mengakui 
kesalahannya dan menerima hukumannya. Jika dia terus 


mengelak dari mereka, Bagaimana jika Jaksa Tiara akan 
memberatkan hukumannya?" 


"Kau masih memikirkan keadaan orang yang sudah 
membuat kamu dikeluarkan dari keluargamu sendiri?" Tanya 
Ali tidak percaya. 


"Aku tidak perduli padanya." Lanjut Ali lagi. 
Prilly menghela nafas. "Aku tahu kamu sangat marah pada " 


"Aku sangat membencinya, Prilly." Potong Ali. "Kau tidak 
usah menyebut-nyebut namanya lagi. Kau memancing aku 
untuk marah?" 


"Aku tidak suka." Ucap Ali penuh penekanan. 


"Ali. Bukannya kamu sudah berjanji padaku untuk 
melupakan semua dendam kamu sama Pricilla?" 


Ali hanya diam. 


"Aku tidak bermimpi kan kau menemuiku?" 


Ali menatap Pricilla dalam tanpa ekspresi sedikitpun 
sedangkan Pricilla sudah tersenyum bahagia dan 
berhamburan memeluk Ali. 


Ali hanya diam namun membiarkan wanita itu memeluknya 
begitu erat. 


"Aku tahu kamu pasti akan kembali kepadaku Honey." 


Pricilla melepaskan pelukannya dan menatap Ali. "Kamu 
masih mencintaiku kan?" 


"Duduklah." 

Pricilla mengikutinya dan duduk berhadapan dengan Ali. 
"Ali. Aku mau kamu pisah sama Prilly dan kita menikah." 
"Kau tidak mau pesan minuman dulu?" 

Pricilla tahu Ali pasti sedang mengalihkan pembicaraan. 


"Ali. Aku minta maaf sama kamu dong. Tolong kamu maafin 
aku yaaa, aku janji tidak akan mengkhianati cinta kita lagi. 
Aku bakal setia sama kamu." Kata Pricilla sambil meraih 
tangan Ali dan menggenggamnya. 


"Pelayan." Ali menarik tangannya yang sempat digenggam 
oleh Pricilla dan mengakat tangannya memanggil sang 
pelayan restoran. 


"Pesanlah, aku akan bayar." 
"Tapi aku belum selesai ngomong Ali." 


"Aku tahu Pricilla. Pesanlah terlebih dahulu, kita bisa 
bicarakan setelah makan." 


Pricilla menatap Ali tidak percaya apakah itu tandanya... 
Pricilla mengangguk kecil dan mulai memesan makanan. 


Kau habis Prilly, Ali sekarang sedang bersamaku, Batin 
Pricilla. 


"Aku ingin menikahimu Pricilla." Kata Ali tiba-tiba membuat 
Pricilla tengah menikmati makanannya tersedak. 


Ali menyodorkan minumannya kepada Pricilla. 


"Apa?" 
Ali malah menatapnya santai sedangkan Pricilla shock. 
"Kau tidak sedang menjebakku kan Ali?" 


"Bukannya kau sudah mengakui kesalahanmu dan ya aku 
sudah memaafkanmu." 


Semudah itu? Pricilla tersenyum miring. Dasar bodoh. 


"Tapi aku tidak mau dijadikan madunya Prilly, aku ingin 
menjadi istrimu satu-satunya." 


"Hanya itu? Baiklah." 


"Tunggu dulu... Tunggu. Jadi kamu serius ingin menikahi 
aku? Setelah apa yang aku lakukan padamu? Ah tapi 
lupakan masalalu Ali. Aku sangat bahagia jika kau sudah 
sadar. Bahwa aku adalah cinta sejatimu." 


"Yeah, kau benar." 
Pricilla makin tidak bisa berhenti tersenyum. 


"Jadi kapan kau menikahiku? Dan menggugat cerai Prilly?" 
Tanya Pricilla percaya diri sekali. 


"Nanti. Setelah anak itu lahir mungkin. Tapi sebelumnya, 
aku ingin bertanya sesuatu hal padamu dan kau harus 
berkata jujur padaku." 


Pricilla mengangguk. "Katakan saja padaku Ali, apapun itu." 
Ali tersenyum miring. 


"Apa bener kau yang sudah mencoba membunuh Darrell?" 


Degh. 


Pricilla menjadi gelagapan. 
"Ke-kenapa kau jadi tanya hal itu? Ali maksudku, Hai aku 
bukan " 


"Aku lebih suka kau berkata sejujurnya dan aku akan 
membantumu Pricilla. Lalu kita akan segera menikah 
setelah kau sudah terlepas dari kasus itu. Aku tidak akan 
marah jika kau memang membunuhnya." 


"A-apa?" 


Pricilla mengigit bibir bawahnya itu, dia masih memandangi 
wajah Ali. "Apa kau benar-benar tidak mempermainkan 
aku?" 


"Aku hanya ingin tahu saja. Lagian disini hanya kau dan aku 
yang tahu." 


"Tapi jika kau meragukan kepercayaan aku, masih tidak bisa 
menjelaskan tentang kematian Darrell juga tidak masalah " 


"Iya, Iya, aku yang sudah membuatnya tiada." Jawab Pricilla 
tanpa menyadari jika dia sudah kena jebakan. 
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"Mari kuantar Pulang." Kata Ali. 


Pricilla bahkan tidak menyadari jika tempat yang mereka 
kunjungi itu sudah di sadap suara dan tentunya terekam 
jelas untuk sebagai alat bukti dalam kejahatannya pada 
Darrell. 


Prokkprokk ~ Suara tepukan tangan. 


Pricilla terkejut ketika melihat banyak Polisi dan tidak lupa 
Jaksa Tiara yang tersenyum penuh arti pada Ali. 


Tiara mengedipkan sebelah matanya pada Ali. 


"Apa-apaan ini?" Tanya Pricilla kaget. Dia menoleh kearah 
Ali meminta penjelasan. "Kau menjebakku ternyata?" 


Ali tidak menjawab hanya mengakat bahunya. 


Tangan Pricilla langsung diborgol oleh seorang Polisi 
sebelum meloloskan diri. 


Pricilla berontak. "Lepasin!" 


Prilly, Pengacara Tibra, Fanny, dan terakhir Pengacara 
Rasyid juga ada disana. 


Tiara mendekati Pricilla dan berkata. "Kau terus membuat 
kasus ini bertele-tele dengan semua kebohongan dan 
sandiwaramu itu. Tapi aku tahu kelemahan kamu, Pricilla." 


"Kau tidak bisa memperlakukan aku seperti ini!" 


"Proses penyelidikan biasanya dilakukan secara tertutup 
atau rahasia untuk menjamin keberhasilan terungkapnya 
kejahatan. Selama aku menjadi Jaksa, aku memakai cara 
ampuh itu." 


Pricilla menatap Tiara penuh kebencian. Dia tidak menyaka 
bisa dibodohi oleh mereka semua. 


"Kau tidak terima? Aku sudah memberimu kesempatan 
waktu itu untuk jujur, terus terang agar hukuman kau 
diringankan, tetapi kau terus saja mengaku tidak bersalah." 


"Hufttt.. aku rasa sudah cukup buktinya. Aku dapat 
keterangan dari orang-orang terdekat korban, bukti CCTV 
dirumah korban dan satu lagi... Pengakuanmu." 


"Sekarang aku perintahkan kepada kalian untuk 
menangkapnya!" Kata Tiara Tegas. 


"Lepaskan, Aku akan panggilkan Pengacaraku!" 


"Pengacara pembelamu sudah mengundurkan diri dari 
kasusmu. Dia berpesan kepadaku agar kau urus saja 
masalahmu itu tanpa pengacara." Kata Rasyid. 


"Pengacara Bryan mengaku kalah kepadaku." Lanjut Rasyid 
lagi yang membuat Pricilla tidak bisa berkata-kata. 


Rasyid pengacara pengadu dari pihak Darrell atau Fanny. 


Fanny mendekati Pricilla. 

"Kau tidak bisa berbuat apa-apa lagi orang jahat." Lalu 
Fanny menatap Tiara. " Tolong Jaksa Tiara untuk 
memberinya, tahanan seadil-adilnya. Karena dia sudah 
membuat bang Darrell, kakak kandungku tiada. Dia juga 
yang sudah membuat Ibu kami meninggal dunia." 


Tiara menepuk-nepuk pundak Fanny pelan. "Besok 
persidangan terakhir dan  kupastikan Hakim akan 
memutuskan untuk tahanannya yang setimpal dengan 
perbuatannya dan aku akan menjebloskannya kedalam 
penjara." 


Pricilla menahan diri untuk tidak menangis namun dia 
langsung meneteskan air matanya saat melihat Prilly 
bersama Ali yang juga memandanginya. Dia sudah tidak 
punya harga dirinya lagi dimata mereka. 


Prilly mendongak menatap Ali. 
Ali yang mengerti maksud dari tatapan Istrinya itu hanya 
mengangguk kecil dan tersenyum. 


Prilly mendekati Pricilla, Saudara kembarnya itu dengan 
perlahan sembari mengelus perut buncitnya yang semakin 
membesar. 


"Kau mau apa?" Tanya Tibra mulai khawatir. 


"Aku hanya ingin bicara dengan Saudaraku." Jawab Prilly 
sudah berdiri dihadapan Pricilla. 


"Prilly..." Kata Pricilla terisak dan menundukkan kepalanya. 


"Pricilla kamu kenapa nangis?" Prilly terulur untuk 
mengusap air mata Pricilla dan menggeleng."Kamu jangan 
nangis." 


Pricilla malah makin deras tangisannya. Kini dia sudah 
menyadari semua kesalahannya. 


"Maafin aku Prilly..." 


"Aku sudah memaafkanmu sebelum kamu minta maaf sama 
aku, Pricilla." 


"Kamu kenapa baik banget sama aku Prilly? Padahal aku 
udah jahat banget sama kamu dari dulu. Aku tidak pernah 
bersikap baik sama kamu... Kamu tidak merebut Ali dari aku 
Prilly. Kamu tidak salah Prilly, selama ini aku yang selalu 
salah. Aku yang salah Prilly bukan kamu." 


"Kamu bukan perebut Prilly tapi aku, dari dulu aku selalu 
merebut apa yang menjadi Milikmu. Aku tidak pernah 
merasa puas dengan apa yang sudah menjadi Milikku. Aku 
selalu ingin menjadi satu-satunya. Tidak mau berbagi 
denganmu, aku begitu Serakah." 


"Aku selalu Iri kepadamu karena Mama selalu saja perduli 
padamu, padahal Papa sangat membencimu. Mungkin 
Mama benar, selama ini aku terhasut dengan omongan 
Papa. Lebih menyakiti hati aku ternyata Papa kita adalah 
bukan Papa kandung. Aku selalu mendengarkannya bahkan 
aku menjadi wanita jahat pada Saudara Kembarku sendiri." 


"Aku juga sudah merebut Darrell dari kamu, padahal aku 
sudah bertunangan dengan Ali. Nafsu dan Harta yang sudah 
membutakan aku Prilly, Aku jahat sama keluarga Ali, aku 
juga sudah mengkhianati Ali. Kamu pantas membenciku Ali 
dan melupakan aku. Karena sikap keserakahan aku dan 
keegoisan aku membuat, aku menyadari sekarang jika Pria 
seperti kamu memang tidak pantas bersanding dengan 
Wanita sepertiku. Kamu memang berhak bahagia bersama 
Prilly." 


"Dan Prilly adalah Pengantin Penggantiku yang sempurna 
untukmu, kau sangat beruntung bisa menikahinya." Ucap 
Pricilla tersenyum. 


"Kamu mau Maafin aku kan Ali?" Tanya Pricilla kepada Ali. 


"Iya... Pricilla." Jawab Ali tulus. 


Pricilla lalu kembali menatap Prilly. "Semoga kamu bahagia 
ya sama Ali..." 


"Pricilla." Prilly meraih tubuh Pricilla dan memeluknya. 


Ini Pertama kalinya dia bisa memeluk Pricilla. Dan dia 
menangis terharu. 


"Tibra tolong maafin aku juga ya?" Ucap Pricilla pada Tibra. 


Tibra mengangguk. "Hmm. Aku senang kau sudah sadar. 
Tapi kau tetap dihukum." 


"Iya aku tahu, Tibra... Dan aku akan 
mempertanggungjawabkan semua perbuatan aku selama 
ini." Pricilla mengangguk mengerti. 


"Prilly... Aku harap kamu tidak akan melupakan aku ya.. 
Beritahu aku jika kau sudah menemukan Ayah kandung kita. 
Mama sendirian sekarang, kamu jagain Mama jangan 
sampai Papa Rijal mengganggu Keluarga kita lagi." Pesan 
Pricilla yang dibalas anggukan oleh Prilly. 


Prilly mengalihkan pandangannya hanya pada jendela 
mobil. Entah apa yang sedari tadi dia lihat. Ali masih pokus 
menyetir mobil dibuat heran sendiri. 


"Ada apa?" Tanya Ali malah justru menepikan mobilnya 
membuat Prilly menoleh kearah Ali. 


"Apanya Ali?" Prilly justru bertanya balik. 
"Ada apa dengan wajahmu itu?" 


"Aku baik-baik saja." 


Namun jawaban Prilly tidak membuat Ali puas. Masih ada 
yang mengganjal. "Kau Serius?" 


Prilly menarik napasnya perlahan lalu menatap Ali. 
"Coba kau ceritakan bagaimana papamu Ali?" 


Ya, sedari tadi Prilly merasakan gugup setengah mati karena 
ingin menemui Keluarga Ali. Ini pertama kalinya dia diajak 
kerumah Keluarga Ali. 


Prilly hanya terakhir kali melihat wajah Alex, Papa Ali waktu 
di Akad Nikah saja. Setelahnya Ali memang selalu 
mengurungnya dirumah Suaminya itu tidak pernah 
mendekatkan dia dengan mertua Ali. Sedangkan Pricilla 
pasti sudah mengenal jauh Keluarga Ali. 


"Kau gugup?" 
Prilly mengangguk. 


Ali tersenyum tipis dan meraih tangan Prilly yang dingin itu. 
"Dia pasti menyukaimu." 


"Ali. Apakah Papamu akan marah jika bertemu denganku? 
Bukannya kamu dan Papamu masih ada urusan dengan 
Papa tiriku?" 


"Tidak. Kau tidak perlu khawatir." 
"Hmm." 


Ali kembali menjalankan mobilnya hingga mereka akhirnya 
sampai di rumah mewah milik Keluarga besar Ali. 


"Turunlah." Kata Ali sembari melepas sabuk pengaman. 


"Sebentar, aku ingin berdandan dulu Ali." Prilly membuka 
bedaknya dan memoles sedikit wajahnya itu. 


Ali hanya memerhatikan Prilly yang malah berdandan. 
Padahal tanpa dia make-up sekalipun, Istrinya tetap terlihat 
Cantik. 


"Pipiku semakin gendut." 
"Tidak masalah." 


Prilly menoleh kearah Ali yang ternyata menunggunya 
selesai berdandan. "Apa gaunku bagus?" Dia sekarang 
memerhatikan pakaikannya. Mengenakan gaun kebesaran 
berwarna biru muda. 


"Gaunmu bagus." 
"Aku serius Ali." 


Ali malah terulur memainkan rambut panjang Prilly dan 
menyelipkan helaian rambut anak Prilly ke telinga. Dan 
menatap lekat-lekat wajah Istrinya. 


"Aku menyukaimu karena kau wanita sederhana. Jarang 
wanita diluar sana yang sepertimu. Dan jadilah dirimu 
sendiri." Ucap Ali membuat jantung Prilly berdegup 
kencang. 


Ali mendekat dan menarik tengkuk Prilly. Melumat bibir pink 
muda yang terasa manis alami itu dan Prilly hanya bisa 
diam tidak membalas ciuman Ali padahal dia sudah 
memakai lipstick. 


"Bibirmu..." Prilly sedikit terkekeh dan mengusap lembut 
permukaan bibir Ali setelah ciuman singkat namun 
bergairah itu berakhir. 


Bibir Ali ada bekas lipstick yang Prilly pakai. 
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Pilihan untuk menjadi single parent adalah hal yang sulit 
dan terkadang menakutkan. Akan tetapi, selalu ada hal 
positif yang dapat diambil dari pelajaran hidup, seperti 
keuntungan single parent yang dapat dipetik. 


Tetapi, sebenarnya menjadi single parent akan lebih baik 
untuk Anda dan anak dibandingkan harus bertahan di 
kehidupan pernikahan yang buruk. 


BEBERAPA TAHUN KEMUDIAN. 


"Kenzie, Udahan sayang belajarnya. Sekarang waktunya 
makan malam." 


Kenzie, anak lelaki itu menoleh kearah ibunya yang kini 
berdiri di ambang pintu dan tersenyum ketika ibunya 
membawakan sepiring nasi serta lauk kesukaannya. 


"Bunda... Tapi Kenzie tidak lapar." Jawabnya sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Bunda udah masakin kamu telur mata sapi kesukaan kamu 
Iho. Telurnya juga setengah matang sayang." Katanya 
sambil menunjukkan betapa nikmatnya makanan itu kepada 
Kenzie yang sepertinya sudah tergoda. 


"Iya sepertinya Kenzie sudah lapar." Kata anak itu berubah 
pikiran dan langsung melahap makanannya. 


Prilly, dia tersenyum saja sambil mengelus kepala lebat 
milik anak semata wayangnya itu. Sesekali dia mengecup 


kepala Kenzie dengan penuh kasih sayang. Hanya dia harta 
yang sangat berharga yang Prilly miliki. 


"Habiskan ya sayang." 


Kenzie hanya mengangguk saja. 


"Nenek. 3 ditambah 3 jadi berapa?" Tanya Kenzie kepada 
Ully yang tengah sibuk menyapu halaman rumah kecil itu 
hanya menggeleng saja. 


"Kamu itung sendiri dong Kenzie. Hayo berapa?" 
"6 nenek. Jawabannya 6. Benarkan?" 


"Ih, itu pinter, Benar cucu nenek yang paling pinter." Ully 
menghentikan kegiatannya menyapu dan mencubit gemash 
pipi tembem milik Kenzie. 


Kenzie hanya tertawa saja menerima cubitan kecil dari sang 
nenek hingga tidak sadar Prilly sudah keluar dengan 
mengeluarkan sepedanya. 


"Kenzie jangan gangguin nenek terus dong. Ayo, cepat kita 
berangkat sekolah." 


"Sana belajar yang bener ya cucu nenek yang pinter." 


Kenzie berusaha naik ke jok sepeda belakang dan memeluk 
pinggang Prilly erat. "Iya nenek!" 


Kenzie melambaikan tangannya pada Ully dan berkata. 
"Dadah nenek!" 


Prilly berpamitan dengan Ully dan mengayuh sepedanya 
menuju ke taman kanak-kanak. Sesekali mereka ditegur 


sapa oleh orang di sekitar perumahannya tinggal dan 
mereka hanya melempar senyuman pagi seperti biasanya. 


"Hayo turun, sudah sampai." 


Kenzie bukannya turun pelan-pelan malah meloncat ke 
bawah membuat Prilly dibuat jantungan. 


"Kenzie jangan nakal dong." 
"Kenzie tidak nakal bunda." 


Prilly menggeleng saja dan menggandeng tangan mungil 
Kenzie memasuki taman kanak-kanak. 


"Kenzie." Panggil teman-temannya. 


Prilly tersenyum ketika teman-temannya Kenzie banyak 
menyukai anaknya. 


"Bunda tinggal ya, nanti jam 10 bunda jemput lagi. Jangan 
kemana-mana sebelum bunda jemput." 


Kenzie mengangguk kecil. "Iya bunda." 


Prilly berjongkok dihadapan anak itu dan menunjukkan 
pipinya. "Cium dulu bundanya." 


Kenzie terkekeh, langsung menyambar pipi Prilly dan 
menciumnya berulang kali membuat wanita itu ikut tertawa 
gemash pada anaknya. 


"Muachh, udah bunda." 
"Inget pesan bunda?" 


"Jangan nakal." Jawab Kenzie cepat. 


Prilly tersenyum. "Pinter. Dadah Kenzie." 


"Dadah, Bunda..." 


"Bunda tadi belajar igro." 
"Terus?" 


"Iya terus sama belajar menggambar, kata Bu guru. Gambar 
Kenzie bagus..." 


Prilly tersenyum. "Coba bunda pengen lihat gambarnya?" 


"Ini bunda." Kenzie memperlihatkan buku gambarnya. "Ini 
gambar bunda, Kenzie, nenek, dan ayah..." 


Prilly terdiam saja ketika melihat gambaran terakhir Kenzie. 


"Bagus sekali gambarnya ya." Puji Kaila. "Pintar ih anak 
kamu mba Prilly." 


"Ayah ganteng seperti Kenzie." 

"Uh pastinya ganteng." Bales Kaila terkekeh. 

"Wajah ayah seperti apa ya bunda?" Tanya Kenzie. 

Kaila menoel-noel pipi Prilly. 

"Tuh mba, ditanyain. Aku juga penasaran mukanya 


bagaimana sih mba?" 


"Kenzie, anak bunda yang paling ganteng." Jawab Prilly 
menghiraukan perkataan Kaila. 


"Hm... Kamu tunggu situ ya, bunda mau lanjut kerja lagi." 


"Iya bunda..." 


Kenzie memandangi gambar hasil karyanya itu, diperhatiin 
wajah ayahnya yang tengah menggandeng tangannya. 


Prilly menoleh, dia menghela nafas melihat putranya 
kembali melamun. 


"Hallo Kenzie..." 
"Hallo Om ganteng." Sahut Kaila. 


Prilly yang tengah melihat-lihat bunganya menatap 
kedatangan Tibra. 


"Tibra." 
"Uncle Tibra!" Pekik Kenzie. 


Tibra tersenyum ketika Kenzie langsung berhamburan 
memeluknya. 


"Aduh langsung deh kalo ada om ganteng. Om... Kaila mau 
dipeluk juga dong." Goda Kaila membuat Prilly melototinya. 
"Becanda elah. Yaudah deh aku diluar aja." Katanya 
langsung melenggang keluar toko bunga. 


"Uncle bawa sesuatu buat Kenzie." 

"Apa itu Uncle?" 

"Ini dia..." 

Kenzie berbinar-binar melihat Sepatu baru berwarna putih 
Pensi uncle." 


"Sama-sama jagoan. Kenzie kan udah sekolah ya?" 


Kenzie mengangguk. "Udah uncle." 
"Kenzie bilang aja kalau mau apa-apa ya nanti Uncle beliin." 
Kenzie mengangguk. 


Prilly mendekati Tibra dan sebentar melihat sepatu baru 
yang dibelikan Pria itu. 


"Kamu ngapain sih segala beliin Kenzie sepatu baru? Aku 
udah beliin dia sepatu kok." 


"Iya sepatu bekas kan?" 


Ucapan Tibra membuat Prilly hanya terdiam. Memang benar, 
tapi Prilly sudah menabung untuk membelikan Kenzie 
sepatu baru sementara dia memang hanya bisa baru 
membelikan sepatu bekas. 


"Ntar aku pasti membelikannya yang baru setelah gajian." 


"Hmm. Toko bunganya sepi lagi?" Tibra mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. 


"Nanti juga ada pembeli." Prilly menghampiri Kenzie dan 
tersenyum kepada anaknya. 

"Kenzie siap-siap pulang kerumah ya, bunda beres-beres 
dulu." 


"Oke, bunda." Jawab Kenzie. 

Tibra menatap Prilly. "Mau tutup toko lagi?" 

"Kamu pikir ini toko punyaku, biar Kaila yang jaga. Aku 
hanya ingin mengantarkan Kenzie kerumah biar tidur 


Siang." 


Tibra merasa Prilly terus menghindarinya. 


"Kamu kenapa sih Prilly? Yaudah Kenzie sama aku aja nanti 
aku anterin kerumah." 


"Tidak perlu Tibra. Aku bisa sendiri. Udah kamu sebaiknya 
pulang terus perhatiin Istri kamu yang lagi Hamil." 


Tibra paham mengapa sikap Prilly akhir-akhir ini berubah 
kepadanya. Dia berdehem dan berkata. "Baiklah, aku Pergi." 


Tibra sebelum pergi dia berpamitan dahulu pada Kenzie. 
"Uncle pulang dulu ya jagoan. Kenzie jagain bunda yaaa..." 
"Baik uncle Tibra." 


Tibra mengacak-acak pelan rambut Kenzie dan menoleh 
kearah Prilly lagi. "Kalo ada apa-apa kamu telpon aku saja." 


Prilly hanya diam saja tanpa menjawab perkataannya Tibra. 
Dia tidak akan menghubungi Tibra lagi sekalipun itu 
darurat. Sudah banyak dia berhutang budi kepada Tibra. 
Prilly hanya tidak ingin rumah tangga Tibra akan hancur 
karena kesalahpahaman saja seperti apa yang Prilly alami. 
Dan juga tidak ingin bergantungan lagi pada sahabatnya 
itu. 


Ketika Tibra hendak melangkah pergi dengan cepat Prilly 
memanggilnya. 


"Tibra." 
Tibra berbalik badan dan menatapnya balik. "Iya?" 


Prilly mengambil salah satu sebuket bunga mawar merah 
dan memberikan kepada Tibra. 

"Untuk Tiara. Tolong kamu berikan kepadanya ya. Bilang 
saja Kau memang membelikan untuknya." 


Tibra menatap sebentar bunga mawar tersebut. Tiara selalu 
curigaan kepada Prilly tetapi wanita ini malah sebaliknya. 


"Kau harus bersikap Romantis padanya ya hihi." Ucap Prilly 
tersenyum. 


Tibra lega melihat wanita itu tak bersikap dingin seperti 
awalnya. "Baiklah... Aku tidak menerima bunga ini secara 
gratis. Nanti Bossmu tahu langsung dipecat kau." 


Prilly mengerutkan keningnya bingung namun 
kebingungannya langsung terjawab ketika Tibra 
menyodorkan beberapa lembar uang berwarna merah itu. 


"Bayarannya." 


"Tibra, aku memberikan ini tanpa bayaran tahu. Selama ini 
aku sudah banyak " 


Tibra menggeleng sambil memotong perkataannya. 
"Aku ikhlas melakukan semuanya untukmu." 


Prilly terdiam sejenak dan tersenyum. "Aku tetap tidak 
terima ini." 


"Aku Pelanggan disini." 
"Tibra! Tapi ini kebanyakan!" 


Tibra terkekeh. "Hahaha, aku tahu kau pasti membutuhkan 
uang ini, selebihnya untuk Kenzie." 


Prilly menatap Sahabatnya itu tidak percaya. Dia tidak tahu 
harus berkata apalagi selain berterimakasih padanya yang 
kesekian kalinya. 


Prilly selalu mengantarkan bunga-bunga pesanan 
menggunakan sepedanya itu. 


Kini dia harus mengantar beberapa bunga lagi ke kantor 
yang sudah di kasih tahu alamatnya. 


Dia tidak tahu jika alamat yang didatangi itu kantornya Ali. 


"Misi mba, saya ingin menaruh bunga-bunga ini dimana 
ya?" 


"Ibu naik keatas saja dan dilantai tiga ibu tanya sama OB 
atau Penjaga disana. Nanti mereka akan menunjukkan 
tempatnya." 


"Ohh, Iya. Terima kasih mba." 
"Iya ibuu." 


Prilly nampak keberatan ketika membawa bunga-bunga 
sendirian belum lagi harus naik tangga padahal dia bisa 
naik lift. 


Namun Prilly berhasil sampai ke tempat tujuan. Tadi salah 
satu OB disana membantunya juga ke tempat ruang rapat. 
Disana Prilly langsung menghias semua ruangan tersebut 
dengan bunga-bunga indah dan harum itu. 


"Selesai." 
"Mba, bayarannya sudah ditransfer kan?" 


"Oh iya sudah pak. Saya hanya mengantarkan saja kalau 
begitu terima kasih sudah memesan bunga di toko kami." 


Ketika Prilly hendak keluar dari kantor itu dia bertemu 
dengan seseorang yang seharusnya tidak pernah dia ingin 
bertemu lagi. Padahal Prilly selalu berdoa pada Tuhan agar 


dia dan anaknya hidup tenang damai tanpa kehadirannya 
lagi namun takdir malah mempertemukan lagi setelah 
sekian lama. 


"Prilly..." 

"Maaf mungkin kamu salah orang." 

Ali mencekal lengan tangan Prilly agar wanita itu tidak 
"Berani sekali kau menunjukkan wajahmu dihadapanku. 
Sedang apa kau dikantorku?" 


Apa? Jadi ini perusahaannya? Jika Prilly udah tahu dari awal 
ini adalah kantor milik Mantan Suaminya. Dia tidak pernah 
menginjak tempat ini. 


Prilly menepis tangan Ali dan menatapnya tajam. "Lepas. 
Aku hanya mengantarkan bunga-bunga itu." 


Ali mengepalkan tangannya ketika Prilly langsung pergi 
begitu saja. "Hai!" 

Prilly segera pergi dari tempat itu, mengapa dia harus 
bertemu lagi dengannya setelah terakhir kali mereka 
berpisah di pengadilan. Masalalu yang sangat menyakitkan 


itu kini kembali terekam jelas. Hatinya sakit sekali jika 
mengingat kembali. 


Drrttt 

Ali menerima panggilan dari kakaknya, Akash. 
"Kenapa?" 

"Papa kritis Ali, cepat kau kerumah sakit." 


"Errghh!" 


Ali langsung keluar juga dan dia sempat melihat Prilly naik 
sepeda. Namun Pria itu tidak mempedulikannya dan masuk 
kedalam mobil. 

Dirumah sakit, 

Ali memasuki ruang ICU sudah ada dokter dan perawat. 


"Ali, Papa ingin bicara katanya sama kamu." Ucap Luna, 
Mama tirinya Ali. 


Ali mendekati Alex dan menatapnya dari dekat. 
"Papa, ini Ali." 
Akash dan Aurelia juga ada disana. 


Alex menatap Ali dengan pengelihatannya sudah mulai 
mengabur. 


"Ali..." 
Ali menggenggam tangan sang Papa. "Iya?" 


Alex meneteskan air matanya sebelum berkata sangat lirih. 
"Maafin Papa Ali..." 


"Untuk apa pah? Kenapa papa minta maaf?" 

"Papa... Yang sudah membuat kamu dan Prilly berpisah..." 
"Apa maksud Papa? Papa tidak bersalah dengan 
berpisahnya rumah tangga aku Pah. Dia sendiri yang sudah 
mengkhianati pernikahannya." 

Alex ingin menjelaskannya namun tenggorokannya mulai 


tertarik seolah-olah malaikat pencabut nyawa sudah ingin 
mengambil nyawanya. 


"Papa!" 
"Dokter!" 


Mereka semua panik ketika melihat keadaan Alex hingga 
dokter mengatakan jika Papanya sudah tidak bisa 
diselamatkan lagi. 


Dan saat itu, Ali tahu kebenaranya jika selama ini Prilly tidak 
mengkhianatinya seperti apa yang dilakukan Pricilla. 


Akash yang sudah menceritakan semuanya kepada Ali. 


"Kenapa kau baru mengatakan sekarang, Brengsek!" Ali 
langsung menghajar wajah Akash membuat Aurelia 
berteriak dan membantu suaminya. 


"Ali, tenangkan dirimu. Ini ditempat pemakaman Papamu." 
Tegur Luna. 


Ali menggeram frustasi. Dia tidak mungkin membenci dan 
menyalahkan orang yang sudah pergi untuk selamanya. 


"Maafin kakak Ali." Akash memang pantas dan terima 
adiknya menghajarnya kalau perlu lebih dari ini. 


Nanti bakalan ada Flashback 
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"Ada apa sih mba?" Tanya Kaila melihat Prilly terlihat gelisah 
berdiri di depan pintu kaca. 


"Ada Bara... Kamu bilang aja mba tidak ada gitu ya." 


Kaila menggeleng. "Tidak mau ah. Kaila masa disuruh 
berbohong sih." Wanita berumur 20 tahun itu lanjut 
membaca buku mata kuliahnya. Walau Kaila seorang 
mahasiswi, tetapi dia juga kuliah sambil bekerja. 


"Plisss Kaila..." 


Namun Bara sudah keburu masuk dan menyapa mereka 
berdua. 


"Selamat Siang!" 
Prilly hanya diam saja. 


"Kaila, kau urus pelanggannya ya... Mba mau kebelakang 
dulu." 


Bara langsung menahan tangannya Prilly membuat wanita 
itu terkejut dan menarik tangannya. 


"Eh, Maaf... Kamu masa kebelakang sih, aku baru datang." 
"Kalau mau beli bunga, Kaila yang layanin." 


"Aduh, Mba... Kaila kepengen ke supermarket terdekat dulu 
ya, sebentar!" Kaila malah pergi begitu saja, memang 
tukang minggat itu anak. Bahkan Prilly memanggil-manggil 
namanya tidak didengarkan. 


"Kaila!" 


Bara duduk santai sambil terus menatap Prilly. Wanita yang 
dia taksir itu, entah apa yang membuatnya terpesona dan 
kepincut sama Janda beranak satu. 


Bara, Anak pemilik toko bunga orangtuanya. Makanya dia 
sering bertemu dengan Prilly. 


"Lovely, Will you marry me?" 


Prilly yang awalnya tidak lepas pandangannya keluar pintu 
kaca menjadi menoleh kearah Bara. 


Namun dia tidak terkejut, Bara tidak sekali dua kali 
mengajaknya Menikah. 


Dia pikir menjalin hubungan Pernikahan itu mudah? 


"Jadi bagaimana?" Bara memperlihatkan Cincin berlian 
kepada Prilly. 


"Jika kau terima menjadi pendamping hidupku. Aku akan 
membuatmu bahagia, lalu Kenzie akan aku anggap seperti 
anakku sendiri... Dia juga butuh kehadiran seorang Ayah " 


"Tidak perlu repot-repot Mas Bara. Saya bisa menjadi 
seorang Ayah dan Ibu untuk Kenzie." 


"Lho... Mana bisa Lovely." 


"Sebaiknya Mas Bara keluar atau tetap disini terserah, saya 
mau kebelakang." 


"Jadi kamu nolak aku lagi nih? Yakin nih?" 
"Hmm." 


Bara menaruh kembali cincinnya di dalam saku celananya. 
"Tidak masalah Lovely. Aku akan selalu menunggu sampai 


kau siap." 
"Terserah Mas Bara. Saya sibuk." 


Bara Justru semakin penasaran dengan wanita seperti Prilly. 
Diluar sana banyak yang menyukainya tetapi dia malah 
menolak ajakannya untuk menikah. Ya, Bara tidak suka 
berpacaran maka dari itu diumur yang sudah 28 tahun 
belum menikah juga karena dia ingin mencari sosok wanita 
idaman ya seperti Prilly. 


Ali sudah mengetahui dimana Prilly bekerja. Dia tidak salah 
lagi jika itu Toko bunganya. 


"Kau yakin itu tempatnya?" Tanya Ali kepada Dimas. 


"Yakin. Kau masih meragukan kepintaranku menjadi 
detektif?" Canda Dimas. 


Ali turun dari mobilnya dan dia melihat dari sebrang sana. 
Dimas langsung mengikuti langkah Ali. 


"Permisi..." 


Bara yang tengah membaca koran, menoleh dan tersenyum 
ramah. "Iya... Pasti mau beli bunga ya?" 


Ali melepas kaca mata hitamnya, dia mengerutkan 
keningnya. 


Siapa pria ini? 
Dimas berkata. "Bukan. Kami ingin mencari Prilly." 


Bara menatap Dimas. "Lho, itu Calon Istri saya kenapa bisa 
tahu?" 


Prilly menggeram mendengar suara Bara sampai 
kebelakang. Mengapa dia suka sekali mengaku-ngaku 
bahwa dia adalah calon istrinya. 


Prilly menyelesaikan cuci piringnya dan menghampiri 
pelanggannya namun dugaannya salah bukan pelanggan 
biasa. 
"Kau..." 


"Ada apa? Kau sudah mengenal dia?" Tunjuk Bara kepada 
Dimas. 


"Eh? Kok aku... Bukan!" Dimas menggeleng. 
"Jadi kau bagaimana tahu nama calon " 


"Mas Bara, bisakah kau menyusul Kaila di supermarket?" 
Potong Prilly. 


Bara langsung menoleh kearah Prilly. "Tapi " 
"Penting, Saya minta tolong Mas Bara..." 


Bara mengangguk. "Baiklah, Lovely," Sebelum pergi dia 
sempat memandangi Ali dan Dimas dengan intens. 


"Matanya pengen minta dicolok." Gumam Dimas masih 
memperhatikan kepergian Bara. 


Ali mulai berdehem sejenak. 
"Jadi kau bekerja di sini?" 


"Bukan urusanmu. Sekarang kalian keluar!" Usir Prilly 
mendorong tubuh Ali namun pria itu menahan diri membuat 
Prilly kesusahan mendorongnya malah dia ingin tersandung 
tetapi Ali langsung menangkap tubuh mungil Prilly. 


"Pergi, aku mohon." Prilly menjauhkan diri dari Ali. 
"Prilly. Ali mau bicara sama kamu." Kata Dimas. 


"Tidak ada yang dibicarakan lagi, Kita sudah Selesai..." 
Jawab Prilly cepat. 


Ali tahu jika Prilly sudah tidak ingin melihat kehadirannya. 


"Dimas bisa kau jaga diluar?" Pinta Ali yang langsung 
disetujui oleh Dimas. 


Prilly mengambil salah satu vas bunga dan 
melemparkannya mengenai kepala Ali hingga kepala pria 
itu berdarah namun dia tidak peduli. "Aku bilang Pergi!" 


Ali meringis merasakan darah yang keluar dari dahinya itu. 
Kepalanya mulai pening namun dia berusaha kuat. "Aku 
kesini mau minta maaf sama kamu..." 


"Tidak mau pergi juga hah? Apa aku harus melemparmu 
menggunakan ini lagi! CEPAT KELUAR!!" Prilly sudah 
memegangi vas kaca bunganya. 


Ali justru malah berjalan mendekat kearahnya membuat 
Prilly melangkah mundur. 


"Maju selangkah lagi! Aku akan melemparkannya!" Ancam 
Prilly namun tidak membuat Ali berubah pikiran. Tangan 
Prilly gemetar saat itu juga. 


Prang!!! 


Prilly buru-buru mengambil pecahan beling tersebut dan 
mengarahkannya ke lehernya sendiri. Ali membelalakkan 
matanya dan menggeleng. 


"Kamu mau apa Prilly?” Tanya Ali seraya memegangi 
kepalanya, darah terus bercucuran membasahi wajahnya 
namun dia tidak perduli. 


"Aku akan Mati kalo kamu mendekat!" 


Ali menggeleng. "Jangan kau lakukan itu Prilly... Beri aku 
kesempatan untuk menjelaskan semuanya, Sayang." 


Prilly tertawa hambar. "Kesempatan? Aku sudah 
memberikan kesempatan padamu yang keberapa? Aku 
berikan kesempatan untukmu lagi lalu kau mengulanginya 
lagi begitu? Kau pikir aku wanita bodoh!" 


"Aku Lelah mengingat perlakuan buruk kamu sampai- 
sampai Keluarga kamu menginjak-injak harga diriku, tapi 
kau malah membiarkan harga diriku direndahkan!" 


"Prilly aku menyesal... Tolong beri aku kesempatan terakhir 
kalinya." 


"AKU TIDAK MAU LAGI BERURUSAN DENGAN ORANG 
SEPERTIMU, PERGI KUBILANG!" 


"Mba Prilly..." Kaila kaget ketika melihat mereka didalam. 


Bara yang sempat dicegah sama Dimas berhasil meloloskan 
diri dan tak kalah terkejutnya melihat mereka berdua. Dia 
langsung mendekati Prilly. 


"Prilly jauhkan benda itu!" Bara melemparnya ke lantai. 
Prilly menangis dan Bara memeluk tubuh wanita itu. 


"Hiks, suruh dia pergi hiks... Aku tidak mau melihatnya lagi 
hiks hiks..." 


Bara menatap Ali tajam. Jangan bilang dia adalah Mantan 
Suaminya. Dia sudah menduganya. 


"Apa kau tidak denger katanya? Pergi kau atau aku akan 
menghabisimu!" 


Kaila mendorong Ali. "Pergi Sanah Om Gila, Om Geblek, Om 
Stress!" Dia bahkan ngeri sendiri melihat kepalanya Ali. 


Dimas buru-buru menahan tubuh Ali yang ingin jatuh. 
"Astaga Li, ada apa dengan kepalamu? Ayo kita kerumah 
sakit!" 


Ali hanya diam saja membiarkan Dimas membawanya keluar 
dari tempat itu karena dia sendiri juga lemas mungkin 
karena darah terus keluar dari kepalanya. 


"Aku ingin meminta maaf kepadanya dulu Dimas..." 
"Sshhhh... Ahhh sakit kepalaku." 


"Bangsat! Gara-gara dia kau seperti ini, sekarang pikirkan 
dirimu sendiri dulu Ali!" 


Dimas memasukkan Ali kedalam mobil dan membawa 
mobilnya kearah rumah sakit. Sedangkan Ali hanya 
menyederkan kepala belakangnya dan memejamkan 
matanya menahan rasa sakit dikepalanya. 


Ali terbangun dan kepalanya sudah diperban. Dimas 
ternyata setia menunggunya sampai sadar. Memang 
Sahabat setia menunggu, Dimas padahal dirumah Istri dan 
anaknya pasti menunggu kepulangannya. 


"Kau sudah sadar ya..." 


"Hmm." 
Ali mengubah posisi tidurnya menjadi setengah duduk. 
"Mantan Istrimu kan yang sudah melakukan ini padamu?" 


Ali tidak masalah jika Prilly yang sudah membuat dia seperti 
ini. Luka dikepalanya tidak seberapa dengan perbuatannya 
dulu kepada Prilly. 


Flashback on 


"Anak kita jenis kelamin Lelaki Sayang..." Ali sangat Bahagia 
sekali setelah menemani proses persalinan Prilly secara 
Normal. 


Prilly hanya tersenyum tipis. Tenaganya lemas sekali habis 
melahirkan. 


"Bayi kita mana Li?" 


"Lagi dibersihin dulu Sayang sama susternya ya. Kamu 
hebat sayang..." Ali mengecup bibir Prilly lama. 


"Ali..." 

"Papa..." 

Prilly hanya diam melihat kedatangan Alex dan Luna. 
Akash, Aurelia, Dimas, Tibra dan Yasmine juga ada. 
Ully juga ada. 

"Papa mau kamu melakukan tes DNA pada anak itu." 


"Untuk apa Pah?" 


Akash menunjukkan sesuatu pada ponselnya itu ke Ali. 
Ali yang melihatnya terdiam. 
Akash tersenyum sambil melirik kearah Alex. 


Tibra yang tidak tahu apa-apa hanya diam. Namun dia 
terkejut ketika mendengar tuduhan yang di lemparkan pada 
Alex dan Akash. 


"Itu Prilly bersama Tibra. Apa Istrimu ada hubungan dekat 
dengan Pria ini? Papa curiga jika anak itu bukan anak 
kandung kamu Ali." Kata Alex. 


"Kamu ingat kan Ali? Prilly pergi dari rumah waktu itu dan 
kembali lagi dengar kabar kehamilannya? Bukannya Prilly 
pergi bersama Tibra." Kata Akash. 


"Maksud kalian apa? Kalian tuduh saya dan Prilly main 
belakang gitu?" Tibra langsung mengambil ponselnya yang 
sempat di tangan Ali. 


"Kenapa Ali? Tibra boleh aku lihat potonya..." Tibra 
menunjukkan kepada Prilly. 


Prilly menggelengkan kepalanya dan berkata. "Ini waktu 
Tibra membantuku saja ketika usia kehamilanku tua Ali dan 
kamu masih ke luar kota. Tibra hanya menanyakan kabarku 
saja kami tidak ada hubungan apa-apa dibelakang kamu." 


"Lalu bagaimana dengan rencana kalian akan menikah itu?" 
Tanya Ali yang sepertinya kemakan omongan Keluarganya. 


"Yaampun Ali bukannya itu sudah kita bicarakan... Kenapa 
kamu menanyakan hal itu lagi padaku?" Isak Prilly. 


"Aku waktu itu tidak serius. Ya memang aku sempat ingin 
memiliki Prilly tapi aku sadar bahwa Persahabatan jauh lebih 
penting daripada aku merusaknya. Lagian Prilly hanya 
Mencintaimu dia tidak ada niat sedikitpun untuk 
mengkhianatimu." Kata Tibra. 


"Anak saya tidak seperti itu, dia wanita yang baik dan 
berbakti kepada Suaminya." Kata Ully. 


"Tapi bagaimana dengan anak Ibu satunya, dia sudah 
berbuat Kejahatan bukan pada ke saya dan Ali saja." Kata 
Alex. 


"Saya tahu pak Alex tapi " 


"Bahkan Suami ibu juga sudah menipu saya juga." Ucap 
Alex yang membuat Ully menciut. 


"Jaga sikap Om kepada Tante ya." Tibra menatap Alex tidak 
suka. 


"Lihat Ali... Sepertinya hubungan mereka sangat erat 
sekali." 


"Semua yang kalian pikirkan itu tidak benar." 


Prilly meraih tangan Ali namun Suaminya langsung 
menjauhkan diri. Apakah Ali lebih percaya Keluarga yang 
memfitnahnya? Bagaimanpun juga Prilly Istrinya yang 
berhak dibela juga oleh Suaminya. 


"Cukup! Ali akan turutin kemauan Papa. Jika anak itu 
terbukti anak Ali... Papa harus minta maaf sama Mama 
mertua Ali dan Istri Ali." 


"Baik! Ayo kita buktikan siapa yang benar." 


Ali melihat hasilnya yang sudah diberikan oleh dokter dan 
disana terbukti sudah. 


"Dia bukan anak kandungku!" 


"Apa?" Tibra melihatnya juga dan tidak percaya. "Ini pasti 
salah atau sengaja ada yang Mutasi tes DNA ya!" 


"Apa kamu bilang? Ini jelas-jelas langsung dari Lab dan 
diberikan kepada dokter. Sudahlah, terbukti jelas jika anak 
itu bukan anak Ali!" 


Tibra curiga pada keluarganya Ali yang sepertinya memang 
sudah merencanakan ini semua. 


"Ali itu tidak benar hiks... Aku tidak pernah Selingkuh 
dibelakang kamu hiks..." 


"Lepas! Aku bakalan Talak kamu!" Marah Ali. "Ternyata kau 
dan Pricilla tidak jauh berbeda. Sangat menjijikkan!" 


"Jangan harap aku akan memberinya nama untuknya 
apalagi jangan pernah kau pakai akte kelahiran anak itu 
atas namaku!" Marah besar Ali. 

"Brengsek!" Tibra ingin menghajar Ali namun Prilly keburu 
pingsan duluan. 

"Prilly!" 

"Ali, bantuin Prilly!" 


Namun Ali tidak perduli lagi dengan keadaan Prilly. 


"Kita sudah resmi berpisah." 


Tibra menatap Ali tajam. 
"Keterlaluan kamu Ali. Hak asuh anak jatuh pada Prilly!" 


"Aku tidak perduli. Ini terakhir kita bertemu dan aku harap 
kau tidak usah menampakkan wajahmu padaku apalagi 
anak itu!" 


Prilly terisak menangis. 

"Aku terima semua hinaan kamu selama ini padaku Ali. Aku 
terima... Tapi anak ini tidak bersalah. Jika kau tidak mau 
menganggapnya, aku terima juga. Dia sudah aku beri, 
namanya Kenzie artinya Pemimpin yang bijaksana." 


"Terserah." Ali bahkan tidak menatap anak yang 
digendongannya Prilly. 


Prilly menghapus kasar air matanya dan berkata. "Aku 
sangat menyesal pernah menggantikan posisi Pricilla untuk 
menjadi Pengantinmu. Karena kamu tidak tahu apa arti 
sebuah Pernikahan Ali." 


Flashback off 
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Mau cara baik-baik atau paksaan? 


Prilly mengerutkan keningnya bingung. Siapa yang 
memberinya pesan semacam ini? 


Dia tidak ambil pusing langsung bersiap-siap untuk 
mengantarkan Kenzie ke sekolahnya. 


"Bunda." 
"Sayang... Udah harum ya anak bunda yang ganteng ini." 


Kenzie hanya tertawa saja ketika Prilly menggelitik 
perutnya. "Hihihi hentikan bunda, geli." 


Prilly mencium pipi Kenzie. 
"Bunda hari ini tidak masak. Jadi Kenzie makan pake nasi 
uduk dulu ya." 


"Iya bunda." 


Ali tersenyum saja pada ponselnya. Ternyata wanita itu tidak 
membalas pesannya. Apakah dia tidak tahu jika itu 
nomernya? Atau memang nomer lamanya sudah dia hapus? 


"Ali itu Kenzie udah keluar." 


"Dimana?" Ali mengedarkan pandangannya dan benar saja 
Kenzie sedang menunggu ibunya. Ini kesempatan dia bisa 
bertemu dengan anak kandungnya. 


"Bawa dia kesini." Dimas mengangguk. 


Dimas langsung keluar dan menghampiri Kenzie. 
"Hallo Kenzie." 


Kenzie menatap Dimas bingung. Lebih tepatnya, tatapannya 
menatap Dimas masih asing. 


"angan takut ya Kenzie. Paman cuman Ingin 
mempertemukan Kenzie sama ayah Kenzie." 


Mendengar nama ayah membuat Kenzie celingak-celinguk 
mencari sosok yang Dimas maksud. 
"Ayah?" 


Dimas mengangguk. Dia hendak ingin menggendong Kenzie 
tetapi anak itu malah melangkah mundur menjauh, terlihat 
ketakutan. 


"Kenzie... Paman orang baik." 


Kenzie menggelengkan kepalanya. "Paman bohong. Pasti 
paman ingin menculikku." 


Dimas terkekeh, tidak menyaka jika anak seusia Kenzie 
tidak bisa dibodohi. Anak ini ternyata cukup cerdik. 


"Tidak sayang. Paman itu ingin mempertemukan Kenzie 
sama Ayah kandung Kenzie. Tuh, Kenzie bisa lihat mobil 
warna merah itu." Dimas berjongkok dihadapan Kenzie dan 
menunjuk kearah mobil dimana Ali berada didalamnya. 
"Disana ada Ayah Kenzie." 


"Benarkah paman? Kenzie ingin bertemu dengan Ayah 
Kenzie." Jawabnya polos. 


"Makanya ayo ikut paman, Kenzie tidak perlu takut." Dimas 
langsung menggendong Kenzie paksa sebelum Prilly datang 


kesini untuk menjemputnya. 


Kenzie memukul-mukul Dimas memintanya diturunkan dan 
menangis. "Hiks, turunkan aku paman!" 


"Suttttt, diam Kenzie." 


Dimas langsung memasukkan Kenzie kedalam dan keluar 
lagi duduk di kursi pengemudi. Ali tersenyum ketika Kenzie 
memandanginya dengan air matanya mengalir. Sialan 
emang Dimas membuat anaknya menangis. 


"Kau bisa membawanya dengan cara lembut." 


"Ah, kelamaan dia banyak bertanya terus." Jawab Dimas dan 
meninggalkan tempat tersebut. 


"Hiks, hiks..." Kenzie masih menangis dan ketakutan. Dia 
juga merasa kebingungan. 


Ali yang masih duduk disampingnya, perlahan menarik 
tubuh mungil Kenzie mendekat dengan dirinya. 


"Aku ayahmu." Kata Ali berhasil membuat Kenzie 
menatapnya. 


Ali menghapus jejak air mata anak itu. "Maafin ayah." 
Kenzie mengedipkan matanya berulang kali. "Ayah Kenzie?" 
"Iya." Jawab Ali tersenyum. 


Kenzie masih penasaran dengan wajah Ali. Dia terus 
memperhatikan wajah ayahnya. 


"Ayah Kenzie." 


Ali berdehem saja sesekali mengelus kepala Kenzie. Anak itu 
memiliki wajah persis sekali sepertinya. 


"Mulai sekarang Kenzie boleh panggil Ayah." 


"Hiks..." Kenzie justru malah menangis makin kencang. 
"Bunda... Hiks. Kenzie mau sama bunda." 


"Cup sayang. Bunda nanti dirumah ya, Kenzie tidak perlu 
menangis lagi." Ali memeluk tubuh Kenzie berharap anak itu 
berhenti menangis. 


Lama Kenzie menangis, Ali akhirnya bisa melupakan 
kesedihannya itu dengan mengajaknya ke tempat Mall. 


"Kenzie mau mainan apalagi?" 


Kenzie nampak melihat mainan robot-robotan itu didepan 
matanya. "Mau yang itu." 


"Boleh. Tapi Kenzie panggilnya gimana coba sama Ayah?" 


Kenzie mendongak menatap Ali dan tersenyum kecil. "Ayah, 
Kenzie mau itu." 


"Pinter... Kau boleh membeli semua yang kau mau Kenzie." 
"Dimas kau ambil semua yang dia inginkan ya." 
Dimas mengangguk. "Baik." 


Ali menggendong Kenzie dan mencium pipinya. "Kenzie 
mau makan siang?" 


Kenzie menggelengkan kepalanya. Sebenarnya dia lapar 
tapi dia masih malu-malu. 


"Makan ya sayang sama ayah." 
"Sama ayah?" 
Sekali lagi Ali mencium pipi Kenzie. "Aku ayahmu." 


Entah kenapa Kenzie langsung ada perasaan senang karena 
selama ini dia mencari-cari dan penasaran dengan wajah 
ayahnya. "Ayah." Kenzie menaruh kepalanya di pundak Ali. 


Ali tersenyum. Ternyata membuat anaknya percaya jika dia 
ayahnya tidak sulit yang dia bayangkan. 


"Dia makannya banyak juga." Dimas terkekeh melihat 
Kenzie menghabiskan ayam goreng. 


"Biarkan saja." Ali tersenyum sambil menjaga Kenzie takut 
anak itu jatuh. 


"Ayah." Kenzie menjilati jarinya sendiri yang berlumur 
mayones. 
"Apakah ayah adalah ayahku?" 


"Hmmm." 
"Lalu kenapa ayah tidak tinggal bersama bunda?" 


Pertanyaan Kenzie membuat Ali tersenyum. "Ayah dan 
Bunda akan tinggal bersama Kenzie." 


"Benarkah?" 
Ali mengangguk. 


Wajah Kenzie berubah drastis. 
"Ayah sama bunda akan bersama lagi?" 


"Memangnya ayah sama bunda pisah?" 


"Iya. Kata bunda. Ayah sama bunda udah selesai tidak ada 
ceritanya lagi. Kenzie bingung jadinya ayah..." 


Ali terdiam. 


"Belum Kenzie. Cerita bunda ayah sama Kenzie masih 
berlanjut." Celetuk Dimas. 
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Jalan sejahtera sentosa xxxxxx no xxx itu alamat rumah, 
dimana Kenzie berada. 


Prilly mulai panik karena Kenzie telah diculik. Dia tanpa 
berpikir panjang langsung ke alamat itu dengan 
menggunakan mobil umum jika dia naik sepeda tidak bisa 
karena cukup jauh. 


"Ini bukannya rumah..." 
Prilly sudah ingat siapa pemilik rumah itu. 
Rumah Mantan Suaminya. 


Dia ragu-ragu untuk masuk kedalam hingga ada penjaga 
disana yang menegur Prilly. 


"Cari siapa mba?" 


Sekarang rumah Ali banyak penjaga dan juga pembantu 
tidak seperti dulu. 


"Huem... Apakah didalam ada anak kecil lelaki?" 


"Oh, ada... Jangan bilang mba ini adalah... Oh silahkan 
masuk mba." Penjaga itu menarik tangannya Prilly namun 
menggelengkan kepalanya sambil berontak. 


"Tidak! Aku tidak mau masuk!" 

"Ayo mba masuk." 

Penjaga itu terus memaksanya masuk. 
"Lepasin!" 

"Bunda!" Pekik Kenzie. 


"Kenzie? Kenzie!" Prilly melepaskan diri dari penjaga itu dan 
menghampiri Kenzie. 


"Hiks, kamu baik-baik saja kan sayang?" Tanya Prilly seraya 
memperhatikan Kenzie dari kepala sampai kaki. 


Kenzie terkekeh saja. "Bunda Kenzie sama Ayah. Kenzie 
udah tahu Ayah Kenzie." 


"Kita bertemu lagi." Ali mendekati mereka berdua. 


Prilly yang awalnya berjongkok kini berdiri tegak dan 
menatap Ali tajam. "Jadi kamu yang sudah menculik 
anakku!" 


"Menculiknya? Dia anakku juga." 
"Apa?" 


"Ayo masuklah, kita butuh bicara..." Ali menarik tangan 
Prilly namun langsung ditepis kasar oleh Prilly. 


"Lepaskan aku brengsek! Aku tidak sudi masuk kerumahmu 
lagi!" 


Ali menghela nafas. "Tolong kalian bawa Kenzie masuk." 
"Baik." 


Prilly berusaha mempertahankan Kenzie namun mereka 
langsung membawa Kenzie kedalam. 


"Kembalikan anakku!" 
"Kau masih tetap tidak ingin masuk? Anakmu didalam." 


Prilly menatap Ali penuh kebencian. "Sebenarnya apa yang 
kau inginkan dariku Ali? Belum puas kau menghancurkan 
hidupku?" 


"Aku hanya ingin Rujuk denganmu..." 


Jawabannya membuat Prilly tertawa. "Rujuk? Apa kau sudah 
gila hah!" 


"Yeah kau tahu aku kan? Kenzie membutuhkan Ayahnya. 
Kau jangan Egois." 


"Apa? Aku Egois? Bukannya kamu yang Egois! Kamu 
memang dari dulu tidak pernah berubah Ali!" 


"Terserah. Yang jelas kau ingat betul utang keluargamu pada 
keluargaku bukan?" 


“Soal itu lagi? Aku tidak ada urusan lagi dengan utang itu! 
Aku bukan jaminan!" 


"Sesuai Perjanjian yang tercatat. Jika keluargamu belum 
juga melunasi utangnya.. Memang Om Rijal sudah 
memberikan semua saham dan modal. Tapi itu masih kurang 
cukup setelah dihitung-hitung dengan Saudara kembarmu 
itu." 


Prilly tidak percaya jika Ali selicik itu. Dia pikir setelah 
Pricilla masuk penjara semua sudah selesai. 


"Kau memiliki banyak uang! Tapi kau masih menagih orang 
yang sudah melarat ini? Keterlaluan kamu Ali!" 


"Apa kau bisa mengembalikan uang sejumlah 1 milyar itu?" 


"Hiks, aku tidak punya uang sebanyak itu!" Teriak Prilly. 
"Kau minta saja sendiri sama Pricilla! Aku Prilly bukan 
Pricilla!" 


"Tapi aku hanya ingin dirimu... Menjadi Istriku lagi." 


"Setelah kau Talak aku. Tidak semudah itu kau meminta 
Rujuk lagi setelah semuanya terjadi! Aku masih ingat betul 
bagaimana kamu menginjak-injak harga diriku. Sekarang 
kau mengulanginya lagi Ali. Kau pikir aku wanita apaan!" 


"Aku hanya ingin kita memulai kehidupan baru Prilly lalu 
membesarkan Kenzie bersama-sama dan memiliki banyak 
anak-anak." 


"Jangan bermimpi! Papamu pasti akan menghinaku lagi! 
Bukannya kalian bilang kalau Kenzie itu bukan anak 
kandungmu!" 


"Papaku sudah meninggal." Kata Ali pelan. 
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Percuma. 


Iya, Percuma saja Prilly marah-marah, bentak-bentak kalau 
ujung-ujungnya juga dia kalah. 


Sekarang dia hanya bisa pasrah dah berdoa. Itu saja. 
Membutuhkan 2 Jam dia dirias pengantin. 


Dipandanginya wajah itu, tidak ada ke pancaran sinar atau 
bahagia diwajahnya Prilly. 


Tidak jauh berbeda dengan pernikahan pertamanya. 
Dipaksa. 


Karena terlilit hutang yang membuatnya seperti ini. 
Mengapa orangtuanya yang bertanggung jawab, anak yang 
selalu jadi korban? 


Prilly sangat membencinya. 
Krekk 


"Kau belum siap juga?" Aurelia memasuki kamar dan 
mendekati Prilly. 


"Siapa kau?" Tanya Prilly, Sebenarnya dia tahu, Aurelia 
adalah Istrinya Akash. 


Aurelia yang ditanya hanya tersenyum kecil dan menjawab. 
"Kakak iparmu." 


Prilly tidak mengatakan apapun lagi selain diam. 


Aurelia sedikit membenarkan tata riasnya. "Pengantinnya 
cantik sekali." 


"Kenzie dimana?" 
"Ada bersama ibumu." 
"Ibuku?" 

"Hmm." 


Jadi mamanya sudah tahu tentang pernikahannya dengan 
Ali? Apakah mamanya merestui pernikahan ini? 


Tidak mungkin. 
"Apa yang kau pikirkan Prilly?" Tanya Aurelia. 
"Gaa." Jawab Prilly. 


"Kami sekeluarga minta maaf padamu dan terutama pada 
ibumu Prilly." Ucap Aurelia tulus. Dia sebagai Istrinya Akash, 
sangat menyesali atas perbuatan Akash dan papa mertua, 
Alex. Yang sudah membuat rumah tangga orang hancur. Dan 
Aurelia berharap setelah mereka Rujuk tidak ada masalah 
lagi namun belajar dari masalalu. 


"Aku akan melupakan kejadian yang lalu jika hutang 
keluarga papaku lunas tanpa harus Rujuk dengannya." Bales 
Prilly. 


"Apa kau ga tahu Prilly? Jika itu hanya sebagai senjata Ali 
saja agar bisa kembali bersamamu. Seenggaknya kalian 
pikirkan anak kalian." 


Untuk apa menikah lagi dan bersama jika rasa Cinta itu 
berubah menjadi kekecewaan yang mendalam? Luka 
hatinya saja masih membekas belum kunjung menghilang. 


Mereka berdua sudah resmi rujuk kembali dan menikah 
kembali. 


Jika Tibra tahu hal ini, mungkin dia akan membantu Prilly. 
Tetapi Pria itu nampaknya tidak terlihat. Ada apa dengan 
sahabatnya itu? 


Prilly sulit sekali menghubungi Tibra. 
Tibra... Kau dimana sih? 


Ali memasuki kamar pengantin. Mungkin ini bukan malam 
pertama lagi untuk mereka berdua. 


Prilly menaruh ponselnya, tanpa menatap Ali dia keluar 
begitu saja meninggalkan Ali yang memandanginya. Pria itu 
nampak menghembuskan nafasnya. Dia harus sabar untuk 
mendapatkan maaf darinya. 


"Kenzie." Panggil Prilly. 


Dia membuka kamar yang sudah menjadi kamar Kenzie. Ali 
memang sudah menyiapkan kamar khusus untuk Kenzie. 


Kenzie yang baru ingin tidur terbangun karena seruan 
ibunya. 


"Bunda?" 
Prilly naik keatas ranjang dan merebahkan tubuhnya disana. 
"Bunda tidur bersama Kenzie disini saja ya." 


"Bukannya bunda sama ayah?" Pertanyaan Kenzie membuat 
Prilly males menjawabnya. 


"Bunda, ngantuk. Mau tidur bareng Kenzie saja disini." 
"Tapi bunda " 

"Kenzie ga mau tidur sama bunda lagi?" Potong Prilly cepat. 
"Mau bunda..." 

"Yaudah." 

Diam-diam Ali mengintip mereka berdua tidur. 


Ternyata mengajaknya rujuk kembali atau tidak sama saja 
rasanya. Ali harus menerima kenyataan jika Prilly belum 
sepenuhnya memaafkannya. 


Ali bisa saja bersikap seperti awal mereka menikah. Bersikap 
kasar kepadanya bahkan menarik paksa dan meniduri 
wanita itu dengan paksa juga. 


Tapi Ali ingin membuktikan kepada Prilly kesungguhan 
hatinya yang kali ini dia akan berubah. 


"Selamat malam." Ali menutup pelan sekali pintunya agar 
tidak menganggu istri dan anaknya. 


Flashback on 


"Baiklah mama mengerti Ali." Ully menyuruh Ali untuk 
berdiri kembali setelah pria itu bersujud sujud dihadapan 
wanita paruh baya itu. Ully tidak sanggup lagi melihatnya. 


Ali datang kerumah kediaman Ully dan meminta maaf 
sebesarnya pada ibu yang sudah melahirkan putri yang 
sudah dia sakiti. 


"Ali minta maaf mama. Ali janji ga akan menyia-nyiakan 
kesempatan yang mama berikan. Ali akan bahagiakan Prilly 


ga akan membuatnya menderita." 


"Mama akan merestui kalian lagi asal kamu ga buat putri 
mama sedih lagi." 


"Terima kasih mama. Dari kecil Ali ditinggal sama mama 
kandung Ali karena mama papa pisah. Ali ga tahu kepergian 
mama, setelah papa menikah lagi. Tapi ketika Ali melihat 
mama mertua Ali. Ali merasa mama Ully seperti mama Ali." 


Ully membalas pelukan Ali. Kali pertama dia melihat anak 
lelaki menangis seperti ini. Jika Putrinya tahu jika mantan 
suaminya mengalami perderitaan juga. Ali anak korban dari 
keegoisan orangtuanya juga yang berpisah. 


Dia hanya tidak ingin cucunya, Kenzie. Bernasib sepertinya 
yang tanpa kasih sayang kedua orangtuanya yang lengkap. 


"Kau itu hanya pria banci yang bisanya membuat wanita 
menangis." Tibra rasanya ingin melayangkan pukulannya 
mengenai wajah Ali namun Tiara menahannya. 


"Tibra, tahan emosi kamu. Dengarkan dulu apa yang ingin 
Ali bicarakan." Kata Tiara. 


Ali yang sengaja kerumah kediaman Tibra juga. 


Dia terima jika Tibra akan memukulinya. Memang itu pantas 
dia terima. Dia bahkan malu berdiri dihadapannya karena 
apa? 


Karena dia dulu waktu sebagai suaminya Prilly malah selalu 
membuatnya menderita. Sedangkan Tibra yang sebagai 
sahabatnya selalu melindunginya bahkan mempercayainya 
bukan sebaliknya. 


"Kau selalu macem-macem mengenai aku. Kau selalu tuduh 
aku akan merebut Prilly atau merusaknya. Apa kau ga sadar 
Ali jika cemburu berlebihan itu ga sehat untukmu. Yang ada 
dipikiran kamu itu hanya takut kehilangannya sehingga kau 
ga ada waktu untuk kebahagiaan kalian berdua yang ada 
selalu menyudutkan dirinya hingga ketakutan kau itu malah 
terjadi, dia pergi karena sikapmu membuatnya ga tahan. 
Segala pertanyaan, kecurigaan, tuduhan selalu kau 
lemparkan padanya. Sampai sama Istri sendiri saja kau ga 
percaya! Percuma menjalankan sebuah hubungan 
pernikahan jika ga ada dasar kepercayaan." 


"Kau bilang setelah kalian berpisah, aku dan Prilly menikah? 
Mana buktinya? Kau lihat sendiri! Aku menikah dengan 
wanita lain bukan Prilly! Dia mengurus anaknya sendiri!" 


"Dan kau sadar sekarang hah jika Kenzie itu anak darah 
daging kamu sendiri?" 


Tiara mengusap-usap punggung suaminya itu. "Udah Tibra, 
Ali sudah menyesali perbuatannya." 


"Dia ga sekali dua kali sayang. Tapi berulang kali membuat 
sahabatku menangis." 


Ali menatap Tibra dengan penuh penyesalan terdalam. "Aku 
mengaku salah padamu Tibra. Tolong maafkan aku..." 


"Kalo bukan demi Kenzie yang selalu mempertanyakan 
dimana ayahnya. Aku ga akan memberikan kesempatan 
terakhir untukmu Ali." 


"Maksudnya?" 


"Aku beri satu kesempatan terakhir. Kalo sampai aku dengar 
Prilly menangis lagi karenamu. Jangan harap kau bebas Ali, 
aku langsung menjebloskan kau kedalam penjara." 


"Hai, itu pekerjaan aku!" Kata Tiara membuat Tibra 
menatapnya dan terkekeh. 


"Hahaha aku tahu sayang. Biar dia takut ga macem-macem 
lagi sama sahabatku." 


Tiara hanya mencubit gemash perut suaminya dan 
mengelus perutnya sendiri yang buncit. Tiara sedang hamil 
anak Tibra. 


Ali tersenyum lega. 


Flashback off 


Ali bangun-bangun tidak melihat Prilly tidur bersamanya. 
Dia lupa kalau semalam kan emang Prilly tidak tidur 
bersamanya melainkan bersama Kenzie. 


Ali segera kekamar mandi untuk membersihkan tubuhnya 
dan berangkat ke kantor. Namun kali ini dia akan pergi 
bersama Kenzie. Dia akan mengantarkan anak itu ke 
sekolah. 


"Ayah." Sapa Kenzie. 


"Sarapan sayang." Ucap Ali melihat Kenzie memakan nasi 
goreng buatan Prilly. 


Ali bingung mengapa di meja makan tidak ada makanan 
yang tersaji untuknya. Tetapi Kenzie dan Prilly sudah ada. 
Apakah Istrinya sengaja tidak memasak juga sekalian 
untuknya? 


Ali melirik kearah Prilly yang hanya membuang muka. 


Ali menghela nafas. "Kenzie habiskan sarapannya ya." 


"Ayah ga sarapan juga? Kok bunda ga kasih sarapan juga 
buat ayah?" Tanya Kenzie kepada Prilly. 


Prilly tidak menjawabnya. Dia terlihat acuh dan menikmati 
makanannya sendiri. 


"Bunda..." Kenzie menggoyangkan tangan kiri Prilly yang 
berada disebelahnya. 


"Apa Kenzie?" Sahut Prilly males. 
"Itu ayah juga dikasih dong. Kasian ayah." 


Ali tersenyum saja. "Gapapa sayang. Ayah minum air putih 
juga cukup." Sambil menuangkan air putih ke gelas. 


Ali bisa saja beli makanan diluar tapi dia sangat merindukan 
masakan Istrinya itu. 


"Bunda ga boleh gitu sama ayah. Ayah makan barengan aja 
sama Kenzie sini. Kenzie masih banyak kok ini." Sambil 
turun dari kursinya dan pindah duduk menjadi disebelahnya 
Ali. 


Melihat hal itu Prilly melongo saja. Apa-apaan itu si Kenzie 
padahal kan Prilly sengaja tidak ingin memberikan Ali 
sarapan buatannya. 


"Kenzie." Prilly nampak melotot kearah anak itu. 


Kenzie terlihat masa bodo malah ingin menyuapkan 
sesendok nasi goreng ke mulutnya Ali. 


"Aaaaaaaa ayah." Pinta Kenzie menyuruh Ali untuk buka 
mulut. 


"Kenzie!" Kini suara Prilly sedikit keras. 


"Ayah aaaaaaaaaa!" Kenzie nampak kesusahan sampai- 
sampai berdiri di kursi dan duduk diatas meja untuk 
menyuapi ayahnya. 


"Sayang, awas jatuh. Iya iya Kenzie, ayah makan juga." 
Akhirnya Ali menerima suapan dari anak itu. 


Kenzie nampak bertepuk tangan ria setelah berhasil 
menyuapi ayahnya. 
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"Kamu itu sama bunda anter ke sekolahnya Ken..." 
"Gamau bunda. Ken mau sama ayah aja." 


Prilly tak peduli kenzie nangis sampe darah-darah sekalipun 
juga. Dia menggendong anaknya paksa menuju keluar 
rumah setelah setengah jam menghabiskan waktu sarapan 
bersama. Dia kesel sekali sama anaknya kenapa juga 
berbaik hati sama orang yang udah ga ngurusin dari orok 
giliran udah sadar aja terus mau ngurusin? Dia tak lupa 
sama perlakuan Ali dulu bagaimana sama dia dan anaknya. 


Ali yang baru aja ngerasain lagi bagaimana masakan 
istrinya itu walaupun barengan sepiring sama anaknya 
sendiri karena Prilly tak mau memberikan sarapan 
untuknya. Dia paham dan ngerti mengapa istrinya masih 
belum menerimanya. 


Ali melihat Kenzie merengek-rengek meminta pada ibunya 
untuk dilepasin karena anak itu kepengen dianter ke 
sekolah sama dia. Tak tahu lagi harus menghadapi mereka 
hingga dia mengikutinya saja dari belakang. 


Ali tak tega lama-lama melihat Kenzie di paksa naik sepeda 
yang memang Prilly bawa kerumahnya. Istrinya itu sebelum 
kembali Rujuk memang mengatakan padanya jika tetap 
bekerja di toko bunga. Dia bisa saja bersikap egois marah 
untuk melarangnya bekerja. 


Tapi Ali sudah berjanji pada dirinya sendiri akan berubah 
demi Kenzie dan membuat Prilly kembali mencintainya 
walau harapannya tipis. 


"Huem pril... Sebaiknya ken sama aku aja ya, lagian aku 
udah bilang iya sama dia untuk nganterin pertama kalinya 
ke sekolah ken." Kenzie turun lagi dari sepeda dan memeluk 
kaki Ali. 


"Kamu ga usah ya anterin anak aku! Kenzie tadi bunda 
ngomong apa sama kamu? Ayo naik lagi ken... Nanti kamu 
bisa telat sekolahnya yaampun." Prilly menengok 
kebelakang masih memegang sepedanya. 


Ali berjongkok dihadapan Kenzie dan menghapus jejak air 
mata anak itu. Dia tak menyaka anak ini bisa senyaman itu 
langsung padanya. Anak ini tak ada rasa benci sedikitpun 
walau dia sebagai ayah yang pernah tak menganggapnya 
sebagai anak darah dagingnya sendiri. 


Ali memeluk Kenzie sebentar agar anak itu berhenti terisak 
dan dia bisa merasakan balasan pelukan anak itu yang 
membuatnya semakin di selimuti rasa penyesalan. Mengapa 
dia pernah berdosa besar telah hilang dari tanggung 
jawabnya sebagai ayah. Dia berjanji akan menjadi ayahnya 
yang tak akan mengulangi kebodohannya itu lagi. Dia akan 
selalu menyayangi anaknya. 


"Kenzie..." 
"Hiks, hiks..." 


"Jangan nangis dong masa anak lelaki cengeng sih. Ayah ga 
suka kamu nangis kaya gini. Anak lelaki itu harus kuat ga 
boleh cengeng kaya gini. Dengerin apa kata bunda kamu 
ya... Kamu harus nurut sama bunda yang udah ngelahirin 
kamu udah ngurusin kamu dari kecil sampai sebesar ini 
sayang." Ali menatap lekat-lekat wajah Kenzie yang mirip 
sekali wajahnya dengan perpaduan dia dan Prilly. 


Prilly yang melihat Ali masih membujuk Kenzie agar ikut 
bersamanya. Bukan berarti dia langsung luluh gitu aja sama 
perkataannya yang malah terdengar memuakkan. Dia hanya 
membuang muka ketika Ali sempat melirik kearahnya. 


"Kenzie ayo Kenzie kamu dengerin bunda manggil ga sih?" 


"Iya bunda..." Kenzie nampak terlihat murung wajahnya, dia 
sangat sedih mengapa kedua orangtua tak terlihat 
harmonis. 


"Buat pegangan kamu." setelah mengakat tubuh Kenzie ke 
jok sepeda belakang. Ali memberikan kartu atm ke Prilly 
langsung. "Tolong terima. Ini hak kamu sebagai istriku dan 
ibu dari anak kita, Kenzie." 


Prilly menatap sebentar kartu atm di tangan Ali tanpa 
berniat sedikipun untuk mengambilnya. 

"Kamu pikir aku ga punya pegangan uang sendiri? Selama 
hampir lima tahun aku udah terbiasa dan tenang hidup 
tanpa kamu lagi. Aku bahagia bahkan aku lebih bahagia lagi 
mengurus anak sendiri pake uang jerih payah aku sendiri." 


Dia mengungkitnya lagi yang membuat Ali menghela napas 
sabar tanpa menghiraukan ucapan pedesnya itu dia 
menyelipkan kartunya di tas kecil Prilly yang menggantung 
itu namun dia kaget saat istrinya malah melempar kartu 
atmnya hingga jatuh ke lantai yang langsung dia punggut 
lagi dan menatapnya tak percaya. 


"Kenapa kamu melakukan itu sama aku Prilly? Aku ini 
Suamimu " 


"Aku ga pernah ingin kembali menjadi Istrimu apalagi mau 
menerima kau menjadi Suamiku. Kau yang maksa Ali." Lalu 
Prilly langsung mengayuh sepedanya tanpa menatap Ali 


yang berteriak memanggilnya namun dia sudah tak mau 
mendengarkan sepatah kata keluar dari mulut suaminya itu. 


"Prilly tolong dengarkan aku dulu... Prilly!" 


"Ayahhh..." Lirih Kenzie merasa kasian melihat ayahnya. 
Anak itu kembali meneteskan air mata seolah merasakan 
juga apa yang di rasakan oleh ayahnya sekarang. 


Ali menendang udara dan menjambak rambutnya itu. 
Kenapa rasanya sulit sekali membuatnya mengerti. 


"Errghhhh!" 


"Itu karma. Kau juga pernah memperlakukan dia jauh lebih 
buruk." Dimas menuangkan segelas vodka berniat dia 
berikan untuk Ali. 


Ali melirik sekilas minuman bening tak berwarna itu tanpa 
menyentuh sedikipun. "Aku ga mau minum-minum lagi. 
Jauhi minuman itu Dimas." 


Apakah Dimas tak salah dengar kan? Seorang Ali tak mau 
lagi minum-minuman kaya gini? 


"Kau serius? Biasanya juga jika kau stress selalu minum." 


"Apa kau mau minuman yang lain? Bir atau sebotol wine 
atau wis " 


"Bisa kau keluar dari ruangan kantorku?" Ali memutar 
kursinya dan memilih memainkan ponselnya tanpa 
meladeni kehadiran Dimas yang masih memandanginya 
aneh. 


Pikiran Ali kembali melayang pada ucapan Dimas 
sebelumnya. Sahabatnya itu benar dan dia harus terima. 


"Yaudah deh aku ga akan nawarin minuman ini lagi 
padamu." 


Ali hanya berdehem saja. Dia sudah berjanji jika Istri dan 
anaknya telah kembali bersamanya. Dia tak akan minum- 
minun lagi jika minuman itu hanya merusak pikirannya saja. 
Selama perpisahan dia dan Prilly. Dia menghabiskan banyak 
minum tapi sekarang dia ingin meninggalkan sifat 
keburukkannya demi Kenzie. 


"Kenzie ga punya ayah. Jangan temenin Kenzie yokk.. Dia ga 
punya ayah tahu..." 


"Kenzie punya ayah!" bales Kenzie tak terima teman- 
temannya itu bilang jika dia tak punya ayah. Dia akan 
membuktikan pada teman-temannya jika dia masih punya 
ayah. 


Sedih rasanya. Kenzie bermain perosotan seorang diri 
sambil dia duduk melamun saja yang lain pada lari-larian 
dengan ria. 


"Kamu kenapa?" 
Kenzie mendongak menatap Keysia mendekatinya. 


"Key kok mau temanan sama Ken?" Padahal yang lain pada 
menjauhinya. 


Keysia tersenyum cerah. "Key pellcaya kok sama Ken. Kalo 
Kenzie punya ayah sama kaya key juga punya ayah." 


Perkataan Keysia membuat Kenzie tersenyum senang 
wajahnya terlihat tak bersedih lagi. 


"Kapan-kapan Ken bakal kasih tahu Key ayahnya Ken yaa." 


"Iya Ken. Key udah ga saball hehe..." Bales Keysia masih 
cadel belum pintar nyebut huruf Rrr. 


"Aku harus cari uang sebanyak itu Yas agar bisa terlepas 
dari manusia kejam dan ga punya hati kaya dia. Aku ga mau 
terus-terusan sama dia." 


Yasmine mengangguk mengerti. 
"Jadi kau Rujuk lagi sama Ali karena terpaksa?" 


"Kamu pikir aku udah ngelupain gitu aja apa yang dia lakuin 
ke aku dulu sama Kenzie yasss? Hati aku masih sakit banget 
yass sakit sekali..." Sambil menepuk-nepuk dadanya terasa 
perih itu. 


"Kalo begitu aku tahu cara membalasnya." Yasmine 
tersenyum penuh arti. 


Prilly mengerutkan keningnya bingung. 


"Ini waktunya kamu balas dendam sama apa yang dia lakuin 
ke kamu Pril. Emang semua lelaki brengsek itu harus di 
kasih pelajaran supaya mereka ngerti apa yang kita rasain 
di sakitin kaya apa. Kita sebagai perempuan jangan diam 
aja ketika udah disakitin di perlakukan semena-mena. Kita 
cuman bisa nangis-nangis terus " 


"Kenzie diluar kamu biarin gitu aja Pril?" Suara Tibra 
membuat perkataan Yasmine terpotong dan mereka melihat 
Tibra berdiri diambang pintu sambil menggendong Kenzie. 


"Tibraa..." 


Tibra sudah menduganya jika Prilly kerumah Yasmine. Dia 
tadi sempat ke Toko bunga dan Kaila bilang Prilly hanya 
mampir ke toko sebentar terus pergi lagi setelah jemput 
Kenzie pulang sekolah. Dia kerumah Yasmine malah lihat 
Kenzie dibiarin sendirian gajelas entah apa yang dilakukan 
anak itu malah main tanah di taman Yasmine. 


"Lihat Kenzie kotor-kotoran." 


"Astaga Ken... Kamu ngapain sih." Prilly bangkit dari 
duduknya dan menghampiri Tibra untuk mengambil Kenzie 
namun pria itu langsung menjauhkan anaknya dari dia. 
"Mana sini aku mau bersihin anakku Tibra..." 


"Aku tahu apa yang kalian sedang bicarakan. Yasmine 
maksud kamu apa? Kamu mau Prilly balas dendam sama 
suaminya sendiri? Kamu ngomong begitu karena kamu ga 
suka kan sama semua pria yang kamu pikir cuman nyakitin 
doang. Kamu salah. Jangan samain Yudha orang yang udah 
pergi ninggalin kamu sama suaminya Prilly dong ini lain 
cerita Yas." 


Yasmine menatap Tibra tajam. 

"Aku ga pernah hasut Prilly untuk itu tapi sekali-sekali dia 
harus membalas semua rasa sakit hatinya sama orang yang 
sudah nyakitin dia. Kau ga pernah ngerti karena kau 
seorang lelaki tibra yang ga tahu apa-apa tentang seorang 
wanita." 


Prilly mengambil alih Kenzie dari gendongannya Tibra. 
"Kamu ga usah ikut campur lagi Tibra. Kamu kemana aja 
saat aku butuh pengacara seperti kamu, tapi kamu malah 
menghilang sekarang kamu telat. Aku udah dipaksa rujuk 
sama lelaki brengsek itu kamu tahu kan betapa bencinya 
aku sama lelaki itu." 


"Prilly apa salahnya kau memaafkan Ali sihh?" 


"Gampang banget kamu ngomongnya ya. Mana bisa Tibra! 
Kamu kenapa jadi memihak sama orang yang udah fitnah 
kamu dulu sih? Kamu lupa apa yang dia lakuin dulu sama 
kamu? Kamu harus ingat itu tibra!" 


"Jika memaafkan jauh lebih baik daripada balas dendam. 
Kenapa kamu jadi pendendam kaya gini sih pril ingat Kenzie 
kamu kok jadi egois gini mana Prilly yang aku kenal lemah 
lembut penyabar dan memaafkan? Memaafkan itu bisa 
merubah masa depan jauh lebih baik pril." 


"Kalo kedatangan kamu kesini mau lihat Prilly kaya gitu lagi. 
Maaf tibra... Aku udah lelah aku udah capek dan ga 
mungkin itu terjadi lagi, kamu ngerti kan? Sekarang aku ga 
butuh kamu lagi, Pergi sana." 


Ini bahaya sih... Tibra menggeleng tak percaya. 
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"Bunda emang belum pulang kerja?" tanya Ali sambil 
menatap Kenzie yang tengah menggambar di teras 
kamarnya sendirian. 


Kenzie mendongak dan menggeleng. "Belum ayah. Kok 
bunda tumben belum pulang ya? Apa bunda dirumah 
nenek?" 


"Yaudah ayah mandi dulu ya." 
"Iya ayah." Kenzie mengangguk paham. 


"Ayah lihat gambaran Ken dulu deh." Anak itu berdiri dan 
menunjukkan ke ayahnya. 


Ali tersenyum ketika melihat gambaran Kenzie. "Bagus." 


Gambar Kenzie memang masih dibilang berantakkan namun 
ada makna dari gambarannya itu. 


"Kenzie buat ayah sama bunda." 

"Kenzie pinter gambar ya? Suka gambar?" 

"Iyaaa kenzie suka ayah. Kata bu guru gambarannya kenzie 
bagus. Bukan ayah aja yang bilang tapi bunda juga, uncle 
tibra, aunty kaila sama keysia teman kenzie disekolah ayah. 
Semua bilang gambaran kenzie bagus hehe." 


"ya sayang." Ali tersenyum sambil menunduk untuk 
mencium kepala Kenzie. 


"Kenzie juga bisa buat gambar robot-robotan, terus mobil, 
terus pesawat terbang, rumah, gunung, pohon-pohon, 


sungai, sawah pokoknya banyak ayah." 
"Hahaha pinter banget anak ayah yang ganteng ini." 


Kenzie hanya bisa cengengesan saja menerima cubitan 
gemash dari ayahnya. 


"Pelan-pelan ayah sakit tahu." Kenzie memegangi pipinya 
sendiri dan Ali terkekeh. 


"Eh maaf sayang. Ayah ga sengaja kok maaf ya..." 

"Iya gapapa kok ayah. Kenzie pernah giginya copot ayah 
terus kenzie ambil giginya terus numbuh lagi." Kenzie 
membuka mulutnya membuat Ali kembali terkekeh. 

"Terus kenzie nangis?" 


Kenzie menggeleng. "Ga dong ga nangis kok." 


Ali tersenyum setiap mendengar coletehan anaknya itu 
sampai akhirnya satu jam kemudian baru dia bisa mandi. 


"Minunlah." 

Yasmine menyodorkan segelas minuman alkohol untuk Prilly. 
"Ini apa?" 

"Coba aja." 

Prilly mencium baunya saja sudah tak tahan. 


Yasmine membawa Prilly ketempat night club. 


Prilly meneguk sekali tegukan dan tenggorakannya terasa 
pahit panas namun nikmat. 


Hingga Yasmine terus menambahkannya dan mereka sama- 
sama menikmati malam untuk bersenang-senang tanpa 
beban. 


Ali dapat telpon dari Tibra jika Prilly berada ditempat night 
club. 


Dia langsung meninggalkan Kenzie yang untungnya sudah 
tertidur pulas di kamar berharap anak itu tak bangun. 


Ali mengendarai mobil dengan kecepatan sedang. Dia harus 
tetap tenang agar bisa berpikir jernih juga. 


"Ali!" Tibra melambaikan tangannya tinggi-tinggi dan Ali 
melihat keberadaan Tibra. 


"Mereka ada disana." Tibra menunjukkan tempatnya. 


Ali kaget melihat keadaan Prilly yang sudah kelewat mabuk 
mungkin karena Istrinya itu sudah banyak minum. 


"Kau bawa dia. Biar aku bawa Yasmine." 


Tibra sudah pergi untuk membawa Yasmine pulang 
kerumahnya. Sedangkan Ali masih memandangi Prilly yang 
dalam keadaan sadar setengah tak sadar. 


"Bangunlah, ayo kita pulang." 


Ali menepuk-nepuk pipi Prilly sedikit keras agar Istrinya 
bangun. 


"Lepas!" teriak Prilly malah menepis tangan Ali masih 
enggan membuka matanya. 


Ali menghela napas lalu mau tak mau dia menggendong 
tubuh Prilly dan wanita itu meronta-ronta meminta di 
lepasin. Ali sudah membawa Prilly keluar dan 
memasukkannya ke mobil. 


"Ah, disini panas sekali!" 


Ali melirik sekilas Prilly yang tak bisa diam didalam mobil 
selain meracau terus dan memaki-maki dirinya tapi Ali 
hanya bisa diam dan menyimak dengan baik. 


Biasanya Ali selalu menyusahkan Dimas yang membawanya 
pulang kalau dia sedang mabuk. 


Sekarang Prilly yang sudah membuatnya kualahan dengan 
susah payah membawa Istrinya itu ke kamar dan 
menjatuhkan tubuhnya diatas ranjang. 


Ali sedikit meringis pelan melihat kaosnya yang terkena 
muntahnya Prilly tadi saat dia mengeluarkannya dari mobil. 


Ali melepas kaosnya asal dan berniat kekamar mandi namun 
Prilly kembali meracau tak jelas membuat langkahnya 
terhenti. 


"Dasar lelaki sialan!" 

"Memangnya kau siapa sok berkuasa hah!" 
"Aku membencimu!" Teriak Prilly. 

"Aku mencintaimu." Lirih Ali. 


"Hahahaha!" terdengar suara tawa wanita itu. 


Ali menutup tubuh Prilly dengan selimut dan 
meninggalkannya. Dia harus membersihkan tubuhnya itu. 


Keesokan paginya, 


Prilly membuka mata hazel miliknya yang mengerjapkan 
dengan perlahan kesadarannya terkumpul. Dia kaget ketika 
Ali yang tidur memeluknya begitu erat. 


Apakah semalam? 


Prilly tak ingat apapun semalam yang pasti dia hanya ingat 
kalau dia dan yasmine menghabiskan waktu di night club 
untuk minum-minum. 


"Brengsek bangun kau!" Prilly memukul Ali membuat pria 
tampan blasteran arab itu terbangun. 


Ali tak mengatakan apapun ketika Prilly pelaku yang 
memukulnya. 


Prilly menangis dan Ali langsung menyederkan kepalanya. 
"Kamu kenapa nangis?" tanya Ali bingung. 


"Jangan sentuh aku lagi Ali hiks!" Prilly menepis tangan Ali. 


"Maafin aku kalo aku salah. Tapi semalam aku ga ngapain- 
ngapain kamu pril." 


"Bohong!" 


"Aku ga bohong. Kamu kenapa bisa ketempat itu? Kenzie 
nyariin kamu " 


"Prilly..." 


Prilly langsung beranjak dari tempatnya dan meninggalkan 
Ali yang masih memandangi kepergian Istrinya yang sudah 


menghilang dari balik pintu. 


"Makasih Ayah udah beliin ini semua buat Kenzie." 


Prilly diam saja ketika Ali dan Kenzie baru pulang dari sunter 
mall menghabiskan waktu hari minggu jalan-jalan walau Ali 
sudah mengajak Prilly tapi wanita itu menolak. 


"Kau ga perlu sampai beliin kenzie sebanyak itu." 


Ali menatap Prilly dengan senyuman. "Gapapa aku 
membelikannya apa yang dia mau selagi aku masih bisa." 


Prilly hanya diam dan mengalihkan pandangan pada Kenzie 
yang kesenangan dibelikan banyak mainan sama ayahnya. 


"Kenzie, ayo sayang sekarang kamu mandi sana." 
"Iya bunda." 


"Kenzie biar aku jagain aja seharian ini. Izinkan aku untuk 
menjaganya seharian." 


"Apa maksudmu. Kenzie anakku. Kau sudah dari pagi 
sampai sore membawanya pergi." 


"Sampai malam. Aku janji." 


Prilly menatap Ali tajam. Apa dia ingin berniat mengambil 
hati anaknya agar lebih sayang sama ayahnya daripada 
ibunya yang sudah melahirkannya. 


"Aku hanya ingin menghabiskan waktu hari ini bersama 
anakku juga." 


"Ayah." Kenzie menggenggam tangan Ali dan mengajaknya 
ke kamar atas. 


Prilly mendengus melihat kelakuan anaknya itu yang malah 
lebih memilih dengan Ali. Jika sudah bersama ayahnya pasti 
Kenzie selalu mengabaikannya. 


Prilly mengalihkan pandangannya itu ke TV lagi ketika Ali 
sempat menatapnya. 


Sangat menjengkelkan. 
Malam harinya, 


Prilly lapar dan memutuskan untuk keluar dari kamar tanpa 
memperdulikan Ali yang memang tak masuk-masuk kamar. 
Dia tak perduli. 


Namun Prilly dibuat bingung ketika melewati kamar Kenzie. 
Ali tak ada disana. 

Dimana dia? 

Kenapa juga dia malah mencarinya? 

"Kenzie..." 


Anak itu rupanya sudah tidur dengan memeluk boneka 
doraemon. 


Prilly mengecup sebentar kening Kenzie dan membenarkan 
selimutnya. 


"Kau mencariku?" 


Prilly terkejut. 


Dia berdehem. “Gausah geer." 

Ali terkekeh saja. "Ikutlah denganku sebentar." 
"Gaa." 

"Kunohon hanya kali ini saja." 

Prilly menatap Ali yang memasangkan wajah serius. 


"Kemarilah..." Ali menarik lembut tangan Prilly yang berhasil 
dia genggam. 


"Lepas." Namun tak lama Prilly menarik tangannya kembali. 


Pandangannya terarah pada didepannya sekarang dan 
terpaku sesaat melihat meja makan yang berubah. 


"Aku tahu kamu laper. Aku sengaja mempersiapkan ini 
untukmu." 


"Aku ga laper." 
"Duduklah." 
"Aku gamau." 


Namun Ali menarik kursinya agar Prilly duduk. Mau tak mau 
Prilly akhirnya memilih duduk berhadapan sekarang sama 
Ali. 


Ali tersenyum namun senyumnya memudar ketika melihat 
Prilly tak mengenakan cincin pernikahannya. 


"Mana cincinmu?" 


Prilly tak menjawab. 


Ali mengalihkan pembicaraan lagi. "Baiklah, selamat 
makan." 


Ali sudah mulai memakan dengan nikmat sedangkan Prilly 
masih menatap suaminya itu bingung. Semua ini apa 
maksudnya? 


Bunga mawar dimana-mana dan juga lilin kecil yang 
disekeliling mereka. 


"Apa semua ini Ali?" 


"Bukan apa-apa. Selama kita menikah aku tak pernah 
melakukan hal seperti ini. Jadi apa salahnya aku 
mencobanya." Jawab Ali tersenyum. 


Prilly menundukkan kepalanya memutus kontak mata 
dengan Ali yang malah terus memandanginya. Karena 
memang perutnya laper sekali jadi dia memakan anggap dia 
menghargai kerja kerasnya melakukan semua ini. 


"Bunda bangun bunda..." 

Prilly terbangun dari tidurnya dan melihat Kenzie. 
"Apa sayang? Kamu kenapa nangis?" 

"Hiks ayah udah pergi." 

"Pergi?" 


Kenzie langsung memberikan selembar kertas untuk Prilly. 
"Ayah suruh kenzie untuk kasih ini buat Bunda hiks... Ayah 
bilang mau pergi kenzie mau ikut malah ga boleh hiks. 
Bunda ayah pergi kemana? Kenapa ayah bawa tas besar?" 


Prilly hanya diam mendengarkan ocehan anaknya itu. 
Apa Ali pergi? 

Prilly... 

Aku harap kamu baca surat ini sampai habis ya. 


Aku yang pernah melukai hatimu, Maafkan aku jika saat ini 
aku merasakan hal yang sama saat kau membenciku. 


Untukmu yang pernah terluka olehku hingga kau 
meneteskan air mata atas sikap dan perlakuanku saat itu. 
Aku memahami dan merasakan betapa dirimu begitu 
hancur perasaanmu. 


Tanpa aku hiraukan perkataanmu dan kesedihanmu 
sedikitpun, aku pergi tinggalkan anak kita karena 
kesalahpahaman diantara kita berdua hingga aku talak 
kamu tanpa memikirkan anak kita. 


Entah berapa lama setelah kejadian itu, mungkin aku tak 
mengetahui lagi dan bahkan tak lagi memikirkan 
keadaanmu saat itu. 


Aku sibuk dengan urusanku sendiri dan mementingkan diri 
sendiri padahal kau begitu berat mengarungi kehidupan 
dengan rasa luka yang begitu mendalam di hatimu. Aku 
sangat merasakan apa yang terjadi dan itu berat pastinya 
bagimu untuk melewati waktu saat itu. 


Namun karena keegoisanku, aku abaikan itu semua dan 
memilih tenang atas penderitaan yang kau rasa. Dan 
kembali kedalam hidupmu dan anak kita seolah-olah semua 
tak terjadi apapun. 


Kini, Aku sangat merasakan dan memahami apa artinya 
seseorang bagiku. Apa artinya terluka bagiku dan apa 
artinya ditinggalkan bagiku. Begitu sakit dan terasa seakan 
mau mati saja rasanya. 


Waktu begitu berat untuk aku jalani dan hari terasa asing 
bagiku untuk sekedar bisa bernafas lega. 


Jika itu sebuah hukum karma bagiku karena telah melukai 
hatimu saat ini, aku siap mengemban luka itu selama 
hidupku. Jika itu air mata yang pernah kau teteskan saat aku 
meninggalkanmu, maka aku telah meneteskan air mata 
kesedihan yang pernah kau rasa dulu saat ini. 


Jika aku bagian dari kesalahan itu, maka aku akan memikul 
kesalahan itu hingga aku benar-benar paham dan mengerti 
Jika aku telah berbuat salah kepadamu saat itu. 


Kamu benar... 


Kata maaf mungkin tak cukup untuk membalas semua 
kesedihan dan waktu yang sulit kau lewati saat itu karena 
ulahku. 


Namun percayalah, aku tidak bermaksud demikian. Aku 
tahu, jika sebuah perasaan tak akan pernah merasa 
bahagia, jika aku merasa dirimu lebih berhak hidup bahagia 
bersama seseorang yang mampu memberimu kebahagian 
itu, aku lebih dari kata mampu untuk bisa membuatmu 
bahagia. 


Itulah alasanku saat ini untuk pergi lagi tanpa permisi 
tinggalkan hati yang sebenarnya aku sendiri juga terluka 
oleh perasaanku sendiri. Aku tak akan membiarkan hatimu 
terluka hanya karena berharap pada seseorang yang tak 
layak diharapkan hidup bersama denganmu. 


Perlu kau tahu juga. Jika sejak saat itu aku 
meninggalkanmu, aku begitu sulit bertahan untuk hati 
seseorang. Kini aku sangat terluka dan sangat merasakan 
hal itu. Kesalahan itu saat ini sedang menghukumku dan 
begitu sulit kehidupan yang aku jalani. 


Semoga aku bisa melewatinya seperti waktu sulit yang 
pernah kau lewati dulu. Walaupun itu berat dan hingga nanti 
itu tak membaik, maka aku akan selalu ingat jika aku telah 
melakukan kesalahan yang besar dan melukai banyak hati 
orang lain. 


Percayalah padaku, aku tidak pernah ingin melihatmu sedih 
apalagi sampai menangis Prilly. 


Kau harus ingat Prilly, bahwa orang yang begitu kita cinta 
adalah orang yang paling mungkin membuat kita terluka. 
Dan juga, orang yang begitu kita pedulikan justru adalah 
orang yang paling rentan meninggalkan. Dan bukankah aku 
membuktikan hal itu padamu sekarang? 


Percayalah, akupun telah berusaha sepenuh hati dan 
bertahan sekuat tenaga untuk mempertahankan pernikahan 
kita yang sudah aku hancurkan sendiri. 


Selama ini akupun merangkak, tertatih mencoba untuk tak 
melepaskan, kupertahankan kamu dan anakku. 


Aku telah memberikan sepenuh jiwa dan seluruh hidupku, 
namun akhirnya, aku tak mengerti mengapa yang terjadi 
adalah kita sama-sama merasa berjuang sendirian? Kau 
memang tak menginginkan aku kembali. 


Seandainya pergiku tak membuat aku kembali, mungkin 
berbeda lagi ceritanya. Aku tahu, semua yang pernah 
terjadi di antara kita memang tak akan mudah dilupakan. 


Tapi apa salah jika aku mencoba untuk mempertahankan 
agar tak berujung sia-sia? 


Semoga kelak, kau bertemu dengan seseorang yang tak 
pernah dengan tega pergi dan melukaimu seperti yang saat 
ini aku lakukan Prilly. Entah sudah berapa banyak aku pergi 
meninggalkanmu. Sekarang biarkan aku pergi tak akan 
kembali, melangkah semakin jauh. Jangan biarkan aku 
membunuhmu seutuhnya. 


Maafkan aku yang mungkin membuatmu mengira, aku 
sengaja membuat hatimu tak baik dan melukaimu dengan 
kesungguhanku. Padahal, akupun tak pernah menduga, 
mampu membuat semuanya semenyedihkan ini. 


Akupun ragu untuk kuat berdiri sendiri. Mungkin saja kau 
akan tetap di hatiku, sampai nanti. Memiliki tempat 
istimewa di sana. Tak mungkin aku lupakan kau, seseorang 
yang terus memperjuangkan anak kita, Kenzie. Anak itu 
menjadi alasan aku bertahan selama ini. 


Aku pernah meyakinkanmu, bahwa aku pernah bertahan 
sekuat-kuatnya. Saat aku pun yang memilih pergi, aku 
merasa warasku juga ikut terbawa lari. 


Mungkin, paksaanku untuk kau merelakanku adalah hal 
terburuk yang pernah aku mohonkan padamu. Kepergianku 
adalah bentuk ketidakinginanku membiarkan dirimu terus 
saja dibuat luka. Aku harap kau bahagia bersama anak kita, 
aku percaya Kenzie akan mengerti dengan sendirinya 
mengapa aku pergi meninggalkannya lagi. 


Relakanlah semuanya berakhir, ikhlaskanlah aku pergi lagi. 
Aku tak memiliki daya apa-apa lagi untuk tetap berjuang 
dan mempertahankan kita. Aku tak bisa menjadi Ayah yang 
baik untuk anak kita. Aku tak mampu lagi berusaha menjadi 
yang kau inginkan. Meski akupun tak tahu, kemana aku 


harus pergi. Namun sebaiknya aku memang tak 
memaksakan semuanya disini. 


Tak ada seseorang lain yang kau sebut sebagai perebut. 


Harusnya Prilly bahagia karena Ali tak akan menganggu 
hidupnya bersama Kenzie. 


Tapi kenapa rasanya sakit sekali. 


"Hiks bunda..." Isak Kenzie masih mendongak menatap Prilly 
yang tanpa sadar ikut meneteskan air matanya. 


Prilly berjongkok dan memeluk anaknya. Dan ikut menangis. 
"Prilly!" 

Akash dan Tibra melihat Prilly bersama Kenzie. 

Prilly menatap kedatangan mereka berdua. 

"Kalian..." 

Tibra mendekati Prilly sedangkan Kenzie digendong Akash. 
"Baca pesan dari Ali. Tadi pagi dia kirim pesan ini sama aku." 


"Dia minta buat kamu mengugat cerai dia saja. Apakah 
benar kamu mau pisah sama Ali?" 


Prilly menggelengkan kepalanya sambil terisak. Dia tak bisa 
mengatakan apapun. 


Akash menatap Prilly. 

"Ali bilang sama aku agar kau tetap tinggal dirumah ini. 
Pasti rumah ini banyak kenangan kau dan Ali? Padahal aku 
pikir kamu akan menerima Ali lagi. Karena sebenarnya Ali ga 
sepenuhnya salah Pril." 


"Ali pergi kemana kak?" tanya Prilly kepada Akash, kakak 
iparnya. 


Akash sempat melirik ke Tibra yang hanya mengedipkan 
matanya. 


"Ali keberangkatan pesawat ke London pukul 14.00 di 
bandara " 


"Tibra antarkan aku kesana!" 


Prilly turun dari mobilnya dan langsung berlari memasuki 
bandara. Langkahnya nampak terlihat cepat dan Tibra 
mengikutinya dari belakang takut wanita itu kenapa- 
kenapa. 


"Hiks kamu dimana Ali?" 
"Pril, jangan lari-lari kita bisa tanya ya sama orang disini." 
"Ali mana Tibra!" 


Sepertinya dia terlambat karena barusan saja Prilly 
mendengar jika keberangkatan pesawat ke London sudah 
landas. 


Dia sudah terlambat. 


"Hiks..." Prilly terduduk di lantai saking lelahnya dan 
menangis atas kepergian suaminya. 


"Prilly." Tibra menatap prihatin sahabatnya itu dan mencoba 
membantunya berdiri lagi. 

"Ayo bangun... Aku sudah memperingatimu dari awal kan? 
Bukannya itu yang memang kau inginkan agar dia pergi dari 
hidupmu dan kenzie?" 


"Hiks aku menyesal ga memberikannya kesempatan hiks 
tibra..." Prilly memeluk tibra mengapa ini terulang lagi? Tapi 
ini jauh lebih menyakitkan. 
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London adalah ibu kota Inggris dan Britania Raya, 
merupakan wilayah metropolitan terbesar di Britania Raya. 


Dan disinilah ya Prilly berada. 


Wanita cantik yang sudah memiliki satu anak itu sedang 
mencari keberadaan suaminya yang pergi begitu saja 
meninggalkan istri dan anaknya. 


Memang Prilly sangat kecewa sama sikap Ali yang dulu 
meninggalkan anak begitu saja. 


Tapi Prilly lebih kecewa lagi karena suaminya itu menyerah 
begitu saja. 


Ini tak bisa dibiarkan. 
Tidak bisa. 


"Bagaimana ini? Bahkan aku ga begitu jago dalam 
menggunakan bahasa inggris." desah wanita itu seraya 
mengigit jemarinya. Mata hazel indah miliknya tak berhenti 
menatap ke sekelilingnya, orang-orang disana hanya 
berjalan melewatinya tanpa memperdulikan dia yang 
kebingungan. 


Bodoh. 

Seharusnya Prilly tak hanya diam saja tak melakukan 
apapun disini. Jika dia terus diam seperti orang bego yang 
ada kapan ketemu sama orangnya. 


"Excuse me..." 


Permisi.... 


Prilly memberhentikan salah satu orang yang disana. 
Namun mereka hanya menatapnya asing ada juga yang tak 
mempedulikan Prilly yang meminta bantuan. 


Yatuhan. 


Ada apa dengan warga disini semua sih? Mengapa ada 
orang yang kesulitan malah dibiarkan begitu saja bukannya 
dibantu gitu apa ditolongin gitu setidaknya dengarkan 
wanita itu dahulu. 


Apa tak bisa? 


Prilly sampai-sampai ingin mati saja disini. Dia sudah seperti 
orang geladangan saja. 


Harusnya dia mengajak Tibra. Namun Tiara, istrinya Tibra 
sedang hamil besar. Jadi tak mungkin Prilly membawa suami 
orang yang istrinya tengah hamil besar. 


Kalo Kenzie ikut. 


Mungkin Prilly tak akan tega melihat anaknya akan bernasib 
sepertinya sekarang. 


Kenzie menunggu di Indonesia, rumah neneknya saja. Ya, 
Prilly menitipkan ke mamanya untuk sementara menjaga 
Kenzie sampai dia pulang. 


Prilly sudah berpesan pada anak pintar itu untuk tidak rewel 
selama dia pergi. Karena Kenzie tahu jika bundanya pergi 
untuk menjemput ayahnya pulang. 


"Excuse me! hey help me!" 


Permisi! Hei tolong aku! 


Prilly menghentakkan kakinya sebal dan menjambak 
rambutnya sendiri frutasi. 


Udaranya semakin dingin saja karena disini datang musim 
dingin. 


Prilly yang sudah lelah. 


Memutuskan untuk mencari tempat dia duduk dan 
mengusap-ngusap kedua telapak tangannya. 


Membenarkan kupluk yang sempat dia lepas itu dan 
terakhir syalnya. 


Astaga. 

Awas saja jika orangnya sudah ketemu! 
Prilly tak akan mengampuninya! 

Ini sangat dingin. 

Dia bisa saja mati kedinginan. 


Prilly menoleh pada seorang wanita yang tiba-tiba duduk 
disebelahnya. 


"Excuse me..." 
Permisi... 


Wanita itu menoleh dan menatap Prilly. Ternyata dia sedang 
memakan hamburger. 


Prilly tersenyum manis. 


Akhirnya ada malaikat yang akan membantunya. 


"Yes?" 

Iyaa? 

Kata orang itu. 

"Can you help me?" 

Bisa kau membantuku? 

Kata Prilly. 

"Yes? Of course..." 

Iya? Tentu saja... 

Bales orang itu tersenyum membuat Prilly bernapas lega. 
"Apa kau orang Indonesia?" 
Prilly terkejut. 

Eh. 

Dia bisa bahasa Indonesia? 
"Yes, I come from Indonesia." 
Iya, aku berasal dari Indonesia. 


"Hahaha pake bahasa Indonesia aja no problem kok. Aku 
juga orang Indonesia." 


"Oh ya? Syukurlah. Maaf ya sebelumnya. Perkenalkan 
namaku Prilly Anatasya." 


"Aku Yuki Kato." 


Prilly banyak bercerita lebar mengapa dia bisa terdampar di 
London. 


Yuki hanya bisa terkekeh setiap mendegar cerita teman 
barunya itu dan dia membawa Prilly ke tempat tinggalnya. 


Yadi ini rumahmu?" 


"Aku hanya menyewa sampai dua tahun kedepan. Karena 
harus menyelesaikan kuliahku disini." 


"Ohh." Prilly manggut-manggut mengerti. "Btw makasih ya 
Yuki sudah menumpangku disini. Aku gatahu lagi kalo kamu 
gaada." 


"Iya santai aja aku sendiri kok disini kamu bisa tinggal disini 
sampai suami kamu ketemu dan aku akan membantu 
mencarinya." 


"Thank you." ucap Prilly tersenyum haru. 

Terima kasih 

"You're welcome." Balas Yuki tersenyum juga. 
Sama-sama. 

Dan Prilly besok harinya bisa mencari keberadaan Ali. 
Yuki mengajaknya keliling London. 


Prilly nampak senang saat Yuki mengajaknya ke beberapa 
tempat yang memang dia belum ketahui. 


Dia hanya suka melihat di internet saja atau sosial media. 


Bersyukur sekali sih karena kakak ipar, Akash 
memberitahunya kepergian Ali sehingga dia bisa ketempat 


ini. 

Namun Prilly tetap cinta tanah kelahirannya. 
Indonesia. 

"Itu apa Yuki?" tunjuk Prilly. 

Masalahnya dia pernah lihat tapi lupa namanya. 


Yuki terkekeh pelan. "Masa kamu ga tahu itu apa sih pril? Itu 
Big ben." 


"Big ben?" kening Prilly mengerut. 


Yuki mengangguk kecil. 
"Iya jam yang besar itu kan? Itu Jam nasional yang menjadi 
ikon London." 


Ohhhh. 


Itulah yang bisa Prilly lakukan dan menyimak sejarah 
tentang London dari Yuki. 


Yuki melihat jam di tangannya yang ternyata sudah 
waktunya dia berangkat kuliah. 


"Ya maaf sekali Pril. Tapi aku harus ke kampus nih. Kamu 
naik taxi saja terus udah tahu kan jalan rumahku?" 


"Oh iya gapapa kok. Makasih ya Yuki udah nemanin aku. 
Nanti aku bisa pulang sendiri kok." 


Yuki sebelum pergi berpelukan sebentar oleh teman 
barunya itu. Dia senang sekali bisa kenal dengan wanita 
kuat dan tegar seperti Prilly. 


"Dadah!" 


"Byee! H 


Prilly bukannya langsung pulang dia malah berjalan-jalan 
sendiri sampai dia berada di sungai yang entah apa itu 
namanya lah namun dia melihat sosok yang sangat dia 
kenali itu. 


"Ali?" gumam Prilly. 

Apakah dia tak salah lihat kan? 

Itu benar Suaminya kan? 

Ngapain dia ada disana? 

Prilly langsung berlari kecil dan menghampiri Ali. 

"Ali!!!" teriak Prilly. 

Seseorang itu menoleh karena merasa namanya dipanggil. 
"Prilly." 

Lelaki itu nampak tak percaya jika dia bisa disini? 

"Ali!!!" 


Prilly nampak ngos-ngosan berhenti sejenak untuk 
mengatur napasnya sebentar. 


Ketika Prilly mendongak lagi dan ternyata sosok yang dia 
cari malah menghilang. 


Dimana dia? 
Oh nooo. 


Oh tidakk. 


Prilly setelah sampai disana celingak-celinguk seperti orang 
kebingungan saja. Dia hampir setengah menangis karena 
padahal Prilly tak salah lihat jika tadi apa yang dia lihat itu 
benar-benar Ali. 


Apakah dia sedang berhalusinasi? 


Prilly berjongkok saking capeknya dan menutup wajahnya 
dengan telapak tangannya. 


Dia mulai terisak. 
"Hiks hiks..." 
"Kau mencariku?" 
Suara itu... 


Prilly belum mengakat wajahnya. Dia masih terpaku 
mendengar suara yang sangat dia kenali itu. 


Wanita itu nampak menggelengkan kepalanya berulang kali 
dan kembali terisak menangis. 


Mungkin dia salah dengar. 

"Kau mencariku Prilly?" 

Suara itu lagi. 

Kali ini benar-benar sangat jelas. 


Prilly terpaku ketika membuka matanya ada sebuah 
sepasang kaki dan kepalanya mendongak menatap 
orangnya. 


Betapa terkejutnya dia. 


"Ali." 

Ya, itu benar-benar suaminya. 

Akhirnya dia bertemu juga dengan Pria itu. 
"Ngapain kamu ada disini?" 


Prilly berusaha berdiri dan kini dia bisa menatap wajah Ali 
yang juga menatapnya. 


Plaakk. 


Bukannya menjawab pertanyaan pria itu dia malah 
menamparnya. 


Ali reflek memegangi pipinya itu terasa nyeri. 
"Gimana rasanya? Sakit kan?" 
Ali hanya berdehem saja. 


Prilly hendak ingin menampar wajahnya namun Ali langsung 
menahan pergelangan tangan Prilly. 


"Hentikan." 
"Lepasin Ali!" 
"Cukup Pril." 


Prilly menarik tangannya kembali dan menatap Ali tajam. 
"Jahat! Kamu laki-laki yang paling jahat didunia!" 


Ali hanya menatap Prilly dengan tatapan pilu. 


"Hiks! Kamu jahat Ali!" Prilly memukul-mukul dada bidang 
Ali sampai dia jatuh ke pelukan pria itu dan memeluknya 


erat. 

Ali terdiam. 

Dia ragu-ragu ingin membalas pelukan wanita itu. 
Namun merasakan wanita itu memeluknya semakin erat. 


Perlahan Ali membalas pelukan Prilly membuat wanita itu 
tersenyum dan semakin menggelamkan wajahnya kedalam 
dekapan pria itu. 


Berada dipelukannya... 


Tempat ternyaman yang dia miliki. 
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Prilly masih betah dalam dekapan Ali dan berkata dengan 
keadaan mata terpejam. 


"Kau harus tahu ini adalah bagian dari rencana Tuhan. Aku 
tidak pernah tahu apa yang Tuhan rencanakan untukku, tapi 
aku selalu percaya dengan rencananya dan juga percaya 
denganmu..." 


Ali melepaskan pelukannya itu namun Prilly justru malah 
masih melingkarkan kedua tangannya terus menempel pada 
tubuh Ali. 


Dia tak akan melepaskannya lagi! 
"Apa?" tanya Ali masih berusaha melepaskan tangan Prilly. 


"Aku memercayaimu seperti aku memercayai diriku sendiri 
Ali!" 


"Kalau memang begitu mengapa kau tidak 
mempercayaiku?" tanya Ali. 


Prilly menggeleng cepat. 
Dia salah sangka. 
Prilly meraih tangan Ali untuk digenggam. 


Ali hanya diam saja dan membiarkan wanita itu 
melakukannya. 


"Aku tidak pernah tahu hanya waktu yang bisa 
menjawabnya dan lagi-lagi hanya kepercayaan yang akan 
membantu menjawab itu semua Ali." 


Katanya, Ali masih diam terus memandangi wajahnya. 
Wajah yang sangat dia rindukan. 


"Kau mungkin tak pernah tahu jika aku juga bersusah payah 
mencoba mencerna itu semua dan meyakinkan diriku 
sendiri jika semuanya akan tetap baik-baik saja." 


Apa katanya lagi? 
Ali ingin membuka suara namun wanita itu kembali berkata. 


"Pernah aku ingin membunuh rasa ini, tapi justru semakin 
aku mencoba membunuhnya semakin besar dan semakin 
subur, begitu seterusnya hingga aku tidak tahu lagi 
bagaimana aku harus menyikapinya." 


Ali mengerutkan keningnya. 
Apa maksud perkataannya itu? 
Dia tak mengerti. 


Prilly tersenyum penuh arti dan menangkup wajah tampan 
pria itu sedang memasangkan wajah bingungnya. 


Menatap lekat-lekat wajah Ali. 

"Kamu berhasil membuatku Jatuh Cinta lagi Ali." 
Degh. 

Jantung Ali berdetak cepat. 

Apa-apan ini? 


Ali mengakat kedua tangannya untuk terulur menyentuh 
tangan Prilly yang masih memegangi kedua pipinya. 


Ini salah. 

Seharusnya tak seperti ini. 

"Pril tapi aku " 

"Kau tahu apa yang membuatku bertahan?" 
Ali tak menjawabnya. 


Hingga Prilly kembali melanjutkan perkataannya itu karena 
Ali hanya diam. 


"Itu karena ada potongan hatiku yang aku titipkan untukmu. 
Tak peduli apakah potongan itu kau simpan atau tidak. Yang 
pasti disetiap mili dari potongan itu terdapat tetesan air 
mata yang tidak tersampaikan. Suatu saat jika kau 
membuatku kecewa lagi, setidaknya aku tidak kehilangan 
seluruh hatiku. namun, aku tetap percaya jika aku 
menitipkan sepotong hatiku pada orang yang tepat." 


Kedua mata Ali mengerjapkan berulang kali, masih tak 
percaya dan berusaha mencerna setiap perkataan wanita 
itu. 


Kenapa dia melakukan itu setelah apa yang Ali lakukan 
pada dirinya dan anak mereka. 


Ali benar-benar tak mengerti. 
Entah terbuat dari apa hati wanita itu. 


Prilly sedikit berjinjit dan masih memegangi wajah pria itu 
hingga kedua matanya terpejam dengan sempurna. 


Ali awalnya kaget. 


Namun dia ikut memejamkan matanya dan membalas 
sambil menarik pinggang Prilly semakin merapat pada 
tubuhnya. 

Ya. 

Prilly yang memulai menciumnya. 


Ali menyudahi ciumannya karena merasa Prilly kehabisan 
oksigen dan menatap lekat wanita itu. 


Ali perlahan mengusap bibir basah Prilly. 
Untung saja. 

Sepi. 

Tak ada orang yang melihat. 


"Jangan buat aku kecewa lagi Ali. Aku akan memberikan 
kesempatan untukmu." 


"Bukannya kau membenciku?" 


"Apa masih kurang jelas Ali setelah apa yang tadi aku 
katakan padamu dan juga yang ku lakukan untukmu?" 


Ali menggeleng. 

Semua sudah jelas. 

Bahkan dia masih tak percaya jika Istrinya ada disini. 
Bersamanya? 

Rasanya seperti Mimpi. 


Jika itu benar-benar Mimpi. 


Dia tak akan bangun. 
Ali kini menggenggam tangan Prilly dan tersenyum. 
"Jadi?" tanya Ali. 


Prilly sebentar menatap tangan kirinya yang digenggam 
oleh Ali yang membuatnya tersenyum lebar. 


Pria itu sempat meraba jemari manis di kirinya yang 
terdapat cincin pernikahannya dia dan Ali yang memang 
sempat Prilly lepas namun bukan berarti dia membuang 
atau menjualnya. 


Hanya Prilly simpan. 


"Sebenarnya aku tak pernah menolak rujuk denganmu Ali. 
Maafkan aku Ali yang tak mendengarkan " 


Buru-buru Ali menempelkan jari telunjuknya tepat di bibir 
Prilly membuat wanita itu terbungkam sebentar dan 
menatapnya. 


"Ini bukan salahmu. Tapi ini salahku. Terima kasih kamu 
selama ini terus berjuang untukku. Tidak seharusnya kau 
melakukan ini padaku Pril." 


Prilly cemberut. 


"Dan kau malah pergi terus! Jika aku tak melakukan ini kau 
tidak akan kembali lagi!" 


"Aku sudah baca suratmu itu!" 


Ah rasanya dia ingin memangis lagi jika mengingat surat 
dari Ali. 


Ali terkekeh pelan. 


"Aku memang bukan lelaki yang pantas untukmu." 
"Kenapa malah ngomongnya begitu lagi sih!" 
"Maaf." 

"Aku tak butuh maafmu terus tapi bukti Ali." 


"Mana janjimu yang akan berubah? Akan membahagiakan 
aku dan Kenzie? Pantas saja mamaku merestui kamu lagi 
waktu itu karena mama kemakan sama omongan manismu 
saja! Terbukti baru aku cuekin aja langsung pergi!" 


"Pril, kamu tidak mengerti jadi posisiku ya?" 


"Bagian mana yang tak aku mengerti darimu Ali? Itu pasti 
akal-akalan kamu saja biar bisa Pergi dari tanggung jawab! 
Gausah belagak kamu yang paling bersalah karena 
kesalahan kamu itu!" 


"Kamu mikir dong! Dengan kamu pergi lagi itu malah 
membuat kesalahan baru. Kamu malah ingin meninggalkan 
anakmu lagi yang sudah nyaman sama ayahnya. Kalau 
begitu ceritanya mendingan kamu gausah maksa aku buat 
Rujuk dan mengatakan ke Kenzie jika kau ayahnya kalau 
akhirnya juga kamu bakal pergi lagi!" 


"Dasar egois!" 


"Dasar manusia yang paling kejam, jahat dan tak 
berkemanusiaan!" 


Yah dia benar. 
Ali benar-benar bodoh. 


"Bukannya kamu " 


"Apalagi Ali? Kamu mau nyari alasan apalagi hah? Aku 
sudah memaafkanmu walau aku masih kesel banget sama 
kamu. Sengaja kan kamu pengen balas dendam sama aku?" 


Ali menggeleng cepat. 


"Itu tidak benar. Kamu pikir aku senang meninggalkan 
kalian semua? Aku cuman mengira jika dengan cara aku 
pergi mungkin itu membuatmu bahagia bersama anak kita. 
Dan kamu bisa mencari seorang ayah pengganti untuk 
Kenzie karena aku merasa tak pantas untukmu." 


Bodoh. 
Dia memang selalu paling benar. 


"Kamu salah besar Ali. Kata siapa kamu tak pantas 
untukku?" 


"Tuhan sudah takdirkan kita berdua kembali bersatu walau 
awalnya aku tak menginginkan hal itu terjadi. Tapi aku sadar 
kalau kamu memang masih pantas untuk menjadi ayah 
untuk Kenzie." 


"Bagiku yang sudah berlalu biarlah berlalu. Aku janji akan 
melupakan semua yang sudah terjadi Ali. Sekarang kau 
harus membayar semua perbuatan kamu selama ini sama 
kami berdua. Kenzie selalu menantikan sosok ayahnya. Apa 
kau tega pergi setelah Kenzie sudah menemukan ayahnya?" 


Benarkah? 
Padahal dia bukan sosok ayah yang baik untuknya. 
Ali sudah melakukan kesalahan besar lagi. 


Dia menggeleng. 


Membawa wanita itu kedalam pelukannya dan Prilly 
tersenyum didalam dekapan Ali. 


Dia langsung membalas pelukan Ali tak kalah eratnya. 


Semoga tak ada kesalahpahaman lagi dan biarlah mereka 
merasakan kebahagiaan sekarang ini. 


Biar masalalu menjadi pelajaran untuk masadepan yang 
akan mereka jalani nanti. 


Menjadi orangtua yang baik untuk anak-anak mereka. 


Saling percaya, saling terbuka dan paling penting adalah 
saling mencintai satu sama lain. 


Terutama untuk Kenzie. 
Prilly mendongak menatap Ali sebentar. "Jangan pergi lagi." 
"Iya..." 


Ali tak akan Pergi jika memang Prilly yang memintanya 
untuk tak Pergi. 


Mungkin dengan kepergiannya memang bukan salah satu 
jalan yang benar. 
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"Makasih ya Yuki udah mau bantuin aku kalo tak ada kamu 
aku gatahu lagi deh pasti udah kaya orang kesasar." Prilly 
memeluk Yuki untuk perpisahan. 


"Iya Pril. Semoga kita bisa ketemu lagi ya. Ntar kalo aku 
selesai kuliahnya ke jakarta terus nemuin kamu deh." Yuki 
melepaskan pelukannya. 


"Janji ya?" 
"Janji!" 


Yuki lalu melirik Ali yang hanya diam saja. Dia menyikut 
lengan tangan Prilly dan berbisik. 
"Suami kamu?" 


"Hahaha iya aku sampe lupa kenalin. Iya jadi yang ngilang 
itu dia nih suka banget ngilang-ngilang udah tahu anak 
dirumah nyariin. Bandel banget." Prilly menatap Ali yang 
hanya tebar senyum sok manis. "Kenalan ayo sama yuki Li." 


Yuki tersenyum dan mengulurkan tangannya. 
"Yuki kato." 


Ali membalas uluran tangan Yuki sebentar. "Ali syarief." 


"Tampan sekali ya suami kamu pril hihi." kikik Yuki terang- 
terangan membuat Prilly melotot saja sedangkan Ali 
tersenyum tipis. 


"Jelek dia mah." 


"Kalo aku jelek mana mau kamu nikah sama aku." bales Ali 
yang membuat Prilly mendengus saja. 


"Ali bener tuh pril hahaha." tawa yuki. 


Di bandara. 

Prilly sempat memberi pesan dahulu pada Tibra. 
"Kenapa?" 

"Gapapa." 

"Kamu ngapain itu?" 


"Ini nanyain kabar kenzie dirumah. Tapi Tibra bilang tak ada 
masalah baik-baik saja." 


Ali mengangguk dan mulai memejamkan matanya. 
Perjalanannya lumayan lama dan dia ingin menghabiskan 
untuk tidur sebentar. 


"Bangunin aku ya kalo udah sampe." 
"Kamu ngantuk?" tanya Prilly. 
"Iya sayang." 


"Yaudah." namun Prilly juga ikut menyederkan kepalanya di 
pundak Ali. 


Ali dengan senang hati memberikan pundaknya untuk Prilly 
dan mengecup sekilas kepala Prilly. 


"Maafin aku ya?" ucap Ali tiba-tiba membuat Prilly 
mendongak menatap Ali. 


"Untuk?" tanya Prilly bingung. 


"Untuk semuanya. Aku nyesel udah nyakitin kamu. Kamu 
percaya kan kalo aku udah berubah bukan Ali yang dulu 
benci sama kamu?" 


Prilly tersenyum masih mengakat wajahnya agar bisa 
menatap dekat wajah Ali. 
"Aku percaya." 


Ali tersenyum. "Makasih ya." 

"Iya Ali." 

"/ love you?" 

"I love you more." 

Ali menyatukan kening mereka dan tersenyum bahagia. 
Begitupun juga Prilly. 

"Aku udah ga sabar buat ketemu sama Kenzie." 


"Samaaa. Baru beberapa hari aja aku udah kangen sama 
anak aku." 


"Anak kita sayang." 


"Eh iya hahaha anak kita. Kamu kan bukannya ga mau 
mengakui kenzie anak kita?" canda Prilly. 


"Prilly..." 
"Hahahaha." 


"Iya aku salah." ucap Ali pelan justru membuat tawa Prilly 
makin pecah. 


"Mama Kenzie dimana?" tanya prilly setelah pulang. 
Ully melihat Ali sudah pulang. 

"Kenzie belum pulang." 

"Belum pulang?" tanya Ali dan Prilly bersamaan. 


Akhirnya mereka pergi ke sekolahannya Kenzie ternyata 
teman-temannya sudah pada pulang. 


"Kenzie tadi dijemput sama kakeknya." jawab salah satu 
guru Kenzie yang melihatnya. 


"Kakek?" 
"Papa kamu udah meninggal kan Li?" 


"Udah. Apa jangan bilang Om Rijal?" pertanyaan Ali 
membuat Prilly langsung ketakutan. 


Dia takut Kenzie diapain-apain sama Rijal. Terlebih lagi papa 
tirinya itu tidak pernah menyukai Prilly. 


Ali mengelus punggung Prilly berniat menenangkan wanita 
itu. 

"Kamu tenang ya. Kita cari sama-sama. Kalo belum ketemu 
juga kita bisa lapor polisi." 


Prilly menangis dan memeluk Ali. Mengapa disaat dia sudah 
bahagia karena masalahnya dengan Ali ada lagi masalah 
baru. "Hiks, kenzie ali kenzie dimana hiks." 


"Sabar ya kita cari sama-sama." 


"Tibra kenzie tidak ada disekolahannya." datang-datang 
Prilly langsung terisak menangis dirumah tibra dan tiara. 


Tiara yang sedang rebahan di sofa sambil mengelus 
perutnya yang besar itu. Dia terkejut melihat kedatangan 
mereka berdua. Syukurnya Ali sudah bersama dengan Prilly. 


"Kalian sudah pulang?" tanya tiara. 


"Ada apa dengan kenzie pril? Hey tenangkan dirimu ya." 
Tibra mendekati Prilly dan menatapnya lekat. Lalu dia 
beralih menatap Ali. "Kenapa Li?" 


Ali menghela napas. "Kenzie diculik." 
"Apa? Kok bisa?" Tibra sangat shock. 


"Hiks hiks kenzie tibra... Kami sudah mencari kenzie dimana 
mana bahkan kerumah lama papa tiriku tapi rumahnya 
ternyata sudah dijual sama pemilik baru." jelas prilly diiringi 
isakan kecil. 


Ali juga sudah memerintahkan kepada orang 
kepercayaannya dan Dimas untuk mencari anaknya. 


Kenapa dia baru ingin menyambut anaknya tapi malah ada 
cobaan lagi yang datang menghampiri rumah tangga 
mereka. Jika Ali tidak pergi mungkin kenzie anaknya baik 
baik saja. Dia merutuki kebodohannya. 


"Aaaahhh sakitttt!" tiba-tiba saja Tiara menjerit membuat 
mereka bertiga menoleh kearah Tiara. 


"Tiara kamu mau lahiran?" tibra panik dan menghampiri 
istrinya. 


Astaga rasanya kepala dia ingin pecah. 


"Hiks sakit Mas. Sakit banget mas." 


"Iya sayang kita kerumah sakit sekarang ya kamu harus 
kuat." tibra menggenggam tangan tiara. 


Ali dan Prilly juga panik melihat Tiara akan melahirkan. 


"Tibra kamu sebaiknya bawa dia kerumah sakit." kata Ali 
yang dibales anggukan juga sama Prilly. 


"Iyaaa." 


Prilly memeluk Ali dan terisak karena dia masih sedih karena 
hilangnya Kenzie. 


"Pril kamu tunggu di mobil dulu sama Ali nanti aku bakalan 
nyusul ya setelah mengantarkan tiara kerumah sakit." 


"Mas tibra sakitttt...." Tiara berteriak sambil menahan 
napasnya. Dia meneteskan air matanya mengapa suaminya 
masih sempat-sempatnya menenangkan Prilly sedangkan 
istrinya lagi kesakitan. 


Tibra langsung kembali pada Tiara. "Iya sayang, ambulan 
akan datang kesini." 


"Kamu urus istri kamu aja tibra kasian dia. Biar Prilly 
menjadi urusan aku. Ayo pril kita cari kenzie lagi." 


Prilly menggeleng. "Aku pengen lihat tiara sampai 
persalinan." 


"Yaudah buruan bawa istrimu cepat tibra." kata Ali karena 
tibra malah tak bergerak cepat. 


"Astaga!" tibra menggendong tubuh Tiara dan 
membawanya keluar. 


Ini kali pertama dia menghadapi situasi seperti ini. Padahal 
waktu Prilly lahiran kenzie dia juga yang mengurus tapi dia 
bisa melakukannya. 


Dirumah sakit. 


"Pak bayinya tidak bisa diselamatkan. Bayinya meninggal di 
rahim istri bapak." 


"Apa dok?" 


Bagaikan disambar petir. Tibra menggeleng tidak percaya 
dan menatap Tiara yang sudah lemas. 


Dia mendekati istrinya itu yang memalingkan wajahnya. 
"Sayang anak kita..." lirih tibra. 


Tiara menahan untuk tidak menangis namun air matanya 
mengalir deras dan dia menatap suaminya. "Bayi kita ga 
selamat karena kamu mas!" 


"Aku? Salah aku apa Raa?" 


Tiara menatap Tibra tajam. 

"Dari awal kita menjalin hubungan kamu tak pernah lebih 
perhatian sama aku tibra. Kalo udah ada bersangkutan sama 
Prilly pasti aku selalu kau jadikan nomer dua! Sebenarnya 
kamu mencintaiku enggak sih tibra!" 


Degh. 


Tibra menggeleng berusaha meraih tangan Tiara untuk dia 
genggam namun wanita itu langsung menariknya. 


"Tiara kamu tahu seberapa aku mencintaimu? Maafin aku 
jika aku " 


"Aku gamau lihat muka kamu mas hiks pergi mas pergi!!" 
Tibra akhirnya keluar dan tiara menangis sejadi-jadi. 


"Bagaimana bayinya tibra?" tanya Prilly ketika tibra sudah 
keluar. 


Ali juga ikut bangkit dari duduknya dan setia berdiri 
disamping Prilly. 


Tibra menatap mereka secara bergantian dan berkata. 
"Bayinya meninggal." 


Kenzie bingung ketika Rijal mengajaknya ke tempat yang 
dia tidak kenali. 


"Kakek kenzie mau pulang aja ini sudah malam nanti nenek 
nyariin kenzie." 


Ya, Rijal lah yang menculik Kenzie. 
Dia ingin menculik anak ini biar menjadi uang. 


Setelah beberapa tahun kejadian Pricilla sudah tertangkap 
polisi. 


Rijal pun sudah jatuh miskin karena kerja sama dia dengan 
Alex putus. Namun tak lama dia mendengar kabar jika Alex 
meninggal. Dia senang sekali namun Rijal masih ingin balas 
dendam pada Prilly. 


Anak sialan itu sudah membuatnya bangkrut, di gugat cerai 
sama Ully dan Pricilla tidak bisa dia manfaatkan lagi karena 


anak kembar itu sudah saling menerima. 

Jadi Rijal setelah tahu bahwa Kenzie adalah anak Prilly Ali. 
Dia membawa anak itu kerumahnya yang seperti gubuk. 
"Kenzie sama kakek dulu aja disini ya. Tidur disini." 
Kenzie menggeleng. "Tidak mau kenzie mau pulang." 


Rijal menggeram dan menatap kenzie melotot membuat 
anak berumur 5 tahun itu ketakutan. 


"Kamu nurut sama kakek! Kamu itu ya sama saja kaya 
ibumu! Tidak bisa diatur!" 


Kenzie mulai menangis. 
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"Hallo ini dengan siapa?" tanya ali ketika mengakat telpon 
dari nomer tak dikenal. 


Prilly sudah deg-deg duluan di sampingnya ali. Takut jika itu 
benar orang yang sudahmenculik kenzie. 


"Baiklah, saya akan kesana." 


Prilly menatap ali penuh tanda tanya. Dia tak mendengar 
apapun yang ali bicarakan pada penelpon. "Siapa li?" 


Ali memasukkan ponselnya masih dengan wajah tenang 
membuat wajah prilly berkerut. 


"Siapa li dari siapa?" prilly menggoncangkan lengan tangan 
ali. 


"Dari klienku." 
"Klien?" 
"Hmm." 


Kening prilly makin berkerut. Dia masih tak mempercayai 
apa yang dikatakan pria itu. Kenapa ali seperti 
menyembunyikan sesuatu darinya. "Kamu lagi tidak 
berbohong padaku kan lii?" 


Ali menggeleng. "Tidak. Kamu tak perlu khawatir ya aku 
bakalan tetap cari kenzie." ujarnya seraya mencium kening 
prilly dan mengusap-usap punggungnya. 


Prilly makin mengeratkan pelukannya pada ali. Dia benar- 
benar khawatir sekali dengan keadaan kenzie. Jangan 


sampai orang jahat itu yang sudah menculik kenzie tak 
melukai anaknya. 


"Bagaimana jika yang menculiknya papa tiriku li? Kita lapor 
saja ke polisi hiks." 


"Jangan nanti dulu ya kamu tenang. Kenzie pasti aman." 


Prilly melepaskan pelukannya pada ali dan berkata tajam. 
"Bagaimana bisa aku tenang li! Kenzie diculikkk!" 


Ali terdiam saja ketika prilly membentaknya. 
"Aku tahu pril." 
"Yaudah ayo kita lapor ke polisi!!!" 


Ali menarik prilly kedalam dekapannya lagi agar wanita itu 
berhenti menangis namun sepertinya suasana hati prilly 
memang buruk bahkan dia bawaannya pengen marah- 
marah terus. Dia kesel, dia marah, dia tak akan memaafkan 
dirinya sendiri jika anaknya terjadi apa-apa. Dia merasa 
bodoh menjadi seorang ibu. 


"Kenzie pasti ketemu percaya sama aku pril." sambil terus 
memeluk dan menenangkan istrinya itu. 


"Hiks hiks..." 


"Suttt, tenanglah sayang." ali terus mengusap lembut 
punggung rapuh prilly sesekali mengecup puncak 
kepalanya berharap wanita itu tenang. 


Setelah mereka dari rumah sakit karena menemani tibra 
yang istrinya, tiara melahirkan. 


Ali maupun prilly juga turut berduka atas apa yang telah 
menimpah pada anaknya tibra dan tiara yang tak bisa 


diselamatkan itu. Dan semoga mereka berdua berharap tiara 
kuat dan tetap tegar menerima kenyataan pahitnya jika 
tuhan sudah berkehendak lain dengan mengambil bayinya 
mereka. 


"Apa yang kau lakukan li?" 

Ali terkejut ketika melihat tibra yang dibelakangnya. 
"Kau." 

"Apa yang kau rencanakan?" 


Entah dari mana pria itu bisa tahu dia ada disini yang pasti 
sudah tidak ada waktunya lagi. 


"Aku harus memberikan ini untuknya." ujar ali sambil 
membawa tas besar yang tentunya tibra tak bodoh. Dia tahu 
pasti isinya uang. 


"Kau akan memberikannya begitu saja?" 
"Huem...iya." 


"Bodoh. Kau hanya sendiri kesini? Untung aku mengikutimu 
kalau tidak kau akan dibodohin sama om rijal." 


Ali terpaku jadi tibra sudah mengetahuinya? 
"Kau sudah tahu?" 


"Hmm. Firasatku saja tapi ternyata dugaanku tak salah. 
Kenapa kau membahayakan dirumu sendiri ali?" 


"Aku akan melakukan apapun agar anakku kembali. Dia 
hanya menginginkan uang dan tidak masalah bagiku kalo 


dia memang uangku. Kenzie lebih berharga dari apapun." 
jawab ali. 


"Iya aku tahu li. Kau sudah benar ingin menyelamatkan 
anakmu. Tapi kau tak bisa sendirian kau juga butuh orang 
lain yang akan membantumu. Kau tahu om rijal kan? Selain 
dia jahat seperti pricilla dia pun licik. Aku akan 
menangkapnya, aku masih belum tenang jika dia masih 
berkeliaran." 


Ali menggeleng. "Tidak tibra. Dia bilang hanya seorang diri 
saja jika kau ikut bersamaku yang ada kenzie anakku dalam 
bahaya." 


"Hahaha ali aku tak bodoh. Kau tenang saja, itu paling trik 
dia saja melancarkan aksinya. Sekarang kau dengarkan aku 
ya kita sama-sama untuk menolong kenzie. Kau ambil 
anakmu aku akan menahan on rijal." 


Ali tidak tahu lagi harus mengatakan apalagi pada tibra. 
Padahal dia habis berduka tapi dia tetap perduli pada orang 
lain. Ali sangat menyesali perbuatannya waktu itu telah 
berpikir buruk mengenai tibra. 


"Kenzie." 
"Ayah!" 


"Berhenti disitu." perintah rijal membuat ali langsung 
menghentikan langkahnya. 


Rijal tersenyum miring. "Apa kau sudah membawa 
uangnya?" 


Ali menjatuhkan tas yang berisi uang tersebut. "Bawa. Itu 
semua sejumlah yang om inginkan 10 milyar." seraya 
membuka tasnya dan rijal bisa melihat jelas uang merah 
semua. 


"Bagus, taruh disitu." 


"Hmm. Saya akan berikan asalkan om berikan juga kenzie 
kepada saya." 


"Baik. Ambil nih." rijal melepaskan kenzie dan anak laki laki 
itu langsung berlari memeluk kedua kaki ali. 


Ali memeluk kenzie dan menciumi wajahnya bertubi-tubi. 
"Kenzie kamu tidak apa apa kan sayang?" 


Kenzie menggeleng sambil terus menangis. Dia takut sekali 
pada kakeknya itu. Kenzie memeluk ayahnya yang sudah 
menggendongnya. 


Rijal membuka tasnya yang isinya uang semua. Dia bakalan 
kayaraya lagi. Ali tak menyaka punya papa mertua seperti 
itu yang serakah pada uang. 


"Anda tertangkap!" 

Tubuh rijal membeku ketika mendengar suara lain. 
Sial 

Ternyata ali tak sendirian. 

Rijal menatap ali yang tersenyum sinis. 


Tibra melangkah maju dan berkata. "Sebentar lagi polisi 
akan datang kemari dan menangkap anda." 


"Ali perjanjiannya kau tidak boleh membawa siapapun!" 


Ali tak menjawab yang terpenting adalah kenzie selamat 
dan sekarang sudah berada di gendongannya. 


Ketika rijal ingin melarikan diri sudah ada polisi yang 
mengepungnya. 


Tibra mengambil tas milik ali. 

"Sudah saya katakan anda jangan beraninya muncul lagi. 
Saya sudah berbaik hati waktu lima tahun yang lalu tidak 
menuntut anda seperti apa yang anda lakukan bersama 
pricilla." 


"Lepaskan! Saya tidak melakukan kriminal bahkan saya 
tidak ikut campur dalam masalah pricilla!" 


"Tapi anda barusan saja sudah berbuat tindak pidana! Anda 
sudah menculik anak dan mengancamnya agar anda 
mendapatkan uang sejumlah 10 milyar." 


"Tangkap dia pak!" 


Rijal memberontak namun percuma saja karena dia tak bisa 
berbuat apa-apa. 


"Kalian baik-baik saja?" 
"Iya kami baik." 


Tibra tersenyum melihat kenzie sudah aman di 
gendongannya ali. 


"Uncle tibra." 


"Iya sayang kamu sekarang tidak perlu takut lagi ya. Itu 
ayah kamu sekarang udah sama kenzie." 


Kenzie menyederkan kepalanya di pundak ali dan 
memejamkan matanya. Dia ngantuk sekali. 


"Kenzie!!!!" 


"Sttt... Anaknya tidur." kata ali makanya dia masuk kerumah 
pelan-pelan tak ingin membangunkan anak itu. 


Prilly mendekap mulutnya sendiri dan mengecup sebentar 
kening kenzie. Dia tidak tahu bagaimana bisa kenzie 
bersama ali malam ini. 


"Kenzie tidur di kamar kita aja ya ali?" 
"Iya sayang." 


Prilly mengikuti ali dari belakang menuju ke kamar mereka 
yang ada diatas. 


Kenzie ali taruh di tengah-tengah tempat ranjang dan prilly 
sudah membaringkan tubuhnya di samping kiri sedangkan 
ali samping kanan. 


"Kamu nemuin kenzie dimana?" 
"Ceritanya besok aja ya." 


Sebenarnya prilly mau tahu sekarang tapi ali menyuruhnya 
besok jadi dia hanya mengangguk saja. Dia menyelimuti 
tubuh kenzie dan mendekapnya. Ali tersenyum saja melihat 
prilly yang sudah terlihat tidur nyenyak malam ini karena 
kenzie sudah bersama. 
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"Ken kamu jangan sekolah dulu ya ken." 
"Iya bunda." Kenzie menghabiskan acara makannya. 
Ya, Kenzie habis disunat. 


Wajib itu anak lelaki yang belum disunat harus disunat 
sebelum terlambat dan tidak menjadi penyakit juga 
nantinya. 


Awalnya Kenzie takut tapi karena kata sang ayah ini adalah 
kewajiban maka dia lakukan. 


Semenjak Kenzie sudah ditemukan setelah diculik oleh Rijal 
dan orangnya sudah dihukum dengan penjara yang 
setimpal untuknya. Dan prilly tak menyaka jika pelaku 
menculik anaknya adalah papa tirinya sendiri yang masih 
menyimpan dendam pada keluarganya. Memang papa 
tirinya tak pernah menginginkannya bahagia dari dulu. 
Namun prilly bersyukur karena keluarganya kembali utuh. 


"Huek." tiba tiba saja prilly merasakan mual dan ingin 
muntah. 


"Kenapa pril?" tanya ali sambil menghampiri prilly yang 
berada di kamar mandi. Memuntahkan semua isi cairan 
diperutnya yang terasa tak enak. 


"Kamu kenapa?" tanya ali lagi dengan ekspresi wajah 
cemas. 


Prilly menoleh kearah ali setelah membasuh mulutnya 
dengan aliran air bening dan jernih. 


"Aku sedikit tidak enak. Kepalaku juga terasa pusing." 
katanya sambil memijit pelipisnya. 


"Pusing?" ali ikut memijit kepala prilly. 
Prilly mengangguk. "Iya." 


"Kita kerumah sakit aja ya? Aku takut kamu kenapa 
kenapa." 


"Hmm." 


"Selamat pak. Ibu dinyatakan hamil." 


Tak ada raut wajah lain selain wajah kebahagiaan yang 
terpancar. Ali maupun prilly sangat bahagia setelah 
mendengar kabar dari sang dokter jika prilly sedang 
berbadan dua. 


"Jaga anak kita baik baik ya?" 
"Iya aku akan menjaganya li." 


Ali mengusap perut prilly dengan lembut. "Kenzie akan 
memiliki seorang adik." 


"Hahaha iya. Dia pasti akan senang mendengarnya." 


"Bunda punya dede bayi?" tanya Kenzie polos. 


"Iya sayang. Disini ada dede bayi. Adik Kenzie." jawab prilly 
tersenyum ketika Kenzie ikut mengusap usap perutnya yang 
masih datar. 


Ali mengusap kepala Kenzie. 
"Ken senang kan?" 


Kenzie mendongak menatap ayahnya dan mengangguk 
beberapa kali. "Senang ayah!" 


"Kalau begitu... Jika ayah tak dirumah sedang bekerja. 
Kenzie harus menjaga bunda dan adik Kenzie ya didalam 
perut bunda." 


"Iya ayah. Kenzie akan menjaga bunda sampai dede bayinya 
keluar." 


"Hahaha iya sayang." 


Sepertinya Kenzie pun tak sabar menunggu bayi kedua ali 
prilly lahir ke dunia. 


Usia kandungan prilly semakin hari semakin bertambah. 


Prilly kini tengah bersantai di ruang tengah sambil 
menonton TV. 


Entah sudah berapa banyak cemilan yang dia habiskan. 
Sesekali dia membuang napas kasar. 


"Bosen." 


Ternyata menunggu kepulangan anak dan suami sangat 
membosankan jika di rumah saja tanpa melakukan apapun. 


Ali melarangnya untuk melakukan apapun dan itu sangat 
membosankan. 


Apalagi prilly sudah beberapa bulan ini tak ke toko bunga. 


Dia jadi merindukan bawelnya Kaila namun tidak mas Bara 
yang obsesi terhadapanya hahaha. 


"Assalamualaikum bunda!" 
"Walaikumsalam Kenzie eh ada mama juga. Maa..." 


"Ini mama kasih ini buat kamu pril. Mangga muda." kata Ully 
menaruh kantung kresek berisi mangga muda. 


"Yaampun mama tidak usah repot repot segala anterin 
mangga kan prilly bisa kerumah. Kok bisa barengan sama 
Kenzie?" 


"Iya pril. Suami kamu ali yang nyuruh mama buat anterin 
mangga muda buat kamu. Mama juga dianter tadi pake 
mobil itu Iho makanya bareng sama Kenzie." 


Kenzie melihat isi kantung kreseknya. "Nenek. Ken mau juga 
mangganya." 


"Yaudah dikupas sini sama nenek. Yang ngidam bunda kamu 
malah anak ini ikutan sih. Aduh cucu nenek ya." 


"Hahaha kepengen juga ya anak bunda yang ganteng ini." 
prilly mencubit gemash pipi tembem Kenzie. 


"Es buah!!!!" pekik prilly ketika melihat bawaan ali yang 
ternyata banyak makanan terutama pesenannya. 


Ali tersenyum saja. "Iya, aku ambilin tempatnya dulu ya." 
"Buruan ya li. Ihh ada martabak manis juga." 


"Manisan kamu." 


"Hahaha suamiku bisa gombal juga yaampun." 


Ali terkekeh lalu kebelakang untuk mengambil mangkuk 
untuk es buah. 


Kenzie yang sedang belajar setelah beberapa minggu tak 
sekolah. Kini kembali sekolah dan tugas menumpuk. 


"Bunda makan terus deh." celetuk Kenzie. 


Prilly menoleh kearah anaknya itu. "Ih biarin aja dong bunda 
kan lagi kepengen es buah. Ken tidak boleh minta ya, tadi 
siang udah makan mangga punya bunda." 


"Ihh bunda kok pelit." 
"Biarin aja." 


Ali sudah kembali dan melihat istri sama anaknya berantem 
seperti biasanya hanya bisa tersenyum tipis. 


"Ken juga ayah belikan kok." 


Kenzie langsung mendekati sang ayah yang lagi 
menuangkan es buah kedalam mangkuk. 


"Mana ayah mana?" 


Prilly mendengus. "Nempel terus sama ayahnya. Heran 
bunda." 


"Kamu jangan irian sama anak sendiri dong apalagi kalo 
bayi kedua kita lahir." 


"Huhh, nyebelin." 


Ali dan Kenzie hanya menertawakan Prilly yang tengah 
cemberut. 


"Nanti besok ada meeting lagi Li." kata dimas sambil melihat 
jadwal penting ali. 


"Hmm." ali sedikit memijit pelipisnya yang terasa pening itu. 


Apakah dia terlalu lelah karena terus bekerja belum lagi 
menuruti kemauan ngidam istrinya itu. Tapi ali tak pernah 
mengeluh dia malah senang dengan sikap istrinya akhir 
akhir ini semenjak hamil terlihat manja dan sensitif. 


"Kau kenapa li?" tanya dimas. 
"Kepalaku..." 
"Kenapa lagi?" 


Belum ali menjawab. Tiba-tiba saja pengelihatannya 
menjadi tak jelas dan kesadarannya menghilang. 


Untung saja saat ali ingin jatuh, dengan sigap dimas 
menangkap tubuh ali. 


Dan dimas segera membawa ali kerumah sakit dan 
memberitahu kepada istrinya itu. 


"Dimas dimana suamiku?" tanya prilly setengah panik. 


"Sabar pril sabar." kata akash, sang kakak ali sekaligus 
kakak ipar prilly. 


"Ayah kenapa uncle akash?" tanya kenzie yang berada di 
gandengan akash. 


"Ayah didalam ken. Biar bunda dulu yang masuk ya." kata 
akash dan menyuruh kenzie duduk. 


"Ken juga mau lihat ayah." 


"Kenzie disini aja ya." kata dimas juga menenangkan anak 
itu. 


"Ali!" prilly menangis ketika melihat keadaan ali yang tak 
sadarkan diri. 


Dokter mengatakan jika suaminya itu mengalami koma. 


Baru pagi mereka sarapan bersama, tertawa bersama 
bahkan prilly masih ingat perlakuan ali yang tadi pagi 
memeluknya, menciumnya, bahkan mengucapkan kalimat 
cinta untuknya dan juga anaknya. 


"Hiks, bangun ali." 
"Bangun hiks hiks..." 


Prilly terus menangis Namun percuma saja dia menangis 
jika orangnya saja tak mendengarnya. 


Dia menghapus air matanya itu dan menatap ali yang masih 
memejamkan matanya. 


"Kamu janji sama aku untuk selalu bersamaku? Kamu 
jangan ingkar janji lagi ali apalagi berniat untuk ninggalin 
kami lagi. Kalo memang harus ada yang pergi duluan itu 
bukan kamu hiks tapi biarkan aku saja!" 


"Hiks aku tak bisa hidup tanpa kamu ali hiks." 


Itu alasan mengapa selama ini prilly terus bertahan bersama 
lelaki yang pernah menaruh luka dan menderitaan 


untuknya. Tetapi dia juga yang sudah memberikan 
kebahagiaan terbesar dalam hidupnya. 
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Setiap hari prilly terus saja menunggu kesadaran suaminya 
itu. Tiada hari dia lewatkan untuk menjaga suaminya yang 
masih terjaga. 


Hingga saat Prilly tengah membersihkan ali dengan sapu 
tangan basah disetiap tangan suaminya. Dia melihat jemari 
ali yang bergerak gerak menandakan jika suaminya sudah 
siuman dari koma panjangnya. 


"Dokter!" Teriak prilly dari dalam sembari memecat tombol 
panggilan agar dokter datang untuk melihat keadaan 
suaminya. 


Prilly hampir ingin menangis dan menggenggam tangan ali. 
"Hiks kamu udah bangun sayang." 


Air mata menetes pada akhirnya tanpa dia meminta. Selama 
ini perjuangannya untuk terus berdoa kepada tuhan yang 
maha esa dan berharap suaminya akan segera sadar 
akhirnya terkabul juga. Prilly bisa melihat jelas pergerakkan 
tangan ali dan sekarang dia melihat ali tengah menarik 
napasnya dalam dalam. 


"Hiks suster suami saya sudah sadar..." ucap prilly kepada 
suster yang datang lalu dia berkata. "Dimana dokternya 
Sus?" 


"Dokternya akan kemari bu... itu dia dokter..." 


Prilly memberi ruang untuk sang dokter memeriksa lebih 
tahu dan apa yang akan dia lakukan terhadap ali. Yang jelas 
prilly melihat ali membuka matanya membuat dia tak 
berhenti menangis terharu. 


"Hiks ali sayang..." 
Alat pernapasan bahkan sudah dilepas oleh sang dokter. 


"Dokter. Bagaimana keadaan suami saya?" Lalu prilly 
mendekat kearah ali dan tersenyum. "Ali akhirnya kamu 
bangun juga. Lihat Li, anak kita akan segera lahir ke dunia." 
Ucapnya seraya mengusap perutnya yang sudah 
membuncit. 


Kedua ekor bola mata hitam milik ali turun melihat perut 
prilly dan berkata sangat lirih. "Kamu hamil pricilla?" 


Apa? Pricilla? 
Rasanya seperti dunia akan terbalik. 


Prilly menggelengkan kepalanya cepat dan buliran air 
bening itu kembali mengalir membasahi wajah cantiknya. 
"Hiks, aku prilly istri kamu ali..." lalu prilly menatap ke sang 
dokter meminta penjelasan mengapa suaminya terlihat 
berbeda. 


Sang dokter nampak menghela napas panjang dan berkata 
sangat berat. 


"Suami ibu mengalami amnesia." 


"Amnesia dok? Kok bisa hiks? Tapi kenapa dia inget saudara 
kembar saya dokter? Kenapa dia tidak ingat saya? Jelas jelas 
saya istrinya hiks hiks ali aku prilly bukan pricilla." Tangis 
prilly pecah. 


"Saya juga tidak tahu bu tapi saya yakin hanya sebagian 
saja yang tidak dia ingat. Ibu tidak perlu khawatir dia akan 
bisa sembuh setelah pengobatan yang dia lakukan, juga jika 
ibu selalu bersamanya. Yang terpenting jagalah dari benda 


benda yang membahayakan kepalanya bu. Karena 
sebelumnya suami ibu mengalami kecelakaan pada bagian 
kepalanya sehingga ada beberapa saraf yang rusak." 


Ini semua gara gara perbuatannya sendiri ali menjadi 
seperti ini. Waktu itu prilly pernah membuat kepala ali bocor 
dengan menggunakan vas bunga, demi apapun jika dia 
waktu itu bisa mengontrol amarahnya dan tahu akan 
berdampak seperti ini kedepannya untuk ali. Prilly sangat 
menyesal dan dia tak akan memaafkan kesalahannya yang 
dulu. 


Tapi mengapa harus mantan tunangannya yang dia ingat? 
Mengapa harus saudara kembarnya? 


"Pricilla..." panggil ali pelan. 
Prilly memejamkan matanya sejenak 
Dia harus kuat, demi kesembuhan ali. 


"ya ali." Prilly berjalan mendekati ali dan membalas 
genggaman tangan pria itu. 


Ali mengerjapkan matanya dan berkata. 
"Kamu menangis?" 


"Tidak. Aku bahagia." Prilly menghapus cepat sisa air 
matanya yang membuat ali tersenyum. 


"Apa kita sudah menikah?" 
Prilly mengangguk. 


"Bukannya kita masih tunangan cilla? Kau bagaimana bisa 
hamil?" Tanya ali terlihat kebingungan. "Lalu apa yang 


terjadi padaku... sshhh..." ali menyentuh kepalanya yang 
terasa nyeri. 


"Ali jangan bergerak dulu kamu baru sadar." 


"Sayang tapi aku harus tahu apa yang terjadi? Aku tidak 
mau disini kita pulang bukannya kita sibuk untuk 
mempersiapkan pernikahan kita?" 


Ali hendak ingin melepas alat infusnya namun prilly tahan. 


"Jangan ali aku mohon kamu tidak boleh kemana mana dulu 
sampai dokter membiarkan kamu pulang." 


"Pricilla aku tidak sakit. Aku baik baik saja kamu kenapa sih 
huem? Kamu juga. Kenapa sama perut kamu, kamu hamil 
anak siapa?" 


"Anak kamu ali. Kita udah menikah." 
Ali nampak terdiam. 
"Kapan?" Tanya ali pada akhirnya. 


"6 tahun yang lalu dan kamu udah punya anak lelaki yang 
pertama ali namanya kenzie dan ini anak kedua kita." Jelas 
prilly sembari mengelus perutnya itu. 


"Aku tidak ingat pricilla." 


"Kamu harus ingat li. Tentang awal pernikahan kita, 
perjanjian yang pernah kamu buat, kesalahan pricilla-" 


"Kesalahan apa yang kamu bicarakan pricilla? Kamu tidak 
punya salah apapun sama aku sayang. Hei kita belum 
menikah baru berencana cilla." 


Bahkan kesalahan pricilla dulu yang membuat lelaki itu 
menaruh dendam terhadapnya dan keluarganya saja lelaki 
itu sampai lupa? Oh tuhan ujian apa lagi setelah ini apa 
masih kurang setelah kesalahpahaman yang terjadi kini kau 
harus menambahkan lagi semakin rumit? 


"Terserah kamu ali terserah yang jelas aku bukan pricilla 
tapi prilly. Prilly ali prilly bukan pricilla!" 


Sudah berapa lama prilly menangis menumpahkan semua 
kesedihan dia pada bahu sahabatnya itu. 


Yasmine hanya mengusap punggung prilly dan tibra entah 
sudah berapa kali dia menghela napas melihat wanita itu 
terus menangis tanpa henti. Dia dari dulu memang paling 
tidak bisa melihat seorang wanita menangis apalagi jika 
istrinya sendiri, tiara yang menangis dia tidak bisa 
membiarkannya berlarut dalam kesedihan. 


"Bagaimana ali?" Tibra bangkit dari duduknya ketika Tiara, 
akash dan aurelia keluar dari ruangan. 


Tibra merangkul pinggang tiara dan istrinya itu terlihat 
menatap prihatin sahabat dari suaminya. 


"Dia bahkan tidak mengingatku sebagai kakaknya sendiri." 
Kata akash. 


"Hanya satu nama yang dia inget Pricilla." 


"Udah jangan diperjelas aka." Kata aurelia tak tega pada 
adik iparnya itu. 


Ternyata seperti ini rasanya menjadi pengantin pengganti 
jika cinta pertama suaminya saja selalu dia ingat sampai 


mati sekalipun dan itu sangat menyakitkan bagi prilly. 


"Kamu harus kuat dan sabar pril. Kami yakin suami kamu 
pasti akan segera sembuh." 


"Ali kamu minum obat ya..." Baru prilly ingin memberikan 
obat capsul tersebut namun ali menepisnya membuat prilly 
terkejut melihat obatnya yang dikasih suster terjatuh ke 
lantai. 


"Ali." 


Ali menatap prilly tajam. "Aku tidak suka minum obat 
pricilla. Lagian aku sudah katakan padamu berulang kali 
kalo aku tidak sakit. Ngapain sih aku disuruh lama lama 
tinggal disini. Ini bukan tempat tinggalku." 


"Obatnya tidak bisa diminum kan. Baiklah aku akan 
meminta lagi sama suster kamu tunggu disini habiskan 
makananmu." 


Prangg 
"Astaga ali apa yang kau lakukan?" 


Nampan makanannya pun juga terjatuh dan berantakan 
semua di lantai namun nampaknya ali tak perduli. 


"Kamu maju selangkah lagi untuk keluar aku pastikan kau 
menyesal pricilla." 


"Ali tapi aku... akk-" 
"Pricilla aku cuman butuhnya kamu!" 


Prilly merasa napasnya sesak. 


"Baiklah ali." 


Prilly kembali duduk dengan pelan pelan dan mengusap 
perutnya yang tiba tiba terasa sakit. 


Ali mau tidak mau ikut memandang tangan prilly yang terus 
mengusap perut buncitnya itu. "Aku masih tidak mengerti 
mengapa kau seperti ini pricilla..." 


Harusnya aku berkata seperti itu sama kamu ali. Mengapa 
kamu bisa seperti ini mengapa kamu hanya ingat namanya 
bukan aku? 


"Bundaaa ayahhh." Suara kenzie terdengar dan prilly 
melihat anaknya bersama ully juga akash. 


"Kenzie." Prilly tersenyum tipis pada anaknya itu yang 
menghampirinya dan dia terulur mengelus kepala anaknya 
walau rasa sakit diperutnya semakin jadi. 


"Ini kenapa berantakkan?" Tanya akash. 


"Kak akash tolong beresin dan juga panggilkan suster aaahh 
perutku kenapa sakit sekali...." 


Ully mendekati prilly dan berkata. 
"Kamu udah kontraksi pril kamu mau melahirkan." 


"Bundaa..." kenzie ikut melihat wajah tersiksa bundanya 
menjadi tak tega. Dia sempat berpandangan pada ayahnya 
dan mendekati sang ayah yang masih terbaring di ranjang 
rumah sakit. 


"Ayah... bunda ayah..." kenzie mendongak sambil 
memegang besi tempat ranjang itu. 


Ali mengerutkan dahinya. Dia berpikir siapa lagi anak ini? 
Mengapa anak itu memanggilnya dengan sebutan ayah? 


"Kamu siapa?" Tanya ali bingung. 


Prilly mengigit bibir bawahnya itu menahan sakitnya belum 
lagi merasakan sakit sekali mendengar suaminya yang juga 
melihat anaknya asing seperti bukan anaknya saja. 


"Dia anak kamu ali." Kata akash seraya berdiri 
dibelakangnya kenzie. 


"Anakku?" Hingga ali menoleh kearah prilly yang menjerit 
kesakitan. 


"AAHHH SAKIT SEEEKALII." 
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"Bayinya lahir seorang anak perempuan dan sehat." kata 
sang dokter yang baru saja keluar dari ruangan persalinan. 


"Alhamdulilah." ucap mereka kecuali ali yang masih 
kebingungan. 


Akash mendekati adiknya itu yang hanya diam saja 
terduduk. 
"Kau temuin istrimu Li dan lihat anak kalian." 


"Ayah... Kenzie juga ingin melihat adik Kenzie." kata kenzie 
sambil menatap ali. 


Ali menarik tangannya ketika kenzie menyentuh tangannya. 


"Jangan paksa ali akash dia baru saja sadar dari koma. Lebih 
baik kau bawa dia keruangannya lagi biar mama jaga kenzie 
dan melihat keadaan prilly." kata ully. 


"Iya mama." jawab akash dan menuntun ali yang terlihat 
diam saja. "Ayo Li, kau butuh istirahat." 


Ali memandang akash heran bahkan dia lupa siapa akash 
namun dia teringat sesuatu. 

"Apa kau kakakku?" tanya ali sepanjang perjalanan akash 
membawanya ke ruangannya. 


"Iya. Aku kakakmu." 


"Amnesia atau hilang ingatan adalah gangguan yang 
menyebabkan seseorang tidak bisa mengingat fakta, 
informasi, atau kejadian yang pernah dialaminya." 


"Amnesia dapat terjadi sementara atau permanen. 
Hilangnya ingatan pada kondisi ini dapat berupa hilang 
ingatan sebagian atau seluruhnya. Umumnya penderita 
amnesia masih dapat mengingat identitas dirinya, hanya 
saja akan kesulitan untuk mengingat hal baru atau 
mengingat kejadian di masa lalu." 


"Amnesia jenis ini masih belum bisa dimengerti 
sepenuhnya. Namun, kehilangan ingatan yang terjadi pada 
kondisi ini biasanya bersifat ringan dan sementara. Saat 
mengalami amnesia ini, penderita akan merasa bingung 
atau gelisah yang hilang timbul dan berulang. Amnesis 
infantil adalah kondisi yang menyebabkan seseorang tidak 
bisa mengingat kejadian yang terjadi dalam 4 hingga 7 
tahun awal kehidupannya." 


Akash hanya bisa prihatin pada adiknya itu setelah 
mendengar penjelasan dari sang dokter. 


"Akash." kata aurelia. 


Akash menutup kembali pintunya dan tersenyum 
menghampiri mereka termasuk istrinya aurelia yang sudah 
menunggunya. 


"Bagaimana ali kak?" tanya prilly yang sudah menggendong 
bayinya. 


"Ali lagi ditangani oleh dokter untuk melakukan beberapa 
tes kognitif, tes darah dan CT scan untuk melihat lebih jauh 
kerusakan pada otaknya untungnya tidak ada tumor otak. 
Ali hanya mengalami amnesia infantil bersifat sementara 
jadi ada harapan untuk dia kembali ingat dan sembuh 
tentunya prilly." jelas akash. 


"Aku mau melihatnya." 


"Jangan prilly kamu baru saja melahirkan." 


"Iya pril bener kata ibu kamu." aurelia lalu menatap kenzie 
yang terdiam saja mungkin dia juga sedih dan ikut 
merasakannya. 


"Kenzie sudah menjadi seorang kakak." 


Kenzie mendongak menatap aurelia yang menunduk 
menatapnya. Dia tersenyum tipis walau awalnya dia masih 
berpikir mengapa ayahnya melakukan itu padanya. Apakah 
ayahnya tidak sayang lagi kepadanya? Namun kenzie 
berusaha untuk berpikir positif. 


"Iya aunty aurel." 


Aurelia mengacak ngacak rambut anak itu gemash. "Ayo 
coba ngomong sama adeknya." 


Kenzie ingin naik dari ranjang rumah sakit dan dibantu oleh 
akash yang menggendongnya. 


"Kenzie punya adik perempuan?" katanya setelah melihat 
jelas wajah bayi alpril kedua. 


"Iya sayang. Adik kamu manis sekali." prilly meneteskan air 
matanya. 


Kenzie terulur untuk menghapus air mata bundanya yang 
menetes. "Jangan menangis bunda." 


Ali junior, itulah yang akash lihat dari matanya. Anak itu 
sangat menyayangi kedua orangtuanya dan dia akan kelak 
menjadi anak berguna dan membanggakan mereka semua. 


"Bunda menangis kebahagiaan kenzie." isak prilly. 


Kenzie tersenyum lalu beralih mencium adik perempuannya 
itu. 


"Kakak ipar tolong adzankan bayi aku dan ali." pinta prilly 
memberikan kepada akash. 


Akash tak percaya jika prilly menyuruhnya untuk adzankan 
keponakannya itu. 


Aurelia nampak tersenyum dan mengangguk. Terlebih lagi 
memang mereka belum di berikan keturunan. Semoga 
secepatnya tuhan memberikannya. 


"Suatu kehormatan untukku pril. Terima kasih ya." akash 
menggendong bayi perempuan yang cantik itu seperti 
ibunya. 


Ali ingat jika ini rumahnya sendiri. 


"Sayang tolong gendong bayinya." pinta prilly namun ali 
masih memandangi istrinya itu heran. 


"Itu bayi kamu?" 
"Iya ini bayi kita ali." 


Ali menggendong bayi itu yang terlihat menggemaskan. 
"Siapa namanya Pricilla?" 


Pricilla? Lagi? 


"Aku belum tahu namanya. Kira kira siapa ya Li?" tanya 
prilly mengajak ali ke kamarnya sedangkan kenzie sudah 
kembali ke kamarnya sendiri. 


"Bagaimana Claurine?" 


"Bagus. Aku suka Li. Claurine syarief." 
"Anak tadi siapa?" 


"Kenzie? Itu anak kita juga Li." kata prilly berhasil membuat 
ali merasakan sakit di kepalanya. 


"Aahh." 


"Ali kamu kenapa?" prilly mengambil alih claurine ke 
gendongannya dan menindurkan bayi itu ditempat tidur. 


"Diam dulu ya sayang. Bunda mau urus ayah kamu 
sebentar." 


"Ali kamu minum obat sama vitamin yang dokter kasih ya." 


Ali masih memegangi kepalanya itu dan menatap prilly. 
"Aku tidak suka minum obat Cilla sudah berapa kali aku 
katakan!" 


Prilly terdiam saja ketika ali membentaknya. 


"Aahhh kenapa kepalaku sakit sekali." ali merasa pusing 
berat pada bagian kepalanya. 


"Tunggu sebentar aku ambilkan minuman dulu buat kamu." 
tanpa memperdulikan perkataannya prilly langsung 
bergegas ke dapur. 


Belum ada obat yang bisa memulihkan ingatan penderita 
amnesia. Namun, obat-obatan mungkin diberikan untuk 
mengatasi penyebab yang mendasari amnesia. Suplemen 
vitamin juga terkadang diberikan untuk mencegah 
kerusakan sistem saraf yang lebih parah. 


Penggunaan alat bantu 
Penggunaan alat bantu, seperti smartphone, telepon, dan 


agenda elektronik, akan membantu penderita amnesia 
mengingat aktivitas sehari-hari. Selain itu, buku catatan dan 
foto-foto, seperti foto tempat atau foto seseorang, juga 
dapat digunakan penderita amnesia untuk mengingat 
kejadian atau orang sekitarnya. 


Pencegahan Amnesia 

Amnesia disebabkan oleh kerusakan pada otak. Cara terbaik 
yang dapat dilakukan untuk mencegah amnesia adalah 
menghindari terjadinya cedera dan gangguan pada otak. 
Tidak mengonsumsi alkohol secara berlebihan. 


Prilly ingat bagaimana suaminya itu juga sangat menyukai 
minum-minuman keras. Dia juga sudah beritahu dimas 
untuk menyelesaikan semua pekerjaan ali karena tidak 


mungkin suaminya kembali bekerja dulu dalam keadaan 
seperti itu. 


"Ali minum dulu obatnya." 

Ali memandang obat itu dan menatap prilly tajam. 
"Tidak mau." 

"Plis ali minum ya demi kesembuhan kamu." 

"Tapi aku tidak suka obat." 

"Aku mohon..." 


Ali nampak melihat dari mata wanita itu dan dia sudah 
memohon mohon. 


Ali mengambil obat itu dan meminumnya membuat prilly 
tersenyum senang. Dia langsung memberikan segelas air 
untuk ali. 


"Udah." 
"Sekarang kamu istirahat." 


Ali menahan pergelengan tangan prilly dan berkata. 
"Pricilla... Kau mau kemana?" 


"Ali... Aku Prilly bukan Pricilla." 
"Apa?" 


Prilly melepas tangan ali darinya dan menaruh gelas kosong 
itu di meja. Mungkin mulai dari sekarang ia mengingatkan 
suaminya itu pelan pelan. 


Prilly terduduk di samping ali. 

"Kamu ingat tidak waktu kamu pernah hukum aku di kamar 
mandi. Bahkan kamu pernah kunciin aku di sana. Ayo ikut 
aku deh." ali ditarik pelan oleh prilly dan menuntunnya ke 
kamar mandi dimana pria itu pernah menyiksanya disana. 


Memori awal pernikahan prilly masih terekam jelas untuknya 
dan itu sangat menyakitkan untuk prilly. 


"Disini. Kamu sering bentak aku bahkan kamu benci banget 
sama Pricilla sampai sampai aku sebagai saudara 
kembarnya kau lampiaskan semua dendam kamu ke aku Li. 
Karena waktu itu kamu tidak jadi menikah dengan Pricilla. 
Dia kabur li makanya aku yang gantiin." jelas prilly sambil 
membuka pintu kamar mandi. 


Ali mengerutkan keningnya. 
"Kamu bicara apa sih Cilla?" 


"Kamu masih tidak ingat? Coba di ingat ingat lagi li. Oh ya... 
Kamu harus lihat album pernikahan kita." 


Prilly berjalan ke lemari dan mengambil sebuah album berisi 
poto pernikahan mereka. 


"Kamu baca ini... Siapa namanya? Ali Syarief dan Prilly 
anatasya kan? Ini bukti poto pernikahan kita. Kamu sudah 
menikah ali. Bahkan ini cincin pernikahan kita masih kamu 
pakai." prilly mengakat jari manis ali yang terdapat cincin 
pernikahan mereka. Prilly pun juga memakainya. 


"Aku juga pakai walau kita sempat pisah li. Kamu ingat tidak 
kejadian Sebelum 5 tahun lalu kamu pernah talak aku. Lalu 
kita rujuk setelah 5 tahun kemudian. Dan papa kamu pak 
alex meninggal li. Aku terima rujukan kamu saat kita di 
London ali. Aku jemput kamu ke london." 


"Dan ya, Pricilla masuk penjara ali dan papa tiriku juga 
sekarang masuk penjara. Mereka telah kena hukumannya 
setelah apa yang mereka perbuat sama rumah tangga kita 
Li. Kamu bilang sama aku kalo kamu sudah mencintaiku. 
Pricilla sudah bagian masalalu kamu ali." 


Ali menggeram sambil memegangi kepalanya. 
"Cukup Pricilla..." 
"Errghhh bisa kau diam!" 


"Hiks, aku cuman kamu ingat semuanya apa yang telah kita 
alami selama ini ali." 


Ali bangkit dari duduknya dan menatap prilly tajam. "Pricilla 
jangan paksa aku untuk mengingatnya aku tidak ingat apa 
apa!" 


Prilly menghapus air matanya kasar dan berkata. "Keluar 
kamu Li, jika kamu tidak mau mendengarkan aku." 


"Kamu tidur diluar dulu..." 


Ali melangkah keluar dan pergi yang membuat prilly 
menangis pecah. 


Prilly melihat ali tengah berbaring di sofa. Dia mendekati 
suaminya itu dan mengecup kepala ali sambil terisak pelan. 


"Aku sangat mencintaimu Ali." 
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"ika memang kau bukan Pricilla maka tunjukkanlah 
kepadaku siapa sebenarnya dirimu dan yang kau tahu 
tentangku yang tidak aku ketahui." 


Prilly baru saja terbangun setelah sepanjang malam dia 
menangis dan memberikan claurine susu asi. 


Dia melihat ali berdiri diambang pintu, apakah suaminya 
sudah terbangun dari tidur sofanya? Prilly menyesal telah 
menyuruh nya untuk tidur diluar. 


"Ali." 


Prilly menatap sebentar Claurine dan berjalan menghampiri 
suaminya itu sambil menggendong bayinya. 


"Aku akan memberitahu mu tetapi aku ingin memandikan 
Claurine anak kita Li." 


Ali ikut melihat bayi mungil tersebut dan entah kenapa dia 
terulur untuk menciumnya. 


"Baiklah." 


Hati prilly sedikit tersentuh melihat ali yang memberikan 
kecupan ringan pada bayi mereka walau dirinya tak 
mengingat keluarga kecilnya. Namun prilly yakin ali akan 
segera kembali mengingat keluarga kecilnya. 


"Kenzie bisakah kamu menjaga sebentar Claurine adikmu? 
Bunda sama ayah ingin pergi sebentar." 


Kenzie mengangguk. "Iya bunda. Ken akan menjaga 
Claurine dengan baik." 


Kenzie sempat menyalim tangan ali dan tersenyum cerah. 
Entah kenapa perlakuan anak itu membuat ali terdiam 
membeku. 


"Dia anakmu yang pertama." 


"Kita dimana?" tanya ali ketika prilly membawanya ke 
tempat kuburan. 


"Kamu lihat didepan kuburan itu Li. Coba kamu baca 
namanya dan meninggal pada tanggal berapa?" tanya prilly 
balik sambil berjongkok di depan kuburan tersebut. 


"Darrell. Wafat pada tanggal 22 September...." 

"Iya. Dia meninggal sudah hampir ingin 6 tahun yang lalu." 
"Siapa?" 

"Darrell. Dia mantan kekasihku." 

Ali terdiam. 


Prilly menaburkan beberapa bunga dan air mawar di tanah 
itu. Lalu dia mengusap nisannya dan diguyur oleh sisa air 
mawar tersebut. "Dia juga ada hubungannya sama Pricilla, 
Ali." 


"Apa maksudmu?" 


"Darrell meninggal karena terbunuh oleh Pricilla. Dia yang 
sudah mengakhiri hidupnya Li." 


"Apa?" 


Prilly menatap ali yang masih terlihat tak mengerti. "Darrell 
juga yang pernah membuat Pricilla kabur dari 
pernikahannya dan aku Li. Aku Prilly yang menggantikan 
posisi Pricilla untuk menjadi istri kamu waktu itu. Berat 
memang, tapi aku melakukan itu semua karena hutang papa 
tiriku belum lagi ulah Pricilla pada almarhum papamu." 


Lagi prilly tersenyum memandang nisan darrell. 

"Aku tidak membencinya setelah apa yang dia lakukan 
kepadaku dulu. Darrell mengkhianatiku dan selingkuh 
dengan saudara kembarku. Aku juga sudah memaafkan 
kesalahan mereka Li. Lagian jika itu tidak terjadi mungkin 
kita tidak akan bersama seperti sekarang ali. Aku tidak 
mungkin menjadi istrimu kalo bukan saudara kembarku." 


"Dan aku yakin kamu juga sudah melupakan dendam kamu 
sama Pricilla. Setelah dia mengaku semua perbuatannya 
dan sampai sekarang Pricilla di penjara." 


"Saudara kembar?" 


Prilly menolah kearah ali dan mengangguk. "Iya. Orang 
yang kamu nikahin dan kau jadikan istri itu adalah aku. 
Prilly bukan Pricilla. Di hari pernikahan kamu waktu itu, 
Pricilla melarikan diri dengan Darrell kekasihku Ali. Seperti 
yang aku katakan dari awal jika mereka berdua ada 
hubungannya denganmu." 


Ternyata benar ucapan prilly jika mereka bersaudara 
kembar. Buktinya ali bisa melihat mereka ditempat yang 
sama dengan wujud yang sama. 


"Pricilla..." 


Pricilla tak menyaka jika dia akan bertemu lagi dengan 
mereka setelah bertahun tahun dia di penjara. Selama 
hampir 6 tahunan dia dipenjara banyak hal yang Pricilla 
pelajari bahkan dia sudah benar-benar berubah menjadi 
wanita baik. Dia lebih banyak mendekatkan diri kepada 
tuhan yang maha esa dan berbuat baik. 


"Ali, Prilly. Apa kabar?" 


Prilly tersenyum. "Seperti yang kamu lihat cilla aku baik 
namun tidak untuk ali." 


Pricilla menatap prilly bingung. 
"Ada apa prilly?" 


"Dia mengalami amnesia." 


"Apa?" Pricilla lalu menatap ali yang hanya memandangnya. 
"Apa yang terjadi pada kalian?" 


"Ceritanya panjang Cilla." prilly rasanya ingin menangis 
namun pricilla langsung mendekati saudara kembarnya itu 
dan memeluknya. "Hiks... Hiks..." 


"Menangislah prilly, Sepuasmu." 


"Cilla aku tidak sanggup lagi..." prilly menangis dan 
menumpahkan semua segala kesedihan pada saudara 
kembarnya itu. 


Pricilla mengusap rambut panjang prilly. "Katakan kepadaku 
pril ada apa?" 


"Dia tidak mengingat ku hiks dia malah mengingat mu saja 
Cilla. Mungkin memang kita tidak ditakdirkan berjodoh 
selalu saja ada masalah Cilla aku sudah tidak sanggup lagi." 


Pricilla menggeleng. "Tidak prilly. Itu tidak mungkin. Ali 
sudah menemukan cinta ssjatinya dan itu orangnya kamu 
prilly bukan aku. Aku hanya wanita yang sudah jahat pada 
kalian. Aku sudah melepaskan ali untuk kamu. Dia hanya 
pantas menjadi suami kamu prilly." 


Lalu Pricilla menatap ali yang hanya diam saja. "Ali bicara 
sesuatu jangan diam saja. Apa yang kau lakukan pada 
prilly? Jangan kau sakiti dia ali. Prilly selama ini sudah 
banyak berkorban untukku dan juga dirimu. Kenapa kau 
hanya ingat wanita yang jelas jelas tidak kau pantas 
mengingatnya lagi. Kau harus lupain aku. Aku adalah orang 
yang sudah mengkhianati kamu." 


"Kamu harus sadar itu Li." ucap Pricilla lagi menatap dalam 
mantan tunangannya itu. 


"Jadi kau yang namanya Pricilla?" 
"Iya. Aku Pricilla." 

"Aku hanya mencintai kamu Pricilla..." 
Degh. 


Prilly menatap ali tak percaya begitupun juga Pricilla 
nampak terkejut. 


"Baiklah, kalau begitu karena kau sudah tahu siapa pricilla. 
Aku pergi Li, kamu juga tidak membutuhkan aku lagi." 


"Tidak prilly! Jangan pergi!" 
Prilly pergi dan Ali malah diam saja? Dasar bodoh! 


Pricilla menatap ali tajam. 
"Kamu bisa ngomong kaya gitu karena kamu dalam keadaan 


seperti ini ali. Jika kau ingat siapa istrimu itu, kau akan 
menyesal!" 


"Apa yang kau katakan? Aku memilihmu Pricilla." 


"Tidak bisa. Masa hukuman aku disini masih belum berakhir. 
Sekarang kamu kejar prilly sebelum kau terlambat ali 
buruan!" 


"Errghhh..." ali melangkah mundur dan pergi untuk 
mengejar prilly. Entah apa yang harus dia lakukan dia benar 
benar bingung. 


Ali melihat prilly tengah berlari ke arah jalanan. Dia 
berusaha untuk mengejar wanita itu tapi entah kenapa 
kepalanya kembali pusing. 


"Tunggu!" teriak ali sambil berlari. 


Prilly menghentikan langkahnya dan berbalik badan. Dia 
membelalak matanya saat sebuah truk besar akan 
menabrak suaminya dengan secepat mungkin prilly berlari 
menolong ali. 


"ALI AWAS!" 


Namun ali hanya diam saja karena kepalanya sakit sekali. 
Sampai dia tidak tahu kalau ada sebuah mobil truk yang 
akan menabraknya. 


"ALI | H 


Ketika ali mengangkat wajahnya melihat prilly mendekat 
kearahnya dan mendorong tubuhnya kuat sampai dia 
terjatuh ke aspal jalanan sedangkan prilly tertabrak truk 
dan tubuhnya bergelinding lalu dia mengeluarkan banyak 
darah. 


Dia menyelamatkannya? Entah siapa wanita itu yang pasti 
saat ali melihat tubuhnya tergeletak di jalanan dengan 
mengenaskan ali langsung berteriak dan menghampiri 
prilly. Kejadiannya begitu cepat terjadi. 


Ali menaruh kepala prilly di pahanya. Prilly sudah 
memuntahkan darah dari mulutnya itu. Pria itu juga ikut 
terkena darahnya namun dia terlihat tak peduli. 


"Ali..." 
"Kenapa kamu ngelakuin ini?" tanya ali. 


Prilly berusaha mengakat sebelah tangannya dengan sisa 
tenaganya dan menyentuh wajah ali. "Aku melakukan ini 
Karena aku mencintaimu ali." 


"Kau harus bertahan ku mohon siapapun dirimu aku percaya 
iya aku percaya kau adalah Istriku." entah kenapa yang ada 
dalam dirinya ali dia begitu takut sekarang kehilangannya. 


"Aku lebih baik mati duluan ali daripada aku harus hidup 
tanpamu uhukk!" prilly kembali terbatuk mengeluarkan 
darah. 


"Tidak kau tidak boleh mati dulu aku belum tahu siapa 
dirimu sebenarnya!" 


Ali menggeleng tak percaya melihat prilly sudah 
memejamkan matanya. "Buka matamu ku mohon... Tidak 
kau tidak boleh pergi dulu!" 


Ali menggendong tubuh prilly dan menangis atas kepergian 
wanita itu. Mengapa dia bisa sesakit ini melihat prilly tak 
membuka matanya lagi. 


"Kau harus bangun Prilly!" 


TAMAT 


